PENGEMBANGAN BUKU TEKSTENTANG MITIGASI BENCANA
ERUPSI GUNUNG APl DALAM PEMBELAJARAN IPA
KELASIV SD NEGERI KIYARAN 2
SLEMAN YOGYAKARTA

SKRIPSI

Digjukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Y ogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:
Prajana Marwan Sejati
NIM 11108244032

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN PRA SEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR
FAKULTASILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
JULI 2015



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul “PENGEMBANGAN BUKU TEKS TENTANG
MITIGASI BENCANA ERUPSI GUNUNG API DALAM PEMBELAJARAN
IPA KELAS TV SD NEGERI KIYARAN 2 SLEMAN YOGYAKARTA" yang
disusun oleh Prajana Marwan Sejati, NIM 11108244032 ini telah disetujui oleh
pembimbing untuk dinjikan,

Yogyakarta, 8 Juni 2015

Pembimbing 1 Pembimbing 1T
[4R3 e
Woro Sri Hastuti, M.Pd. Supartinah, M.Hum.

NIP 19780616 200501 2 001 NIP 19800312 200501 2 002



SURAT PERNYATAAN

Dengan lm saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya
sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak lerdapat karya atau pendapat yang
ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau Kutipan dengan
mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang telah lazim.

Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah
asli. Jika tidak asli, saya siap menerima sanksi ditunda yudisium pada periode
berikutnya.

Yogyakarta, 8 Juni 2015
Yang ményatakan

Prajana Marwan Scjati
NIM 11108244032

iii



PENGESAHAN

Skripsi vang berjudul “PENGEMBANGAN BUKU TEKS TENTANG
MITIGAST BENCANA ERUPSI GUNUNG APl DALAM PEMBELAJARAN
IPA KELAS IV SD NEGERI KIYARAN 2 SLEMAN YOGYAKARTA” yang
disusun oleh Prajana Marwan Sejati, NIM 11108244032 imi telah dipertahankan di
depan Dewan Penguji pada tanggal 2 Juli 2015 dan dinyatakan lulus.

DEWAN PENGUIIT
Nama Jabatan Tanda Tangan Tanggal
Woro Sri Hastuti, M.Pd. Ketus Poogui 2 ..... 6.2\ 208
Sekar Purbarini K, M.Pd. Sekretaris Penguji 6. 2015
Dr. Siti Irene AstutiD, M.Si.  PengujiUtama = ... Z,/ ...... N
Supartinah, M.Hum. Penguji Pendamping ~ .S...) Wﬁw 6. Juli 20§

Yogyakarta, 0 1 JUL 2015
/,,Fakultaa Ilmu Pendidikan
£ Universitas Negeri Yogyakarta

- A




MOTTO

“ Dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami pancangkan padanya gunung

gunung serta Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran”.
(Terjemahan Al-Qur’an Surat Al Hijr:19)

“ Dan Allah menjadikan tempat bernaung bagimu dari apa yang telah Dia

ciptakan, Dia menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, ...”

(Terjemahan Al-Qur'an SuratAn-Nahl:81)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku teks dengan materi
mitigasi bencana erupsi gunung api dan mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi tersebut.

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development), dengan memodifikass model 4-D menjadi 3-D yaitu Define,
Design, dan Develop. Buku teks yang dikembangkan divalidas oleh ahli pada
aspek materi, penygjian, kebahasaan, dan kegrafikaan, serta penilaian oleh
praktisi. Buku teks diujicobakan secara terbatas dan ujicoba lapangan pada siswa
kelas IV SD Negeri Kiyaran 2 Sleman Yogyakarta. Data tingkat pemahaman
siswa pada aspek kognitif, dianalisis secara deskriptif kuantitatif, dan data pada
aspek afektif maupun psikomotorik dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil uji kelayakan buku teks dengan materi mitigasi bencana erupsi
gunung api memperoleh kategori sangat baik menurut ahli pada aspek materi,
penyajian, kebahasaan, kegrafikaan dan praktisi. Hal ini didukung dengan hasil uji
coba terbatas dan lapangan yang memperoleh kategori sangat baik. Pemahaman
siswa terhadap materi berdasarkan aspek kognitif memperoleh rata-rata skor 6,80.
Aktivitas siswa yang disgjikan di LKS dalam buku teks dapat memfasilitas
keterampilan psikomotorik dan aspek afektif berupa sikap kesiapsiagaan mitigasi
erups gunung api.

Kata kunci : buku teks, mitigasi, erupsi gunung api
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang mendapat predikat negara rawan
bencana. Secara geologis Indonesia berada pada jalur penunjaman lempeng bumi,
seperti penunjaman Lempeng Samudra Indo-Australia dengan Lempeng Benua
Eurasia yang memanjang dari pantai barat Sumatera hingga pantai selatan Jawa,
terus ke timur sampai daerah Nusa Tenggara (Arief Mustofa Nur, 2010:67). Jalur
penunjaman lempeng bumi di wilayah kepulauan Indonesia merupakan jalur
penyebab gempa tektonik yang mana bersifat regiona dan umumnya
menimbulkan bencana berupa tsunami, gunung meletus, tanah longsor, dan
bahaya sekunder (arus pendek dan gas bocor) yang dapat menyebabkan
kerusakan. Hal ini bukan berarti tidak terdapat dampak positif yang ditimbulkan
dari keberadaan lempeng tersebut. Dengan adanya proses penunjaman lempeng
tersebut, kepulauan Indonesia memiliki deretan gunung api yang terletak di
daerah Sumatera, Jawa hingga Nusa Tenggara. Deretan gunung api tersebut
menyebabkan tanah disekitarnya menjadi subur dan lebih produktif.

Aktivitas gunung api yang kecenderungan fenomenanya dapat diprediksi,
perlu adanya usaha untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait
mitigasi bencana gunung api. Upaya pemerintah untuk memberikan pemahaman
mitigasi bencana terhadap masyarakat dilakukan melalui lembaga Pusat
Vulkanologi Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) serta Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD). Keberadaan dua lembaga ini dalam sosialisasi mitigasi



bencana dirasa kurang bagi masyarakat. Keberadaan UU RI no. 24 tentang

"Penangulangan Bencana” dan UU RI no. 26 Tahun 2007 tentang "Penataan

Ruang” telah mengubah paradigma mitigasi bencana dari penanganan bencana

menjadi penanggulangan bencana yang lebih menitikberatkan pada upaya-upaya

sebelum terjadinya bencana. Dalam pelaksanaannya, ternyata juga belum mampu

mengubah pola pikir masyarakat untuk lebih tanggap bencana. Terbukti pada

bencana yang disebabkan oleh letusan Gunung Merapi pada tahun 2006 dan 2010

serta Gunung Kelud tahun 2014 masih ditemukan banyak korban yang berjatuhan.

Berdasarkan The World Conference on Disaster Reduction (WCDR) di

Kobe, Jepang pada tahun 2005 mengidentifikasi lima rencana tindakan yang akan

dilakukan Hyogo Frame For Action (HFA) (2005:5-6), yaitu:

1. menjamin bahwa pengurangan risiko bencana adalah sebuah prioritas nasional
dan lokal dengan dasar untuk pelaksanaan kel embagaan yang kuat,

2. mengidentifikasi, menilai dan memantau resiko bencana dan meningkatkan
peringatan dini,

3. menggunakan pengetahuan, inovas dan pendidikan untuk membangun budaya
keselamatan dan ketahanan disemua tingkat,

4. mengurangi risiko dan faktor yang mendasari, dan

5. memperkuat persiapan bencana untuk respon secara efektif di semua tingkatan.

Berdasarkan poin-poin di atas, khusus untuk poin tiga, pendidikan merupakan

salah satu cara yang dapat ditempuh untuk sosialisasi edukasi mitigasi bencana.

Sosidisas ini dapat dilaksanakan melalui kegiatan pembelgaran baik di dalam

kelas maupun di luar kelas. Tujuannya untuk mempersigpkan dan membekali



siswa agar memahami konsep mitigasi bencana aam sgak dini dan dapat
membangun sikap kesiapsiagaan terhadap bencana.

Upaya untuk mengenalkan konsep fenomena alam dan mitigas bencana,
khususnya bencana geologi di Sekolah Dasar dapat diberikan melalui substansi
materi gjar [Imu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA), materi ini diberikan
dalam mata pelgaran IPA dan IPS. Pujianto (2011 : 226), menganalisis materi
IPBA dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menunjukkan
bahwa untuk Sekolah Dasar terdapat 9-10 kompetensi dasar tentang bumi dan
antariksa. Jumlah tersebut relatif sangat sedikit dari jumlah total kompetensi dasar
dalam mata pelgaran IPA dan IPS. Perubahan kurikulum dari KTSP menjadi
Kurikulum 2013 merupakan bentuk usaha pemerintah dalam melakukan
pembinaan dan evaluas terhadap sebuah kurikulum. Pujianto (2014: 133)
menguraikan bahwa hasil analisis terhadap kurikulum 2013, menunjukkan
beberapa kompetensi dasar pada sekolah dasar kelas tinggi yang dimungkinkan
dapat digunakan dalam pembiasaan sikap siaga bencana. Pada mata pelgjaran |PA
terdapat empat kompetensi dasar, SBDP terdapat lima kompetensi dasar, PPKn
terdapat empat kompetensi dasar, Bahasa Indonesia terdapat dua kompetens
dasar, PJOK terdapat dua kompetens dasar, Matematika terdapat satu kompetensi
dasar, dan IPS terdapat dua kompetensi dasar. Keseluruhan kompetensi dasar pada
beberapa mata pelgjaran di atas disgikan secara tematik dalam tema tertentu.
Salah satunya Tema “Peduli Terhadap Makhluk Hidup” Sub Tema “Ayo Cintai

Lingkungan”.



Upaya menambahkan muatan materi IPBA dalam KTSP dan Kurikulum
2013 adalah sarana yang potensial untuk memahami pengurangan resiko akibat
bencana secara tidak langsung (Pujianto, 2014:139). Namun, pada Kurikulum
(KTSP dan Kurikulum 2013) untuk sekolah dasar belum sepenuhnya
memfasilitasi sebuah edukasi mitigasi bencana erupsi gunung api. Diperlukan
peran kreatif dari guru, kepala sekolah, serta Tim Kelompok Kerja Guru (KKG) di
daerah sekitar gunung api untuk menyusun pembelagjaran terkait edukasi mitigasi
bencana erupsi gunung api, sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat dalam
kurikulum. Dengan menunjukkan ilustras fenomena bencana aam, yang
disisipkan pada buku teks dan kegiatan pembelgaran, diharapkan mampu
memberikan pengalaman langsung bagi siswa.

Buku teks yang digunakan dalam Kurikulum 2013 atau KTSP memiliki
peranan yang penting dalam kegiatan pembelgjaran. Berdasarkan hasil observasi
pada bulan Januari 2015, SD Negeri Kiyaran berada di Kawasan Rawan Bencana
(KRB) erupsi Gunung Merapi radius 15km. Letaknya kurang lebih 500m dari Kali
Kuning, dan tetap menyelenggarakan Kegiatan Belgar Menggar (KBM) ketika
terjadi erupsi Gunung Merapi pada tahun 2010. SD Negeri Kiyaran 2 belum
memiliki buku teks sebagal salah satu sumber materi untuk mengajarkan edukasi
mitigasi bencana erups gunung api. Berdasarkan hasil tanya jawab dengan Kepala
Sekolah, Guru Kelas IV, dan siswa kelas |V secara klasikal, dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran mitigasi bencana erupsi gunung api dirasa perlu, hal ini karena

letak sekolah dan lingkungan siswa berada pada kawasan rawan bencana. Dari hasil



observas dan tanya jawab tersebut maka perlu adanya buku teks terkait edukasi
mitigasi bencana gunung api.

Dipilihnya buku teks sebagai produk yang dikembangkan dikarenakan belum
adanya buku teks sebagai salah satu sumber dan sarana untuk kegiatan
pembelgjaran terkait materi tersebut. Buku teks ini dapat dijadikan sebagai sumber
untuk mengajarkan materi tentang mitigasi bencana erupsi gunung api. Selain itu
aktivitas siswa melalui lembar kegiatan siswa yang terdapat dalam buku teks
tersebut, dapat mendukung proses pembelgaran tentang edukasi mitigasi bencana
gunung api. Karena menurut Slameto (2003:1), untuk memperoleh banyak
kemajuan, maka seseorang harus dilatih dalam berbaga aspek tingkah laku
sehingga diperoleh suatu pola tingkah laku yang otomatis. Materi yang disgjikan
juga mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, psikomotrik dan lingkungan
sekitar, hal ini untuk membantu siswa memahami materi. Selain itu, adanya
kerjasama yang tercipta pada saat pembelgaran antarsiswa dapat membantunya
memperoleh hasil belgjar yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendliti terdorong untuk mengembangkan
karakter tanggap bencana sgjak dini melalui pengembangan buku teks tentang
mitigasi bencana geologi untuk kelas IV terkait edukasi mitigasi bencana gunung
api. Materi mitigasi bencana gunung api dipilih karena materi tersebut sangat
dekat dengan kehidupan siswa. Hasil yang diharapkan adalah terciptanya buku
teks bagi siswaKelas IV (empat) SD Negeri Kiyaran 2 Sleman Y ogyakarta, yang
berisi pengetahuan tentang gunung api dan strategi mitigasi bencana geologi

(erupsi gunung api).



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi permasalahan
sebagal berikut.

1. Pemahaman masyarakat Indonesia terhadap mitigasi bencana masih sangat
kurang.

2. Kurikulum belum mampu memfasilitass upaya pemahaman konsep,
karakteristik bencana geologi dalam materi IPBA dan materi tersebut relatif
masih sedikit.

3. SD Negeri Kiyaran 2 yang berada di kawasan rawan bencana belum memiliki
buku teks sebagai salah satu bahan pembelgjaran mitigasi bencana geologi
(erupsi gunung api).

C.Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian difokuskan pada
penyusunan Buku teks pada kelas IV (empat) di sekolah dasar yang digunakan
dalam pembelgjaran terkait edukasi mitigasi bencana geologi (erupsi gunung api)
yang belum tersedia. Buku teks dengan materi mitigasi bencana erupsi gunung api
yang dihasilkan, diujicobakan pada pembelgaran IPA kelas IV (empat) di SD

Negeri Kiyaran 2.

D. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan dalam pendlitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut.

1. Bagamanakah kelayakan isi dan penygian buku dengan materi edukasi

mitigasi bencana untuk kelas 1V (empat) sebagai produk yang dikembangkan?



2. Bagaimanakah tingkat pemahaman siswa terhadap materi edukasi mitigasi
bencana pada buku kelas 1V (empat) sebagai produk yang dikembangkan?
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Mengetahui kelayakan isi dan penygjian buku pada kelas IV (empat) dengan
materi edukasi mitigasi bencana.
2. Mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi edukasi mitigasi
bencana pada buku tersebut.
F. Manfaat Pengembangan
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Membangun pengetahuan tentang pemahaman mitigasi bencana gunung
api dalam pembelgjaran IPA.
2. ManfaatPraktis
a. Sebaga bahan gar yang bisa digunakan dalam pembelgaran IPA di SD
Kelas IV (empat) mengenal pembelgaran lingkungan.
b. Sebagai masukan bagi penelitian lanjutan untuk mengadakan penelitian dan
mengembangkan buku kelas IV dengan materi mitigasi bencana yang lain.
c. Sebagai dternatif pilihan materi dan aktivitas yang dapat diintegrasikan
guru pada mata pelgaran muatan lokal.
G. Spesifikas Produk yang dikembangkan

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah :



1. Buku teks untuk kelas IV (empat) berbentuk media cetak dengan materi
edukasi mitigasi bencana gunung api.

2. Buku teks diperuntukkan bagi siswa, yang disusun sesuai dengan komponen isi
dan penyajian yang memenuhi muatan materi mitigasi bencana gunung api.

3. Buku siswa kelas IV (empat) berbentuk media cetak dengan ukuran kertas A4.
Jenis kertas yang digunakan adalah Ivory 230 dan Art Paper 150.

H.Definis Istilah

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Penelitian pengembangan merupakan suatu metode untuk mengembangkan
suatu produk, baik itu yang belum ada ataupun yang telah ada melalui suatu
proses atau langkah-langkah kemudian diujikan untuk mengetahui efektivitas
produk tersebut. Pengembangan dalam konteks ini adalah penelitian yang
bertujuan mengembangkan dan menghasilkan produk berupa buku teks terkait
edukas mitigasi bencana erupsi gunung api.

2. Mitigas Bencana Erupsi Gunung Api merupakan suatu upaya untuk
mengurangi resiko yang disebabkan dari bencana aam (erupsi gunung api)
dengan memaksimalkan pembangunan fisk serta penyadaran dalam
masyarakat serta peningkatan kemampuan untuk menghadapi ancaman
bencana erupsi gunung api.

3. Buku Teks merupakan buku pelgaran dalam bidang studi tertentu, yang

disusun oleh para pakar (ahli atau expert) untuk tujuan instruksiona tertentu,



dengan dilengkapi saran pengajaran untuk mempermudah pemakai di sekolah

memahami isi buku guna mendukung proses pengajaran.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A.Kagjian Mengenai Ilmu Pengetahuan Alam
1. Pengertian IImu Pengetahuan Alam

Usman Samatowa (2011:1) menyatakan Ilmu Pengetahuan Alam ( 1PA)
atau sains dalam arti sempit sebagai disiplin ilmu dari physical science dan life
science. llmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata dalam
bahasa inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam. llmu ini
berhubungan dengan alam atau ada sangkut pautnya dengan alam. Hendro
Darmojo (1992:3) menyatakan dari segi istilah yang digunakan, IPA berarti
[Imu tentang Pengetahuan Alam. Iimu artinya suatu pengetahuan yang benar.
Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak
ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional yang artinya masuk
akal atau logis, dapat diterima dengan aka sehat sedangkan objektif artinya
sesuai dengan objeknya, sesual dengan kenyataan, dan atau sesual dengan
pengalaman pengamatan melalui pancaindera.

IPA menurut Nash (Hendro Darmojo, 1992:3) menyatakan bahwa IPA
adalah science is away of looking at the world. Artinya IPA itu suatu cara atau
metode untuk mengamati alam. JD. Berna (Hendro Darmojo, 1993:4), IPA
dapat dipandang sebagai institusi, metode, kumpulan pengetahuan, suatu faktor
yang berpengaruh terhadap peningkatan produksi, salah satu faktor penting
yang mempengaruhi sikap dan pandangan manusia terhadap alam. Kerrod,

Robin (Srini M.Iskandar, 1996:2) mendefinisikan “ science broad field of
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human knowledge, acquired by systematic observation and experiment, and
explained by means of rule, laws, principles, theories, and hypothesiasya
[Imu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan manusia yang luas yang
didapatkan dengan cara observas dan eksperimen yang sistematik, serta
dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-
teori dan hipotesa. Rom Harre (Hendro Darmojo, 1993:4) berpendapat
“ Science is a collection of well attested theories which explain the patterns and
regularities among carefully studied phenomena” . Pendapat Harre ini memuat
dua hal penting yaitu IPA suatu kumpulan pengetahuan berisi teori-teori dan
teori-teori tersebut berfungs untuk menjelaskan ggjala alam. Carin dan Sund
(Hendro Darmojo, 1993:4) mengatakan bahwa “Science is the system of
knowing about the universe through data collected by observation and
controlled experimentation. As data are collected, theories are advanced to
explain and account for what has been observed”.

Maslichah Asy'a (2006:7) mendefinisikan IPA sebagai kumpulan
pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh secara terkontrol dan
tersusun secara sistematis. Usman Samatowa (2011:3) menyatakan bahwa IPA
adalah ilmu pengetahuan yang mempunyal objek dan menggunakan metode
ilmiah.

Dari berbagal pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
IPA adalah ilmu yang mempelgari alam beserta isinya secara rasional dan

objektif untuk mengetahui pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
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prinsip dan hukum-hukum melalui aktivitas berfikir dengan proses ilmiah,
untuk mengembangkan sikap ilmiah, guna menghasilkan suatu produk ilmiah.

. Pembelgjaran | PA di Sekolah Dasar

[Imu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam
masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. Menurut Srini M.
Iskandar (1996:15) pengajaran IPA berupa aktivitas berfikir untuk memiliki
keterampilan-keterampian dan sikap ilmiah. Pengagjaran IPA yang paling tepat
untuk siswa yaitu sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Oleh sebab itu
guru harus pintar memodifikasinya. Tujuan pendidikan IPA di sekolah dasar
adalah agar siswa dapat mengusai konsep-konsep IPA dan keterkaitannya serta
mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk
memecahkan masal ah-masalah yang dihadapi.

[Imu Pengetahuan Alam untuk siswa-siswa didefinisikan oleh Paolo dan
Marten (Srini M. Iskandar, 1996:15) sebagai berikut.

a. Mengamati apa yang terjadi.

b. Mencoba memahami apa yang diamati.

c. Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan
terjadi.

d. Menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah
ramalan tersebut benar.

Dalam Pendidikan IPA modern, pelgaran IPA modern tidak hanya
mengajarakan fakta-fakta seperti jenis-jenis hewan atau tumbuhan, hukum-

hukum ini dan itu, tetapi juga mengaarkan metode-metode memecahkan
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masalah yang baik, menganjurkan sikap yang baik, melatih kemampuan,
mengambil kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan, melatih bersifat
objektif dan tidak terburu-buru mengambil kesimpulan, melatih bekerja sama
dalam kelompok, melatih menghargai pendapat orang lain. IPA mengandung
nilia-nilai pendidikan, apabila digjarkan secara tepat. Akan tetapi bila digjarkan
secara tidak tepat, maka IPA hanya akan merupkan pelgjaran fakta-fakta yang
merupakan pengetahuan tentang jenis-jenis hewan dan tumbuhan, hukum-
hukum ini dan itu, yang sebagian berupa hafalan (Srini M. Iskandar, 1996:18-
19).
B. Analisis Kompetens Dasar Kurikulum KTSP

Materi [Imu Pengetahuan Bumi dan Antariksa termasuk dalam rumpun [Imu
Pengetahuan Alam. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melaui  pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasi. Oleh sebab itu dalam pembelgarannya, komposisi materi |PA
daam kurikulum yang terura daam kompetens dasar perlu diperhatikan.
Pencapaian kompetensi dasar merupakan standar minimum nasional yang harus
dicapai seluruh siswa.

Pujianto (2011:221) menguraiakan sebaran materi penunjang pengetahuan
pengetahuan bumi dan antariksa pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) khususnya kelas IV (empat) terdapat pada mata pelgjaran 1PA. Berikut
daftar kompetensi dasar yang dapat digunakan untuk menunjang pengetahuan

bumi dan antariksa (IPBA).
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Muatan materi | PBA dalam mata pelajaran | PA KTSP

Tabd 1.

Standar Kompetens Kompetensi Dasar Kelasdan
Semester
Bumi dan Alam Semesta | 9.1Mendeskripsikan perubahan ~ kenampa- | Kelas IV
9. Memahami perubahan kan bumi semster 1
kenampakan permukaan | 9.2Mendeskripsikan  posisi  bulan  dan
bumi dan benda langit kenampakan bumi dari hari ke hari
10. Memahami perubahan | 10.1Mendeskripsikan berbagai  penyebab | Kelas IV
lingkungan fisk dan perubahan lingkungan  fisk (angin, | semster 2
pengaruhnya terhadap hujan, cahaya matahari, dan gelombang
daratan air laut)
10.2Menjelaskan  pengaruh  perubahan
lingkungan fisik terhadap daratan (erosi,
abrasi, banjir, dan longsor)
10.3Mendeskripsikan  cara  pencegahan
kerusakan lingkungan (erosi, abrasi,
banjir,dan longsor)
11. Memahami hubungan | 11.1Menjelaskan hubungan antara sumber | Kelas IV
antara sumber daya alam daya alam dengan lingkungan semster 2

dengan lingkungan, | 11.2Menjelaskan hubungan antara sumber
teknologi, dan masyarakat daya aam dengan teknologi yang
digunakan
11.3Menjelaskan  dampak  pengambilan
bahan aam terhadap pelestarian
lingkungan

C.Kajian Mengenai Materi Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api

1. Pengertian Mitigasi Bencana

UuU nomor

24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,

mendefinisikan mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan

kemampuan menghadapi ancaman bencana. Lebih lanjut, mitigasi adalah

serangkaian upaya untuk mengurangi

risko bencana, baik melaui

pembangunan fissk maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan

menghadapi ancaman bencana (Pasa 1 ayat 6 PP No 21 Tahun 2008 Tentang

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana). Menurut A.W. Coburn, dkk

(1998:9) mitigasi adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk pada semua
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tindakan untuk mengurangi dampak dari suatu bencana yang dapat dilakukan
sebelum bencana itu terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan-tindakan untuk
mengurangi resiko-resiko yang terkait dengan bahaya-bahaya karena ulah
manusia dan bahaya alam yang sudah diketahui, dan proses perencanaan untuk
respon yang efektif terhadap bencana-bencana yang benar-benar terjadi.
Sejalan dengan pendapat di atas Siti Irene Astuti (2010:4) menyatakan bahwa
mitigasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk mengurangi dampak
yang disebabkan oleh bencana.

Berdasarkan berbagai pandangan tentang mitigas tersebut dapat
dismpulkan bahwa mitigasi adalah serangkaian upaya atau tindakan yang
dilakukan membatas dan mengurangi resiko yang disebabkan dari bencana
alam dengan memaksimalkan pembangunan fisik serta peyadaran dalam
masyarakat dan pemerintah serta peningkatan kemampuan untuk menghadapi
ancaman bencana yang ada dan resiko-resiko dari ulah manusia sendiri.

Menurut Hyogo Framework for Action (HFA) (2005:1) menyatakan
bahwa bencana adalah “A potentially damaging physical event, phenomenon or
human activity that may cause the loss of life or injury, property damage,
social and economic disruption or environmental degradati@id nomor 24
tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, menyatakan bahwa bencana
adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor
alam dan/atau non-alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,

15



dan dampak psikologis. M.T Zen (2009:2) bencana alam adalah gejala ekstrim

alam dimana masyarakat tidak siagp menghadapinya. Jelas bahwa ada dua hal

yang berinteraksi, yakni (i) gejala alam; (ii) masyarakat atau sekumpulan
manusia yang berinteraksi dengan gejala alam tersebut. Oleh sebab itu dapat
dissmpulkan bahwa bencana alam merupakan suatu gejala ekstrim alam yang
disebabkan oleh faktor adlam yang dapat mengancam dan mengganggu
kehidupan manusia, fenomena ini disebabkan kondisi metreorologi, hydrologi,
seismic, geologi, dan biologi atau proses-proses di lingkungan alam.

M.T Zen, dkk (2009:3) menyatakan bahwa bencana dapat
dikelompokkan sebagai berikut.

a. Bencana Kebumian, meliputi : gempa bumi, tsunami, letusan volkanik,
tanah longsor, dan gerakan tanah.

b. Bencana Kelautan seperti gelombang pasang, gelombang pasang disertai
tiupan angin dan hujan, kenaikan muka, dan badai di laut atau di wilayah
pantai.

c. Bencana Atmosferik, meliputi : puting-beliung (tornado), angin ribut, dan
banjir.

d. Bencana buatan manusia atau bencana industri misalnya : kebakaran dan
ledakan di pabrik petro-kimia; truk besar mengangkut bahan kimia
terguling, terbakar dan meledak, letusan reaktor nuklir pembangkit listrik,
dan bocornya pabrik kimia.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dissmpulkan bahwa mitigasi

bencana merupakan serangkaian upaya atau tindakan yang dilakukan
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membatasi dan mengurangi resiko yang disebabkan dari bencana alam
(bencana kebumian, kelautan, dil) dengan memaksimalkan pembangunan fisik
serta peyadaran dalam masyarakat dan pemerintah serta peningkatan
kemampuan untuk menghadapi ancaman bencana yang ada dan resiko-resiko
dari ulah manusia sendiri.
. Upaya-upaya Mitigasi Bencana

Menurut Siti Irene Astuti (2010:4) terdapat berbagai upaya mitigas
sebagal bagian dari pengurangan risiko bencana dalam bentuk kegiatan
mitigasi yang sifatnya struktural maupun non-struktural. Mitigasi struktural
adalah semua bentuk struktur fisik yang ditujukan untuk mengurangi atau
mencegah dampak dari suatu peristiwa bahaya (hazard), termasuk di dalamnya
pembangunan bangunan-bangunan dan prasarana tanggap bencana dan bersifat
melindungi penggunanya. Sebaliknya, mitigasi non-struktural adalah tindakan-
tindakan yang terkait pembuatan kebijakan, membangun kesadaran dan
pengetahuan, komitmen publik, berbagai praktek dan metoda, termasuk
mekanisme partisipatif dan penyediaan informasi untuk mengurangi risiko dan
dampak terkait

Kharisma Nugroho,dkk (2012:41) menjelaskan perencanaan pencegahan
mitigasi bencana sebagal berikut.
a. Mengidentifikas ancaman yang bisa dicegah dan dihindari atau yang tidak

dapat.

b. Menentukan ancaman paling besar yang harus dihadapi dan langkah untuk

menghadapinya.
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c. Mengelaborasi langkah-langkah untuk menghindari ancaman dengan cara
menghilangkan kerentanan yang rel evan dengan ancaman.

d. Mengidentifikasi langkah mitigas yang dapat dilakukan sesuai dengan
kemampuan masyarakat dan kondisi wilayah.

e. Menentukan langkah pencegahan dan mitigasi, serta melakukan rencana
tindakan.

Tim Arbeitter Samariter Bund (ASB) (2006 : 59-60) menjelaskan
langkah penyelamatan saat gunung berapi meletus sebagai berikut.

a. ldentifikas daerah bahaya dan membuat jalur evakuasi di daerah sekitar
kawasan gunung api aktif.

b. Padalevel siaga, segera evakuas seluruh masyarakat yang tinggal dilereng-
lereng gunung api dekat sungai-sungai yang berhulu di puncak gunung api.

c. Saat terjadi hujan abu ada yang terjebak di dalam ruangan, tutup rapat
jendela, pintu, dan lubang angin.

d. Apabilaterjadi hujan abu, lindungi diri dengan menutup seluruh permukaan
kulit masker, baju lengan panjang, kacamata dan celana panjang untuk
menghindari iritas kulit.

e. Bersihkan atap dari hujan abu. Usahakan jangan berada di atas atau bawah
atap.

f. Utamakan keselamatan kelompok rentan (anak-anak, orang tua, dan orang
yang memiliki hambatan mobilitas). Sebaiknya mereka melakukan evakuasi

pada status waspada karena termasuk kelompok rentan.
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Sutikno Bronto (2001:10.4-10.5) usaha mitigasi bencana gunung api

dapat dilakukan secara fiskk maupun non fisik. Usaha secara fisk sebaga

berikut.

a. Pengembangan dam/tanggul pengendali aliran lahar serta pembuatan

kantong-kantong lahar.
. Pembuatan terowongan air untuk mengurangi volume air, sehingga jika ada
letusan berikutnya tidak menimbulkan lahar letusan.
. Pembangunan barak-barak pengungsian, petunjuk arah pengungsian dan
papan informasi tentang kebencanaan di sekitar daerah yang rawan bencana.
. Pemasangan alat peringatan dini berupa sirine atau kentongan.
. Pembuatan rumah beratap seng dengan kemiringan tajam untuk
menghindari menumpuknya endapan abu.
. Pembuatan rumah bawah tanah (bunker) untuk menyelamatkan diri dari
hujan abu dan lontaran batu.
. Latihan penanggulangan bencana secara berkala.

Usaha penanggulangan non fisik antaralain :
Penelitian bencana gunung api menilai potensi bahaya yang akan datang.
. Pembuatan peta kawasan rawan bencana gunung api.
. Pemantauan kegiatan gunung api.
. Pembakuan dan pemberlakuan prosedur tetap sistem peringatan dini.
. Penyuluhan terhadap masyarakat di kawasan rawan bencana.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka mitigasi bencana erupsi gunung

api dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu : pra bencana, pada saat

19



bencana, dan pasca bencana. Kegiatan mitigasi bencana diperkuat dengan
kegiatan simulasi secara langsung.
D. Kajian Mengenai Materi Gunung Api
Sebagai fenomena aam, erupsi gunung api merupakan bahaya aam
(natural hazard) yang tidak dapat dihindarkan keberadaan maupun kejadiannya.
Meskipun demikian, fenomena-fenomena yang mendahului terjadinya erupsi
gunung api dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi bencana akibat erupsi
gunung api. Kondisi tektonik Indonesia memposisikan kehidupan manusia dan
lingkungan di Indonesia menjadi rentan terhadap bencana alam (natural disaster)
akibat erupsi gunung api. Oleh karena itu diperlukan kajian dan tindakan yang
dapat meminimumkan dampak erupsi gunung api.
1. Pengertian Gunung api Aktif
Menurut Macdonald (Sutikno Bronto, 2001:1.5-1.6) menyatakan bahwa,
“Volcano is both the place or opening from which molten rock or gas, and
generally both, issues from the earth’s interior onto the surface, and the hill or
mountain built up araound the opening by accumulation of the rock material”.
Alzwar dkk (Sutikno Bronto, 2001:1.5) mendefinisikan gunung api merupakan
bentuk timbulan di permukaan bumi yang dibangun oleh timbunan rempah
gunung api yang mana jenis kegiatan magmanya sedang berlangsung. Sutikno
Bronto (2001:1.9) mendefinisikan gunung api aktif sebagai gunung api dimana
kegiatan magmanya masih dapat diamati di permukaan dan atau dibawah

permukaan bumi.
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Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka dapat disimpulkan
pengertian gunung api aktif. Gunung api merupakan tempat atau bukaan
darimana batuan kental pijar atau gas, dan umumnya kedua-duanya, keluar dari
dalam bumi kepermukaan, dan bahan batuannya yang mengumpul disekililing
membentuk bukit atau gunung. Dinyatakan masih aktif apabila aktivitas
magmanya masih berlangsung yang bisa diamati secara visua atau
instrumental di permukaan dan atau di bawah permukaan.

. Sebaran Gunung Api Aktif di Indonesia

Indonesia merupakan salah satu negara yang banyak memiliki gunung
api. Di Indonesia sebagian besar gunung api masih aktif dan cenderung
melakukan aktivitas yang berlangsung secara periodik. Gambar berikut ini

merupakan peta sebaran gunung api aktif dan tidak aktif di Indonesia.
- @nﬂ g : ij -

ThaLig

Gambar 1. Peta Sebaran GTmung Api di Indonesia
Sumber: www.bpptk.esdm.go.id (2015)

Gunung api secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga tipe
berdasarkan keaktifannya, yaitu gunung api tipe A, tipe B dan tipe C. Adapun
uraian masing-masing tipe menurut Neuman van Padang (Sutikno Bronto,

2001:2.6) dapat dijelaskan sebagal berikut.
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a. Tipe-A: Gunung api yang pernah mengalami erupsi magmatik sekurang-

kurangnya satu kali sesudah tahun 1600. Sebagai contoh Gunung Merapi di
Jawa Tengah dan Gunung Semeru di Jawa Timur.

. Tipe-B: Gunung api yang sesudah tahun 1600 belum lagi mengalami erupsi
magmatik, namun masih memperlihatkan gejala kegiatan seperti kegiatan
solfatara. Sebagai contoh Gunung Lawu Di Jawa Tengah dan Gunung
Ungaran di Jawa Tengah.

. Tipe-C: Gunung api yang erupsinya tidak diketahui dalam sejarah manusia,
namun masih terdapat tanda-tanda kegiatan masa lampau berupa lapangan
solfatara/fumarola pada tingkat lemah. Bentuk tubuh yang berupa kerucut
komposit dari Gunung api tipe C ini sudah tidak tampak lagi. Sebagai
contoh Gunung Kawah Kamojang di Jawa Barat.

Adapun rincian jumlah gunung api menurut Woro Sri Hastuti,dkk

(2013:8) di berbagai propinsi dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2. Sebaran dan Tipe Gunung Api di Indonesia

Tlpeag;inung Sumatera | Jawa ?:Inlgg;? Sulawes | Maluku | Jumlah
Tipe A 13 19 22 11 12 77
TipeB 11 10 3 3 2 29
TipeC 6 5 5 5 - 21
Jumlah . 30 ) a1 19 u o7
gunung api

Sumber: PVMBG (2010)

Berdasarkan Tabel 2 tersebut, dapat diamati bahwa kemungkinan

terjadinya bencana akibat adanya gunung api sangat besar. Kemungkinan ini

didukung dengan tanda-tanda keaktifan dari masing-masing gunung api yang



sampai saat ini selau dipantau oleh lembaga PVMBG yang ditempatkan di

setiap propins khususnya area gunung api.

Berdasarkan bentuknya, gunung api dapat digolongkan menjadi beberapa
jenis. Kuno (M Alzwar, 1988:148-149) mengelompokkan lima jenis gunung
api berdasarkan bentuknya. Ada pun rinciannya sebagai berikut.

a. Bentuk kerucut, umumya dijumpa pada gunung api berlapis. Bentukan
kerucut dapat dibangun oleh bahan lepas gunung api. Onggokan dari batu
apung akan membuat kerucut skorea dan kerucut sinder yang merupakan
kumpulan sinder dan bahan skorean.

b. Bentuk kubah, biasanya dijumpai pada gunung lava. Kubah lava merupakan
bentukan dari leleran lava kental yang keluar melalui celah dan dibatasi oleh
sis curam di sekilingnya. Bentuk kubah ini dipengaruhi oleh viskositas
lava. Contohnya di sekitar Sumatera Selatan. Sedangkan untuk bentuk jarum
(volcanic spine) merupakan bentuk meruncing ke atas dari bekuan lava yang
bersifat kental atau setengah padat yang bergerak dengan perlahan.

c. Bentuk maar, yaitu pada gunung api gas.

d. Bentuk dataran tinggi (plateau), dijumpai di gunung api lava. Dataran tinggi
lava merupakan suatu dataran yang relatif menonjol dibanding daerah
sekitanya yang disusun oleh lava yang tebal dan bertekstur halus.

e. Bentuk barangko (Barronco), yaitu alur-alur pada tubuh gunung api yang

kasar dan teratur yang disebabkan oleh eros dan sesar.
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3. Tanda Peringatan Dini Aktivitas Gunung Api

Aktivitas vulkanik gunung api dapat diamati melaui gegaa-gegaa yang

ditimbulkannya. Untuk mengurangi resiko korban jiwa dari adanya erups

gunung api, para ahli mengelompokkan gejala-ggjala aktivitas gunung api.

Menurut Tim Arbeitter Samariter Bund(ASB) (2006 :57-58), tanda peringatan

dini aktivitas gunung api dapat dikelompokkan sebagai berikut.

Tabel 3.
Tanda Peringatan Dini Aktivitas Gunung api
Status Makna Tanda Tindakan

Normal Tidak ada ggaa aktivitas | Masyarakat masih | Pengamatan rutin.

tekanan magma beraktivitas seperti | Survel dan penyelidikan.
biasa

Waspada Mulai ada aktivitas gunung | Gempa vulkanik | Penyuluhan atau sosialisasi
apapun bentuknya. mulai muncul. Penilian
Terdapat kenaikan aktivitas di | Ada suara ge- | Pengecek sarana
atas level normal. muruh dari gu- | Pelaksanaan piket terbatas
Peningkatan aktivitas seismik | nung. Masyarakat sudah harus siap
dan kejadian vulkanislainnya. | Hewan-hewan mengungsi.
Sedikit perubahan aktivitas | mulai  turun dari
yang diakibatkan oleh aktivi- | gunung.
tas magma, tektonik, dan hidro | Hewan-hewan  di
mental. dalam tanah mulai

keluar.

Siaga Menandakan gunung api yang | Gunung api sudah | Sosidisasi di wilayah yang
akan meletus dan menimbul- | mengeluarkan sa | terancam.
kan bencana. lah satu bahayanya, | Penyiapan sarana darurat.
Peningkatan intensif kegiatan | yaitu gas beracun | Koordinas harian
seismic. atau hujan abu. Piket penuh
Semua data menunjukkan | Gempa vulkanik | Masyarakat sudah harus
bahwa aktivitas dapat segera | semakin sering | mengungsi.
berlanjut ke letusan atau | terjadi.
menuju keadaan yang dapat
menimbulkan bencana

Awas Menandakan api akan segera Wilayah yang terancam
atau sedang meletus atau pada bahaya direkomendasikan
keadaan kritis yang menim- untuk dikososngkan.
bulkan bencana. Koordinasi dilakukan se-
Letusan pembukaan dimulai cara harian.
dengan abu dan asap. Piket penuh,
Letusan berpeluang terjadi
dalam waktu 24 jam.

Sumber : Tim Arbeitter Samariter Bund(ASB)
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Senada dengan pendapat

menjelaskan kriteria tingkat aktivitas gunung api

masyarakat sebagal berikut.

di atas, Sutikno Bronto (2006:10.25)

dan kewaspadaan

Tabe 4
Kriteria tingkat aktivitas gunung api dan kewaspadaan masyar akat.

Tingkat kegiatan gunung api

Tingkat kewaspadaan masyar akat.

Aktif Normal (Tingkat I)

Kegiatan gunung api berdasarkan
pengamatan  dari dari  visud,
kegempaan dan ggaa gunung api
lainnya tidak memperlihatkan adanya
kelainan atau berlangsung normal.

Keadaan aman sehingga masyarakat yang berada
dikawasan rawan bencana dapat melakukan
kegiatan sehari-hari dengan tenang, tidak ada
kekhawatiran bahwa gunung api membahayakan.

Waspada (Tingkat I1)

Terjadi peningkatan kegiatan berupa
kelainan yang tampak secara visua
atau hasl pemerikssan  kawah,
kegempaan dan ggaa gunung api
lainnya.

Masyarakat yang berada dikawasan rawan bencana
harus meningkat kewaspadaan terhadap
kemungkinan terjadinya bencana sambil menunggu
perintah lebih lanjut dari pimpinan pemerintah
daerah setempat. Kewaspadaan masyarakat tersebut
berupa peningkatan penjagaan(ronda), perbaikan
pos jaga, perbaikan jalan/rute pengungsian,
penyediaanm aat peringatan . Pemerintah daerah
daninstansi terkait muai memeberikan penyuluhan,
merencsiswaan pengadaan bahan/ perlatan dan
faglitas lain yang diperlukan untuk usaha
penyelamatan dan pengungsian.

Siaga (Tingkat 111)

Pengingkatan kegiatan semakin nyata,
hasil pengamatan visual/pemeriksaan
kawah, kegempaan dan metoda lain
sading  mendukung.  Berdasarkan
analisis perubahan kegiatan cenderung
diikuti letusan.

Masyarakat di kawasan bencana harus mensiagakan
diri secara lebih intensif. Misanya penjagaan
diperketat, tidak bekerja di dalam lembah sungai
atau puncak gunung api yang mungkin akan
terlanda bahaya gunung api, serta mensiagakan
barang-barang keperluan pribadi yang mudah
dibawa lari menyelamatkan diri atau mengungsi.
Pemerintah daerah dan instansi terkait mensiagakan
sarana dan prasarana untuk penyelamatan dan
pengungsian, misalnya aat transportasi, Sirine,
barak pengunsian, tenda, alat masal. Penyuluhan
masal ah bencana masyarakat agar ditingkatkan.

Awas (Tingkat V)

Menjelang letusan  utama/puncak,
letusan awal berupa abu/asap mulai
terjadi. Berdasarkan andlisis data
pengamatan akan diikuti letusan utama
atau letusan yang akan melanda daerah
pemukiman dikawasan rawan bencana.

Sesuai perintah pimpinan pemerintah daerah
masyarakat di kawasan rawan bencana harus
mengungsi. Aparat pemerintah dan instans terkait
membantu  memperlancar dan  mempercepat
pengungsian menuju barak-barak yang sudah
disediakan sesuai rute yang sudah ditentukan.

Sumber : Sutikno Bronto (2006: 10.25)
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4. Erups Gunung api

Sutikno Bronto (2001:5.1) menyatakan bahwa erupsi adalah proses
keluarnya magma dari dalam perut bumi menuju ke permukaan bumi. Proses
keluarnya magma digolongkan menjadi dua yaitu magma dapat benar-benar
keluar ke permukaan bumi (ekstrusi) dan magma yang belum mencapai ke
permukaan bumi sudah membeku di dalam bumi (intrusi). Baik proses
keluarnya magma ke permukaan bumi maupun hanya menerobos sampai
didekat permukaan semuanya termasuk kegiatan erupsi gunung api.

Erups yang disertai letusan disebabkan oleh adanya gas gunung api yang
bertekanan tinggi. Semakin panjang masa istirahat suatu gunung api maka
letusan berikutnya akan mempunyai nila VEI lebih tinggi. Ha ini
berhubungan dengan proses diferensias magma dari komposisi basa ke asam
dan akumulasi gas gunung api yang semakin lama semakin banyak dan
bertekanan sangat tinggi.

5. Bahaya Erups Gunung api

Tim Arbetter Samariter Bund (ASB) (2006 : 54-56) bahaya erupsi
gunung api sebagal berikut :
a. Gas Beracun

Gas beracun yang bersumber dari gunung api mengeluarkan gas H2S,
HCN, SO2, CO, dan CO2. Apabila terhirup dapat merusak paru-paru, dan
dalam kadar yang banyak dapat menyebabkan kematian. Gejala keracunan gas
biasanya diawali dengan rasa pusing, sakit kepala ringan, mudah tersinggung

dan mual muntah.
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b. Hujan Abu

Hujan Abu terjadi dari letusan gunung api yang membentuk ruang asap
cukup tinggi. Saat energinya habis, abu akan menyebar sesuai arah tiupan
angin kemudian jatuh lagi ke tanah. Endapan abunya dapat merontokkan daun-
daun tanaman dan pepohonan sehingga pertanian terganggu. Pada ketebalan
tertentu, abu dapat merobohkan atap rumah. Abu yang dihasilkan dapat
menimbulkan berbagai penyakit pernafasan. Cadangan air yang terkontaminasi
oleh abu gunung berapi juga mengandung racun kimia dan dapat menyebabkan
penyakit.
Cc. Lelehan Lava

Lelehan lava adalah cairan dari dalam bumi (magma) yang keluar dari
gunung. Lava bersuhu tinggi (700-1200°C), bersifat pekat, panas, dan dapat
merusak segala sesuatu yang dilewatinya. Kecepatan aliran lava dipengaruhi
oleh kekentalan magma dan kemiringan lereng gunung. Semakin rendah
kekentalannya, semakin jauh jangkauan dirannya. Karena sifatnya cair,
biasanya lava mengalir mengikuti lereng atau lembah. Apabila sudah dingin,
lava berubah wujud menjadi batu dan daerah yang dilaluinya menjadi lading
batu.
d. Lahar Letusan

Lahar adalah campuran air dan fragmen batuan yang mengalir menuruni
lereng gunung api dan atau lembah sungai. Lahar ada yang panas dan ada yang
dingin. Material yang terbawa di dalam lahar berkisar material berukuran butir

lempung sampa bongkah dengan diameter lebih dari 10m. Lahar letusan
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terjadi pada gunung api yang memiliki danau atau kawah. Volume air yang
cukup besar pada kawah akan menjadi ancaman langsung saat terjadi letusan
dengan menumpahkan lumpur panas.
e. Awan Panas

Awan panas adalah campuran material letusan antara gas dan padat yang
memebentuk seperti gumpalan awan yang pergerakannya sangat cepat (150-
200 km/jam) dan bersuhu sangat tinggi (600-1000°C) sehingga sangat

berbahaya.

E. Karakteristik Siswa Kdas |V Sekolah Dasar

Menurut Rita Eka lzzaty,dkk (2008:104) menyebutkan bahwa masa kanak-

kanak akhir, atau sering disebut masa usia sekolah. Masa ini dialami siswa dari

usia 6 tahun sampai masuk masa pubertas. Dalam masaini siswa sudah siap untuk

masuk sekolah dan mulai mendapat pengalaman baru sehingga siswa mulai

berusaha beradaptasi dengan lingkungan barunya. Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

berada pada usia tersebut. Ada 6 jenis perkembangan siswa pada usia Sekolah

Dasar menurut Rita Eka lzzaty,dkk (2008 : 104 — 117) yaitu :

1

Perkembangan Fisik
Pertumbuhan fisik siswa pada masa ini lebih stabil. Peran gizi dan
kesehatan sangat diperlukan untuk menunjang perkembangan dan pertumbuhan

siswa. Keterampilan gerak mengalami kemajuan yang pesat.

. Perkembangan Kognitif

Pada masa ini siswa memasuki tahap operasional konkrit, dimana siswa

menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah yang sifatnya
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konkret. Siswa mampu berpikir logis meskipun terbatas. Pada masa ini siswa
akan dapat menyelesaikan banyak pekerjaan pada tingkat yang lebih tinggi.
Selain itu siswa sudah lebih mampu belgar, mengingat, dan berkomunikasi.
. Perkembangan Bahasa

Dalam perkembangan bahasa, siswa akan mengalami perubahan dalam
perbendaharaan kata dan tata bahasa. Membaca memiliki peran penting dalam
perkembangan bahasa. Selain membaca perkembangan bahasa juga meliputi
perkembangan bicara. Kemampuan berbicara juga ditunjang dengan
perbendaharaan kosa kata.
. Perkembangan moral

Perkembangan moral siswa ditandai dengan kemampuan siswa
memahami aturan, norma dan etika yang berlaku pada masyarakat sekitar.
Perkembangan moralnya dapat dilihat dari perilaku moralnya di masyarakat
yang menunjukkan nilai dan norma yang ada di masyarakat. Perkembangan
perilaku moral banyak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua serta perilaku
moral dari orang—orang di sekitarnya.
. Perkembangan Emosi

Pergaulan siswa dengan teman sekolah atau teman sebaya lainnya dapat
mengembangkan emosi siswa. Ada pun ciri-ciri emos pada masa kanak-kanak
antara lain yaitu : emos siswa berlangsung relatif Iebih singkat, emosi siswa
kuat dan hebat, emos siswa mudah berubah, emosi siswa nampak berulang-

ulang, respon emosi siswa berbeda-beda, dan emos siswa dapat diketahui dari
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tingkah lakunya, emosi siswa mengalami perubahan dalam kekuatannya.
Emosi memainkan peran penting dalam kehidupan siswa.
. Perkembangan Sosial

Perkembangan emos tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan
sosial. Perkembangan sosial siswa banyak dipengaruhi  orang—orang
disekitarnya. Dunia sosioemosional pada diri siswa menjadi semakin
kompleks. Pemahaman tentang diri dan perubahan dalam perkembangan
gender dan mora menandai perkembangan siswa pada masa ini sehingga
memerlukan peran keluarga, teman sebaya, sekolah dan guru sangat
diperlukan.

Secara spesifik Rita Eka |zzaty,dkk (2008 : 117) siswausiaKelas IV SD
yang termasuk siswa usia kelas tinggi yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
Perhatian siswa tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari
Ingin tahu, ingin belgjar dan redlistis
Timbul minat pada pel g aran-pel g aran khusus
Siswa memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengena prestasi
belgarnya.

e. Siswasiswa suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya.

oo oo

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa pada masa
kanak-kanak akhir atau disebut masa usia sekolah, siswa mengalami perubahan
yang merupakan dasar penting dalam perkembangan di usia selanjutnya.
Perkembangan tersebut meliputi perkembangan fisik, kognitif, bahasa, moral,
emosi, dan sosial. Sesual dengan ciri yang telah disebutkan, maka produk buku

teks yang dikembangkan disesuaikan dengan perkembangan siswa dan
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lingkungan siswa yang tinggal di daerah kawasan gunung api. Aktivitas siswa
secara berkelompok dapat diwadahi melalui kegiatan lembar kerja siswa.
. Kajian Mengenai Buku Teks
. Pengertian Buku Teks

Hall-Quest (Tarigan, 1993:11) menyatakan bahwa buku teks merupakan
suatu rekaman pikiran rasial yang disusun berdasarkan maksud tertentu dan
tujuan instruksional. Bacon (Tarigan, 1993:11) menjelaskan bahwa buku teks
adalah buku yang dirancang untuk pengguna, digunakan di kelas, dengan
cermat disusun dan disigpkan oleh para ahli di bidangnya. Segjalan dengan
pendapat tersebut, Buckhingham (Tarigan, 1993:11) berpendapat bahwa buku
teks adalah sarana belgar di sekolah maupun di perguruan tinggi untuk
menunjang proses pengajaran. Tarigan (1993:11-12) menyatakan bahwa buku
teks dapat didefinisikan sebagai berikut.
a. Buku teks merupakan buku pelgaran yang ditujukan bagi siswa pada

jenjang pendidikan tertentu.
b. Buku teks berkaitan dengan bidang studi tertentu.
c. Buku teks merupakan buku standar yang dibuat oleh para pakar (ahli,
expert).

d. Buku teks ditulis untuk tujuan intruksional tertentu.
e. Buku teks dilengkapi dengan sarana pengajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat di simpulkan bahwa
buku teks merupakan buku pelgaran dalam bidang studi tertentu, yang disusun

oleh para pakar (ahli/expert) untuk tujuan instruksiona tertentu, dengan
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dilengkapi saran pengajaran untuk mempermudah pemakai di sekolah atau di
perguruan tinggi memahami isi buku guna mendukung proses pengajaran.
Dalam hal ini tujuan instruksional disesuaikan dengan tujuan dari suatu pokok
bahasan tertentu yaitu pokok bahasan edukasi mitigasi bencana geologi (erupsi
gunung api).

. Kriteria Pedoman Buku Teks

Tarigan (1993:22-24) mengemukakan kriteria pedoman penilaian buku
teks sebagai berikut.

a. Sudut Pandang (point of view), buku teks wajib memiliki sudut pandang,
prinsip, dan landasan yang menjiwai buku teks secara keseluruhan. Sudut
pandang dapat berupateori dari ilmu jiwa, dan bahasa.

b. Kegjelasan konsep, konsep dalam buku teks harus jelas agar tidak
membingungkan pembaca.

c. Relevan dengan kurikulum, buku teks digunakan di sekolah atau di
perguruan tinggi maka harus sesuai dengan kurikulum. Kurikulum yang
digunakan sebagai acuan pengembangan buku teks adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

d. Menarik minat, buku teks ditulis untuk pembaca (siswa), oleh karena itu
penulis buku teks harus mempertimbangkan minat siswa sebagai pembaca.

e. Menumbuhkan motivasi, buku teks yang baik dapat membuat siswa ingin,
mau, dan senang dalam melaksanakan apa yang diinstruksikan dalam buku

tersebut.
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. Menstimulasi aktivitas siswa, buku teks diharapkan mampu merangsang,
menantang, dan menggiatkan aktivitas siswa. Buku teks ini dilengkapi
lembar kerja siswa untuk menstimulus aktivitas siswa.

. HNustratif, buku teks disertai ilustrasi pastilah akan memberikan daya tarik
tersendiri serta memperjelas bacaan.

. Buku teks harus dimengerti pembacanya. Faktor utama yang berperan disini

adal ah faktor bahasa.

i. Menunjang mata pelgaran lain.

. Mengahrgai perbedaan individu, buku teks yang baik tidak membesar-

besarkan perbedaan individu.
. Memantapkan nilai-nilai, artinya buku teks berusaha untuk memantapkan
nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.

Azhar Arsyad (2011:87-90), pada saat penulisan buku teks ada hal yang

perlu diperhatikan, yaitu :

a. konsistend,

b. format,

C. organisas,

d. dayatarik,

e. ukuran huruf, dan

. ruang (spasi) kosong.

M.Yunan (2007:21) menjelaskan dalam penilian buku teks dibagi

menjadi empat komponen, yaitu : kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan

kegrafikaan. Adapun penjelasan dari komponen tersebut sebagai berikut.
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a. Kelayakan Isi
Komponen kelayakan isi diuraikan menjadi beberapa subkomponen atau
indikatornya, berikut indikator dari kelayakan isi.
1) Kesesuaian materi dengan SK dan KD mata pelgjaran, perkembangan siswa
dan kebutuhan masyarakat.
2) Substansi keilmuan dan life skills.
3) Keakuratan materi, dan
4) Kontekstual.
b. Kebahasaan
Komponen kebahasaan diuraikan menjadi beberapa subkomponen atau
indikatornya, yaitu : 1) keterbacaan, 2) kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar, dan 3) logika berbahasa.
c. Penygjian
Komponen penygian diuraikan menjadi beberapa subkomponen atau
indikatornya, yaitu : 1) teknik, 2) materi, dan 3) pembelgjaran.
d. Kegrafikaan
Komponen kegrafikaan diuraikan menjadi beberapa subkomponen atau
indikatornya, berikut indikator dari kegrafikaan.
1) Ukuran/format buku
2) Desain bagian kulit.
3) Desain bagianisi.
4) Kualitas kertas.

5) Kualitas cetakan.
6) Kualitasjilidan.



Berdasarkan pedoman penilian buku teks di atas, maka komposisi buku
teks yang dikembangkan akan mengacu ketentuan dan kriteria yang
mengadopsi dari BSNP yang memiliki standar nasional.

G.Kajian Mengenai Tingkat Pemahaman Siswa

1. Berdasarkan Aspek Kognitif

Manusia diciptakan dengan beragam Kkarakteristik yang dimilikinya.

Perbedaan pendapat menunjukkan bahwa tidak ada manusia yang sama di dunia

ini, bahkan orang kembar identik sekali pun. Cara berpikir seseorang

menggambarkan muatan pengetahuan yang dimilikinya. Kemampuan berpikir
atau kemampuan inteletual termasuk dalam ranah kognitif. Bloom, dkk (Wina

Sanjaya, 2010:126-127) menyatakan bahwa tingkatan domain kognitif dibagi

menjadi enam tingkatan, yaitu :

a. pengetahuan, merupakan tingkatan yang paling rendah. Berhubungan dengan
kemampuan untuk mengingat informasi yang sudah dipelgjari (mengingat).

b. pemahaman, bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi berkenaan
dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan
menj elaskan makna atau arti suatu konsep.

C. penerapan, berhubungan dengan kemampuan untuk mengaplikasikan suatu
bahan pelg aran yang sudah dipelgari.

d. anadisis adalah kemampuan menguraikan atau memecahkan suatu bahan
pelgaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta hubungan antar

bagian bahan tersebut.
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e. sintesis, adalah kemampuan untuk menyatukan dan atau menghimpun bagian-
bagian agar menjadi sesuatu yang utuh dan bermakna.

f. evaluas, merupakan tingkatan yang paling tinggi dalam ranah kognitif.
Berkenaan dengan kemampuan untuk membuat penilian terhadap sesuatu
berdasarkan maksud atau kriteria tertentu dan memberikan suatu keputusan.

Sgjalan dengan pendapat di atas, Krathwohl dan Anderson, dkk (Dewi

Salma, 2008:94) merumuskan proses berpikir kognitif terjadi dengan cara:

mengingat,

mengerti,

menerapkan,

menganalisis,

menilai, dan
berkreasi.

~0 Q0T

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa berdasarkan aspek kognitif pada buku teks dengan materi
mitigasi bencana erupsi gunung api meliputi tingkat pengetahuan, pemahaman,
dan aplikasi. Tingkat pemahaman siswa berdasarkan aspek kognitif diukur
melalui ragam tes soal evaluasi yang tersedia pada buku teks.

2. Berdasarkan Aspek Afektif

Aspek afektif berkenaan dengan sikap, nilai, dan apersepsi. Wynne Harlen
(Hendro Darmojo, 1992: 7-10) menerangkan bahwa ada sembilan aspek sikap
dasar ilmiah yang dapat dikembangkan pada anak usia Sekolah Dasar, yaitu :

a. Sikap ingin tahu, artinya suatu sikap yang selalu ingin mendapatkan jawaban
yang benar dari objek yang diamatinya. Kata benar disini artinyarasional atau

masuk akal dan objektif atau sesuai dengan kenyataan.
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. Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru, artinya sikap ini bertitik tolak
dari kesadaran bahwa jawaban yang telah mereka peroleh dari rasa ingin tahu
itu tidaklah bersifat final atau mutlak, tetapi masih bersifat sementara atau
relative.

. Sikap kerja sama, artinya disini adalah kerja sama untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih banyak. Seorang yang bersifat cooperative ini
menyadari bahwa pengetahuan yang dimiliki orang lain mungkin lebih banyak
dan lebih sempurna dari apa yang iamiliki.

. Sikap tidak putus asa, artinya seorang ilmuan harus terus mencoba
memperbaiki kegagalannya, dan terus berusaha.

. Sikap tidak purba sangka, maksudnya disini adalah mengajarkan cara dalam
menetapkan kebenaran berdasarkan dua kriteria, yaitu rasionalitas dan
objektivitas.

Sikap mawas diri, artinya seorang ilmuan sangat menjunjung tinggi
kebenaran. Objektivitas tidak hanya ditunjukan diluar tetapi juga terhadap
dirinya sendiri. Itulah sikap mawas diri untuk menjunjung tinggi kebenaran.

. Sikap bertanggung jawab, artinya berani memeprtanggung jawabkan apa yang
telah diperbuatnya adalah suatu sikap yang mulia.

. Sikap berpikir bebas, artinya keberhasilan yang terbesar dari ilmu
pengetahuan adam adalah keberhasilannya mengembangkan metode ilmiah
yang dapat digunakan oleh seseorang secara mandiri, yang itu merupakan

sikap berpikir bebas.
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i. Sikap kedisiplinan diri, diartikan sebagai kemampuan sesorang untuk dapat
mengontrol ataupun mengatur dirinya menuju kepada tingkah laku yang
dikehendaki dan yang dapat diterima oleh masyarakat.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa berdasarkan aspek afektif pada buku teks dengan materi
mitigasi bencana erupsi gunung api didasarkan pada sikap ilmiah pada mata
pelgjaran IPA yang terdiri dari sikap ingin tahu, sikap ingin mendapatkan sesuatu
yang baru, sikap kerja sama, sikap tidak putus asa, sikap mawas diri, sikap
bertanggung jawab, sikap berpikir bebas, dan sikap kedisiplinan.

3. Berdasarkan Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik meliputi semua tingkah laku yang menggunakan
syaraf dan otot badan. Aspek ini berhubungan dengan keterampilan dan skill
seseorang. Hendro Darmodjo (1992:51), menyatakan bahwa keterampilan proses
terdiri dari berbagal keterampilan. Berikut penjelasan keterampilan proses.

a. Keterampilan mengobservasi, yang meliputi kemampuan untuk dapat
membedakan, menghitung dan mengukur.

b. Keterampilan mengklasifikas, yang meliputi menggolong-golongkan atas
dasar aspek—aspek tertentu mengurutkan atas dasar aspek tertentu, serta
kombinas antara menggolongkan dengan mengurutkan.

c. Keterampilan menginterpretasi, termasuk menginterprestas data, grafik,
maupun mencari pola hubungan yang terdapat dalam pengolahan data.

d. Keterampilan memprediksi, termasuk membuat ramalan atas dasar

kecenderungan yang terdapat dalam pola data yang telah didapat.
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e. Keterampilan membuat hipotesis, meliputi kemampuan berpikir deduktif
dengan menggunakan konsep—konsep, teori-teori maupun hukum-hukum [PA
yang telah dikenal.

f. Keterampilan mengendalikan variabel, yaitu upaya untuk mengisolasi variabel
yang tidak diteliti sehingga adanya perbedaan pada hasil eksperimen adalah
variabel yang diteliti.

0. Keterampilan merencanakan dan melakukan penelitian, eksperimen yang
meliputi penetapan masal ah, membuat hipotesis, menguiji hipotesis.

h. Keterampilan menyimpulkan atau inferensi, yaitu kemampuan menarik
kesimpulan dari pengolahan data.

i. Keterampilan menerapkan atau aplikasi, atau menggunakan konsep atau hasil
penelitian ke dalam perikehidupan dalam masyarakat.

j. Keterampilan mengkomunikasikan, yaitu kemampuan siswa untuk dapat
mengkomunikasikan pengetahuannya, hasil pengamatan, maupun hasil
penelitiannya kepada orang lain baik secaralisan maupun tertulis.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa berdasarkan aspek psikomotorik pada buku teks dengan materi
mitigasi bencana erupsi gunung api di dasarkan pada keterampilan proses dalam
pembelgjaran IPA yang terdiri dari keterampilan mengobservasi, keterampilan
mengklasifikasi, keterampilan memprediksi, keterampilan merencanakan dan
melakukan penelitian, keterampilan menyimpulkan, keterampilan menerapkan,

dan keterampilan mengkomunikasikan.
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H.Kajian Mengenai Model Pengembangan

Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk
yang @akan dihasilkan. Model pengembangan mengandung prosedur
pengembangan yang memaparkan langkah-langkah yang ditempuh oleh pendliti
dalam mengembangkan suatu produk. Ada beberapa model pengembangan yang
dikgji dalam penelitian ini, yaitu model 4-D (Four D), dan model Borg and Gall.
1. Model 4-D (Four D)

Modé ini dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel pada tahun 1974 dan
terdiri atas empat tahap yaitu define, design, develop, and disseminate.
Thiagargjan, Semmel, dan Semmel (1974:5-9) menjelaskan tahapan tersebut
sebagal berikut.

a Define
Tahap define meliputi studi pendahuluan secara teoritik dan empirik. Tahap
ini dapat dilakukan dengan studi literatur, identifikasi masalah, dan analisis
Situasi.

b. Design
Tahap design yaitu merancang model dan prosedur pengembangan secara
konseptual-teoritik. Secara rinci tahapan ini berupa pemilihan format atau
kriteria dan rancangan produk awal.

c. Develop
Tahap develop yaitu melakukan kajian empirik tentang pengembangan
produk awal, uji ahli, penilian praktisi, melakukan uji coba terbatas dan

lapangan, dan revisi produk.
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d. Disseminate
Tahap disseminate dilakukan dengan menyebarluaskan hasil akhir atau
master produk.

. Model Borg and Gall

Modd ini dikembangkan pada oleh Borg and Gall dan memiliki 10
tahapan. Menurut Borg and Gall daam Nana Syaodih Sukmanidinata

(2013:169-170), sepuluh tahap tersebut adalah sebagai berikut.

a. Research and information collecting, meliputi pengukuran kebutuhan,
pengumpulan literatur, penelitian dalam skala kecil, dan pertimbangan dari
segi nilai.

b. Planning, meliputi kemampuan yang diperlukan dalam penelitian,
perumusan kemampuan, perumusan tujuan berkaitan dengan urutan
pembelgjaran, dan uji coba skala terbatas.

c. Develop preliminary form of product, meliputi pengembangan bahan
pembelgjaran, proses pembelgjaran dan dat evaluasi.

d. Preliminary field testing, melibatkan 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai
12 subjek uji coba. Angket dikumpulkan dan dianalisis.

e. Main product revision, merevis produk berdasarkan uji coba.

f. Main field testing, melibatkan 5-15 sekolah dengan 30-100 subjek, data
kuantitatif dianalisis.

g. Operational field testing- melibatkan 10-30 sekolah dengan 40-200 subjek.

Data wawancara, observasi, dam kuisioner dikumpulkan dan diandlisis.
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Operational product revision, merevis produk sesuai data yang telah
terkumpul.

h. Final product revision, merevis produk didasarkan masukan dari uji
pel aksanaan lapangan.

i. Dissemination and implementation, melaporkan produk dalam pertemuan
dan jurnal. Bekerja sama dengan produser bagi yang menginginkan
komersidlisas  distribusi  produk. Memonitor pendistribusian  untuk
menjamin kualitas.

Penelitian ini mengadaptasi model Thiagargan, Semmel, dan Semme

(1974) hal ini dikarenakan model ini memang di tujukan untuk pengembangan

perangkat pembelgjaran. Buku teks merupakan bagian dari perangkat

pembelgaran. Peneliti akan mengadaptasi tiga dari empat langkah yang telah
dikemukakan vyaitu define, design, dan develop, tahap terakhir berupa
dissemination tidak dilakukan mengingat keterbatasan peneliti.
I. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Woro Sri Hastuti, dkk (2013) dengan
judul Pengembangan Model Rekayasa Mitigasi Bencana Geologi Berorientasi
Pada Emergency Preparedness Dan Disaster Awareness Untuk Menumbuhkan
Karakter Tanggap Bencana Dalam Pembelgaran IPA Di Sekolah Dasar. Hasll
yang telah dicapai pada tahun pertamaini adalah: 1) Telah berhasil dikembangkan
model mitigas bencana yang berorientas pada emergency preparedness dan
disaster awareness untuk diterapkan di sekolah kawasan bencana, 2)

Pengembangan buku pegangan guru SD bermuatan IPA yang berorientasi pada
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emergency preparedness dan disaster awareness untuk dapat digunakannya
sebagal rekayasa mitigasi bencana telah berhasil dikembangkan 75%. Finalisas
berupa implementasi di kelas akan dilakukan pada tahun kedua; 3) Telah
dihasilkan desain strategi belajar menggjar yang dapat menumbuhkan karakter
tanggap bencana untuk mengoptimalkan pemahaman siswa SD terkait resiko
bencana gunung api.
J. Kerangka Pikir

Pembelgjaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik untuk mentransfer ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan
sistem lingkungan dengan berbagai metode, harapannya siswa dapat melakukan
kegiatan belgjar secara efektif dan efisien sehingga akan mendapatkan hasil yang
optimal. Guru sebaga pendidik memang harus inovatif menyusun kegiatan
pembelgjaran. Baik itu sesuai secara usia perkembangan siswa, sesuai metodenya,
dan sesuai materinya. Materi yang telah ditetapkan pada kurikulum (KTSP dan
Kurikulum 2013) seolah telah menjadi materi paten dan guru tidak berani untuk
mengembangkan dan memodifikasinya. Padahal pada dasarnya kegiatan
pembelgjaran harus menyesuaikan daerah. Misal pembelgjaran transportasi berupa
kereta api di daerah Papua dirasa kurang tepat karena tidak sesuai dengan lokasi
geografis. Oleh sebab itu guru sebagai pemegang rencana kegiatan belgjar
memang harus mampu mengadaptasikan kegiatan pembelgjaran untuk siswa
Dengan demikian guru dapat mengembangkan materi pelgaran yang disesuaikan

dengan daerah asal.
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Ditinjau dari segi materi pelgjarannya, maka IPA bersifat dinamis dan selalu
berkembang. Oleh karena itu IPA adalah suatu proses yang mempunyai
karakteristik tertentu yaitu mempunyai proses ilmiah, sikap ilmiah, dan produk
ilmiah. Setigp daerah membutuhkan tambahan materi pelgjaran yang memang
berbeda-beda sesuai dengan kondisi lingkungan geografis. Daerah lereng gunung
membutuhkan materi tentang mitigasi bencana kegunung apian misalnya, begitu
juga dengan daerah pantai atau pun yang lainnya. Konsep mitigasi bencana sudah
saatnya ditanamkan bagi siswa sgjak dini. Meskipun sifatnya orientasi, akan tetapi
ini penting bagi siswa sekolah dasar.

Oleh sebab itu, Pengembangan Buku Teks Tentang Mitigasi Bencana
Erupsi Gunung Api dalam Pembelgjaran IPA kelas 1V dapat menjadi solusi untuk
menanamkan sikap mawas diri pada siswa. Pada buku ini menyisipkan materi
mitigasi bencana yang disesuaikan dengan kegiatan pembelgaran dalam buku.
Buku Teks ini diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai pembelgaran dasar

tentang mitigasi bencana erupsi gunung api.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku teks tentang mitigasi
bencana erupsi gunung api dalam pembelgaran 1PA pada kelas IV di SD Negeri
Kiyaran 2. Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka penelitian ini termasuk
dalam penelitian pengembangan (Research and Development).

Penelitian pengembangan ini menggunakan desain pengembangan 4-D.
Desain ini dimodifikasi dari desain pengembangan perangkat yang dikembangkan
oleh Thiagargan, Semmel, dan Semmel (1974:5). Desain pengembangan 4-D
terdiri dari empat tahap utama yaitu : Define, Design, Develop, dan Disseminate.
Namun, pada penelitian ini 4-D dimodifikas menjadi tiga langkah (3-D) yaitu
Define, Design, dan Develop. Desain ini dimodifikass menjadi tiga langkah
dikarenakan keterbatasan peneliti untuk melaksanakan langkah keempat
(disseminate).

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur atau rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah modifikasi dari pengembangan perangkat model 4-D (model) menjadi 3-D.
Model ini terdiri dari tiga tahap pengembangan yaitu : define, design, dan develop
atau diadaptaskan menjadi 3-P, yaitu pendefinisan, perancangan, dan
pengembangan. Secara skematis model pengembangan perangkat pembelgaran 3-

D ditampilkan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Desain Produk Buku dengan Materi Edukas Mitigasi Bencana
yang dimodifikas dari 4-D (Thiagarajan, Sammel dan Semmel, 1974).
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K eterangan :

: Langkah-langkah model 3-D

( | : Hasil yang diperoleh setelah melakukan tahap dari model 3-

D yaitu berupa draf

Z z . Proses pengambilan data yang merupakan bagian dari model

3-D
Secara garis besar ketiga tahap tersebut sebagal berikut :
1. Tahap Pendefinisian (define)
a. Analisis Awal-Akhir
Pada tahap ini penditi melakukan observas pelaksanaan
pembelgjaran yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Kiyaran 2, Sleman
Y ogyakarta. Tahap ini merupakan tahap pra penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui  kondis siswa dan materi pembelgaran yang saat ini
dipergunakan. Salah satu temuan dalam observasi yang dilakukan yaitu
buku teks pendukung untuk edukasi mitigasi bencana gunung berapi belum
tersedia, sehingga memerlukan pengembangan buku teks bagi siswa
b. Analisis Siswa
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan (kognitif),
keterampilan, dan sikap awal (karakteristik siswa) yang sudah dimiliki

siswa untuk mencapai tujuan akhir yang tercantum dalam kurikulum.
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c. Analisis Konsep
Tahap analisis kurikulum meliputi pemetaan Standar Kompetensi dan
Kompetenst Dasar yang digunakan dalam mengembangkan materi, pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SD Negeri Kiyaran 2.
d. Analisis Tugas
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi tugas dan tagihan yang
harus dipenuhi oleh siswa sesuai dengan materi mitigasi bencana erupsi
gunung api dalam pembelgjaran IPA kelas 1V (empat) di SD Negeri Kiyaran
2, Sleman, Yogyakarta. Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh
dalam materi pembelgjaran.
e. Perumusan tujuan pembelgjaran
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tujuan dan indikator
pembelgaran yang ingin dicapai dalam pembelgaran IPA kelas IV (empat)
di SD Negeri Kiyaran 2, Sleman, Y ogyakarta.
2. Tahap Perancangan (design)
a. Pemilihan format berdasarkan kriteria
Memilih format buku yang dibuat dengan menggunakan tema yang telah
ditentukan dan format penygjian diadaptasi dari format kriteria buku yang
telah dikeluarkan oleh BSNP.
b. Desain awal buku
Daam penyususnan draf buku dihasilkan draf buku | dengan sekurang-

kurangnya mencangkup di dalamnya:
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1) judul buku yang yang menggambarkan materi yang dituangkan di dalam
buku,

2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan dicapai setelah
mempelgjari buku,

3) tujuan yang dicapai siswa setelah mempelgjari buku,

4) materi yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelgari dan dikuasai oleh siswa. Di dalam materi terdapat aktivitas
sains untuk mendukung kerjailmiah siswa, dan

5) prosedur atau kegiatan yang harus diikuti siswa untuk mempelgjari buku.

3. Tahap Pengembangan (develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan buku teks yang
sudah direvisi berdasarkan masukan para ahli, praktis dan uji coba kepada
siswa
a. Validas perangkat diikuti dengan revisi

Sebelum buku diujicobakan, produk yang diproduks atau
dikembangkan harus divalidasi oleh minimal satu orang ahli materi, satu
orang ahli media, dan praktisi. Validas ahli dilaksanakan untuk
mendapatkan jaminan bahwa produk awal yang dikembangkan layak untuk
diujicobakan kepada subjek uji coba. Pada tahap vaidas ini, ahli materi
memberikan penilaian dan saran terhadap produk yang telah dikembangkan
dari aspek materi, penygian dan kebahasaan. Sementara ahli media,
memberikan penilaian dan saran terhadap produk yang telah dikembangkan

dari aspek kegrafikaan. Praktisi adalah guru kelas IV SD Negeri Kiyaran 2
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yang memberikan penilaian secara keseluruhan terhadap buku. Setelah draf
buku I direvisi, maka dihasilkan draf buku I1,yang selanjutnya diuji cobakan
pada siswa.
b. Uji coba dengan siswa
Uji coba buku pembelgjaran IPA dilakukan dengan uji coba terbatas di
kelas IV SD Negeri Kiyaran, Sleman. Tujuan dari uji coba terbatas adalah
untuk mengoperasionalkan buku teks. Hasil uji coba terbatas dijadikan
sebagal masukan untuk perbaikan uji lapangan.
C. Uji Caba Produk
1. Desain Uji Caba
Desain uji coba dibagi menjadi dua (2) tahap. Tahap satu adalah validasi
oleh validator ahli materi, penyajian, kebahasaan dan validator kegrafikaan,
serta penilaian dari praktisi. Tahap kedua adalah, uji coba terbatas dan uji coba
lapangan. Prosedur atau rancangan uji coba produk dalam penelitian ini secara

skematis ditampilkan dalam Gambar 3.

~ Draf I

L

| J:— Validasi_|
[Materi, Penyajian, dau-‘ ]

Kebahasaan [Media |

= -

- T

Revisi |
[ Draf 1 ]

Penilaian dari Praktisi

{ Draf IIT |

— Ujicoba Kelompak Kecil
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a Tahapl

Vaidas dilakukan oleh validator ahli materi, penygjian, kebahasaan,

dan validator ahli kegrafikaan. Hasil review ini digunakan untuk merevis

buku teks untuk dinilai oleh praktisi. Hasil penilaian oleh validator dan

praktisi sebagai bahan untuk revisi sebelum diujicobakan.

b. Tahap 2

Pada tahap ini, produk yang dihasilkan diujicobakan kepada siswa. Uji

coba dilaksanakan dalam dua kategori, yaitu :

1).

2).

Uji coba terbatas

Uji coba terbatas dilaksanakan pada kepada tiga siswa yang heterogen,
hasil uji coba terbatas selanjutnya digunakan untuk merevisi produk
sebelum diujicobakan pada uji coba lapangan.

Uji coba lapangan

Uji coba lapangan dilaksanakan pada kelas IV SD Negeri Kiyaran 2
dengan jumlah siswa 15. Tujuan uji coba lapangan adalah untuk
menentukan apakah produk yang dikembangkan memiliki kelayakan,
baik ditinjau dari aspek materi, penygjian, kebahasaan, maupun aspek
kegrafikaan. Hasil yang diperoleh berupa produk akhir buku teks IPA
tentang edukasi mitigasi bencana erupsi gunung api layak untuk
digunakan. Pada uji coba lapangan digunakan rancangan penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan aktivitas siswa khususnya terhadap
kesigpsiagaan mitigasi yang hargpannya berdampak pula pada

pemahamnnya tehadap materi mitigasi bencana erupsi gunung api.
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D. Subjek Caoba
1. Uji cobaterbatas
Uji terbatas dilakukan kepada tiga siswa kelas IV SD Negeri Kiyaran 2,
Sleman yang mewakili tingkat kognitif siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
2. Uji coba lapangan
Uji lapangan dilakukan kepada 15 siswa kelas IV SD Negeri Kiyaran 2,
Sleman, Y ogyakarta.

E. Jenis Data

1. Data primer merupakan data tentang kelayakan buku. Berupa data penilaian
dari ahli materi, penygjian, kebahasaan dan ahli kegrafikaan, penilaian oleh
praktisi, dan penilaian dari uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Data ini
meliputi skor penilaian dari aspek materi, penyajian, kebahasaan, dan aspek
kegrafikaan.

2. Data sekunder berupa data kegiatan pembelgjaran. Data ini meliputi jumlah
siswa uji coba yang telah mencapal ketuntasan belgar, serta aktifitas siswa
selama kegiatan belgar menggjar.

F. Instrumen Pengumpulan Data

1. Angket

Pengumpulan data dilakukan dalam berbagal setting dan berbagai sumber.

Pengumpulan data harus sesua dengan prosedur, agar data yang diperoleh

mewakili informas yang dibutuhkan. Data yang diperoleh adalah data yang

berkualitas. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data aah satunya dengan

menggunakan angket. Dalam angket tersebut pilihan jawaban menggunakan Skala
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Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert,

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item

instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item

instrument yang menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif

sampai negatif, (Sugiyono, 2008:93). Skala Likert yang digunakan dalam

penelitian ini dimodifikas menjadi empat item, yaitu : sangat baik, baik, kurang

baik, sangat kurang baik.

Tabe 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian berdasarkan kelayakan materi

No Aspek Indikator No. Item Jumlah
Instrumen Item
1. | Komponen | 1. Kesesuaian Materi dengan 1,2, 2
isi/materi SK dan KD
2. Cakupan Materi 3,4,5 3
3. Keakuratan materi 6,7,8,9, 10, 7
11, 12
4. Kontekstual 13,14, 15 3
Jumlah Item Instrumen 15

Tabd 6. Kisi-kis Instrumen Pendlitian ber dasarkan kebahasaan

No Aspek Indikator No. Item Jumlah
Instrumen Item
1. | Kebahasaan | 1. Keterbacaan 33,34, 35 3
2. Keseuaian dengan kaidah 37,38 2
bahasa Indonesia yang baik
dan benar
3. Komunikatif 36 1
Jumlah Item Instrumen 6
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Tabe 7. Kisi-kisi Instrumen Penelitian berdasarkan penyajian

No Aspek Indikator No. Item Jumlah
I nstrumen Item
1. | Komponen | 1. Teknik penyajian 16, 17,18, 19 4
Penyajian | 2. Pendukung penyajian materi 20, 21, 22, 23, 8
materi 24, 25, 26, 27
3. Penyajian pembelgjaran 28, 29, 30, 31, 5
32
Jumlah Item Instrumen 17
Tabd 8. Kisi-kisi Instrumen Penelitian berdasarkan kegrafikaan
No Aspek Indikator No. Item Jumlah
Instrumen Item
1. Ukuran 1. Ukuranfisik buku 1,2 2
Buku
2. Desain 1. Tataletak kulit buku 3,4,56,7 5
Kulit Buku | 2. Tipografi kulit buku 8,9 10,11 4
3. llustras kulit buku 12,13 2
3. | Desainls | 1. Tataletak is buku 14, 15, 16, 17, 10
Buku 18, 19, 20, 21,
22,23
2. Tipogréafi isi buku 24, 25, 26, 27, 8
28, 29, 30, 31
3. llustrasi isi buku 32,33,34,35 4
Jumlah Item Instrumen 35

Tabd 9. Kisi-kisi I nstrumen Penditian Penilaian Buku Teksoleh Guru

No Aspek Indikator No. Item Jumlah
I nstrumen Item
1 Komponen | Kesesuaian Materi dengan SK dan 1,2 2
is/materi KD
Cakupan Materi 3,4,5 3
Keakuratan materi 6, 7,15 3
Kontekstual 8,9 2
2 Komponen | Teknik penygjian 10 1
penyajian Pendukung penyajian materi 11,12 2
materi Penyajian pembelajaran 13 1
3 Komponen | Keterbacaan 23 1
kebahasaan | Keseusaian dengan kaidah bahasa 19 1
Indonesia yang baik dan benar

Komunikatif 14 1
4 Komponen | Ukuran fisik buku 16 1
kegrafikaan | Tataletak kulit buku 17 1
Tipografi kulit buku 18 1
lustrasi kulit buku 20 1
Tataletak isi buku 21 1
Tipografi isi buku 22,24 2
lustrasi isi buku 25 1
Jumlah Item Instrumen 25
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Tabdl 10. Kisi-kisi I nstrumen Pendlitian Penilaian Buku Teks oleh Siswa

. No. Item Jumlah
No Aspek Indikator Instrumen ltem
1 | Komponen | Kesesuaian Materi dengan SK dan 11 1
is/materi KD
Cakupan Materi 12 1
Keakuratan materi 13 1
Kontekstual 14 1
2 | Komponen | Teknik penyajian 15 1
penyajian Pendukung penyajian materi 17 1
mater i Penyajian pembelajaran 19,20 2
3 | Komponen | Keterbacaan 16 1
kebahasaan | Keseusaian dengan kaidah bahasa 5 1
Indinesia yang baik dan benar
Komunikatif 18 1
4 | Komponen | Ukuranfisik buku 1 1
kegrafikaan | Tataletak kulit buku 2 1
Tipografi kulit buku 3 1
llustrasi kulit buku 4 1
Tataletak isi buku 7 1
Tipografi isi buku 8 1
llustrasi isi buku 6,9, 10 3
Jumlah Item Instrumen 20
2. Tes

Tes merupakan salah satu alat untuk mengukur atau aat untuk

mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Tes ini digunakan untuk

mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi mitigasi bencana erupsi

gunung api berdasarkan aspek kognitif.

Tabed 11. Kisi-kis Pemahaman Siswa Terhadap Materi Aspek Kognitif

. No.ltem Instrumen
Tingkat , . Jumlah
No Pemahaman Indikator Pilihan Uraian | item
Ganda

1. | Pengetahuan | Mengidentifikasi 2 3
berbagai dampak yang
ditimbulkan dari erupsi
gunungapi
Mengidentifikasi 5, 6, 10, 1,3 10
langkah-langkah 11, 12, 13,
mitigasi bencana. 14, 15

2. | Pemahaman | Menjelaskan tipe-tipe 1
gunung api.
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3.

. No.ltem Instrumen
No Tingkat Indikator Pilihan . ‘]L.Jmlah
Pemahaman Uraian | item
Ganda

Menjelaskan pengaruh 1, 1
faktor penyebab
perubahan lingkungan
terhadap daratan.
Menjelaskan bahaya 2,3,7, 3
yang ditimbulkan dari
adanya erupsi gunung
api.

Penerapan Proses erups gunung 4 1
api.

Jumlah item instrumen 19
Observas

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaks

sosiad antara pendliti dengan informan dalam satu latar penelitian selama

pengumpulan data. Teknik observasi ini digunakan untuk menggali data-data yang

berkaitan dengan pelaksanaan pembelgaran di

kelas

IV yaitu untuk

menggambarkan aktivitas siswa dalam belgar yang berkaitan dengan aspek

afektif, dan psikomotrik.

Tabel 12. Kisi-kis Pemahaman Siswa Terhadap Materi Aspek Afektif

No I ndikator Per nyataan Nomor intrumen
1 | Ingintahu M engulang-ulang percobaan 1
2 | Ingin mendapatkan | Terlibat dalam tugas individu 2

sesuatu yang baru | atau kelompok

3 | Kerjasama Saing membantu  dalam 7
kegiatan ssimulasi

4 | Tidak putus asa Bertanya jika mengaami 3
kesulitan.

5 | Mawasdiri Menjaga keselamatan diri saat 6
percobaan

6 | Bertanggung jawab | Mengerjakan LKS  sesuai 4
dengan petunjuk

7 | Berfikir bebas Mengemukakan pendapat 9

8 | Kedisiplinan Tertib menjalankan aturan 8
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Tabd 13. Kisi-kis Pemahaman Siswa Terhadap Materi Mitigas Bencana
Erups Gunung Api Aspek Psikomotorik

No Indikator Pernyataan Nomor
instrumen
1 | Mengobservas Membedakan jenis gunung 1
api berdasarkan bentuknya
2 | Mengklasifikas Menyusun puzze gunung 2
berdasarkan bentuknya
3 | Memprediksi Memprediks perubahan yang 4

akan terjadi saat percobaan
4 | Merencanakan dan | Merancang simulasi mitigas

melakukan bencana !
penelitian Merancang percobaan mini- 3
atur erupsi gunung api
5 | Menyimpulkan Menyimpulkan hasil perco-
baan miniatur erupsi gunung 6
api
6 | Menerapkan Melaksanakan simulasi miti- 3
gas bencana
Melaksanakan percobaan mi- 5
niatur erupsi gunung api
7 | Mengkomunikasikan | Menyampaikan  hasil  dari
simulas sederhana mitigasi 9

bencana

G.Teknik Analisis Data
Datadianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif,
data yang dianalisis meliputi kelayakan buku dan pemahaman siswa terhadap
materi.
1. Teknik Analisis Kelayakan Buku
Setelah data terkumpul, data kuantitatif dianalisis dengan menghitung
skor total rata-rata dari setiap butir instrumen angket dengan rumus yang
diadaptas dari Suharsimi Arikunto (2006:284) sebagal berikut :

_Ix

[

X
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Keterangan :

X : Skor rata-rata setiap aspek
n - Jumlah penilai
>n : Jumlah skor

Setelah mendapatkan data berupa skor, maka langkah selanjutnya adalah
mengkonversi skor rata-rata yang berupa data kuantitatif dari setiap aspek
menjadi data kualitatif deskriptif.

a. Konvers skor reviewer materi, penyajian, dan kebahasaan
Konverss skor dilakukan dengan mengkonversi masing-masing
komponen aspek penilaian materi. Hasil Konversi dapat dilihat pada tabel
14. Eko Putro Widoyoko (2014:10) menjelaskan untuk menentukkan
interval (i), dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.

_ . skor tertinggi — skor terendah
Jarak interval (i) =

jumlah kelas interval

Tabel 14. Konversi skor penilaian masing-masing komponen
aspek materi, penyajian, dan kebahasaan

Komponen Interval Skor Nilai Kategori
Aspek Materi

Keayakan Is 3,25 X 4,00 A Sangat Baik
250< X<325 B Bak
1,75 X <250 C Kurang
1,00 X <175 D Sangat Kurang

Penyajian 3,25 X 4,00 A Sangat Baik
250< X<325 B Bak
1,75 X <250 C Kurang
1,00 X <175 D Sangat Kurang

K ebahasaan 325X <4,00 A Sangat Baik
250< X <325 B Bak
1,75 X <250 C Kurang
1,00 X <175 D Sangat Kurang
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b. Konversi skor reviewer kegrafikaan
Konverss skor dilakukan dengan mengkonversi masing-masing
komponen aspek penilaian media. Hasil Konversi dapat dilihat pada tabel

15.

Tabel 15. Konversi skor penilaian masing-masing komponen
aspek kegrafikaan

Komponen Interval Skor Nilai Kategori
Aspek Materi
Kegrafikaan 3,25 X 4,00 A Sangat Baik
250< X <325 B Baik
1,75<X <250 C Kurang
1,00 X <175 D Sangat Kurang

Dalam penelitian ini nilai kelayakan ditentukan dengan minimal “B”
dengan kategori baik. Jika hasil penilaian oleh ahli dan praktisi memberikan
hasil akhir “B”, maka produk pengembangan buku pembelajaran ini sudah
dianggap layak untuk digunakan.

2. Teknik Analiss Pemahaman siswa terhadap materi mitigas bencana
erupsi gunung api.
a. Aspek Kognitif
Penilaian terhadap pemahaman siswa terhadap materi edukasi mitigasi
bencana dilaksanakan dalam kegiatan post test. Eko Putro Widoyoko (2014:67)

menjelaskan untuk menghitungnya, dengan rumus sebagai berikut.

Sk=B

Dengan ketentuan :
Sk : skor yang diperoleh pesertates.

B : Jumlah jawaban yang benar
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Jadi untuk penilaian pilihan ganda jawaban yang dihitung adalah jawaban
yang benar sgja, jawaban yang salah tidak mempengaruhi skor. Penilaian untuk
tes uraian menurut Burhan Nurgiyantoro (2012:121) penskoran untuk tes
uraian tidak berangkat dari skor nol, penilaian juga bisa menggunakan skala,
atau penilaian juga bisa mempertimbangkan keluasan, kedalam, cakupan
bahan, dan kompleksitas tiap soal, sehingga tiap butir soal akan memiliki
bobot nilai yang berbeda. Untuk penilaian tes uraian pada materi ini memiliki
bobot nilai yang tidak samadi setiap butir nomornya.

b. Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik

Analisis data yang digunakan pada aspek afektif dan psikomotrik adalah
deskriptif kualitatif. Analis kualitatif digunakan untuk menggambarkan hasil
pengamatan domain afektif dan psikomotorik siswa selama kegiatan

pembel g aran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian (Define)

Kegiatan pengembangan buku teks tentang mitigasi bencana erupsi gunung
api dalam pembelgaran IPA Kelas 1V, diawali dengan tahap pendefinisian
kebutuhan yang diperlukan dalam kegiatan pembelgjaran. Tahapan ini secararinci
dibagi menjadi lima tahapan yaitu: analisis awal-akhir, anaisis siswa, anaisis
konsep, dan perumusan tujuan. Hasil yang diperoleh dari langkah-langkah
tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Analisis Awal-Akhir

Tahap ini bertujuan untuk melihat kondisi lingkungan sekolah, proses
pembelgjaran, dan potensi yang dapat dikembangkan. Data hasil analisis awal -
akhir diperolen melalui kegiatan observasi di sekolah, serta wawancara dengan
Kepala Sekolah, guru kelas IV dan siswa kelas IV. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa letak SD Negeri Kiyaran 2 berada di Dusun Sembungan,
Desa Wukirsari, Kecamatan Cangkringan. SD Negeri Kiyaran 2 berada pada
Kawasan Rawan Bencana (KRB) erupsi gunung api dengan radius £ 15 km.
Berlokas + 500m sebelah timur dari Kali Kuning, namun sekolah ini belum
memiliki bahan gar sebaga pendukung untuk proses pembelgaran mitigas
bencana erupsi gunung api.

Pembelgjaran tentang mitigas bencana erupsi gunung api dirasa perlu
mengingat kondis geografis rumah siswa dan letak sekolah yang tidak jauh

dari kawasan Gunung Merapi. Pada dasarnya pembelgaran mitigasi bencana
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erupsi gunung api ideanya dilaksanakan sgjak dini. Oleh karena itu,
pengembangan buku mengenai mitigasi bencana erupsi gunung api untuk siswva
dapat dilaksanakan mulai kelas 1V sekolah dasar. Buku ini nantinya dapat
digunakan siswa untuk belgjar mitigasi bencana erupsi gunung api.
. Analisis Siswa

Andisis siswa dilaksanakan untuk mempertimbangkan perbedaan
karakteristik siswa guna menyesuaikan muatan materi dan kualitas buku yang
akan dikembangkan. Setelah dilakukan analisis terhadap siswa kelas IV SD
Negeri Kiyaran 2 yang menjadi subjek penelitian ini, ditemukan bahwa siswa
kelas IV SD Negeri Kiyaran 2 memiliki keragaman berdasarkan tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan skap awa terhadap kesiapsiagaan.
Berdasarkan perbedaan tersebut, maka temuan ini dijadikan masukan secara
tidak langsung untuk mengembangkan kualitas buku mengenai mitigasi
bencana erupsi gunung api.
. AnalisisKonsep

Kegiatan ini diawali dengan memetakan Standar Kompetensi dan
Kompetenss Dasar pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk
menentukan bahwa pengembangan produk selaras dengan kurikulum yang
sedang dipergunakan. Untuk materi mitigasi bencana (erupsi gunung api)
memang belum tercantum jelas di Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
namun ada beberapa Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang dapat di
jadikan sebagal acuan untuk mengembangkan produk ini. Oleh sebab itu, maka

harus dianadlisis Standar Kompetenss dan Kompetenss Dasar yang akan
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dipergunakan. Berdasarkan hasil analisis maka Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang digunakan untuk mendukung pengembangan produk
dapat dipaparkan padatabel sebagai berikut.

Tabel 16. Muatan materi |PBA dalam mata pelajaran | PA

Standar Kompetens Kompetens Dasar Kelasdan
Semester
Bumi dan Alam | 10.1Mendeskripsikan berbagai penyebab | Kelas 1V
Semesta perubahan lingkungan fisik (angin, | semster 2
10. Memahami perubah- hujan, cahaya matahari, dan
an lingkungan fisik dan gelombang air laut)
pengaruhnya terhadap | 10.2Menjelaskan pengaruh perubahan
daratan lingkungan fisik terhadap daratan
(erosi, abrasi, banjir, dan longsor)
10.3Mendeskripsikan cara pencegahan
kerusakan lingkungan (erosi, abrasi,
banjir,dan longsor)

Analisis konsep dilaksanakan untuk mengidentifikas konsep-konsep
yang akan disgjikan dalam buku yang disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan. Konsep yang akan disgikan dalam buku dapat

digambarkan sebagai berikut.

Memahami perubahan ling- .  Mitigasi Bencana
kungan fisik dan pengaruh- Erupsi Gunung Api
nyaterhadap daratan
Gunung Api Mitigasi Bencana
A. Keberadaan Gunung Api A. Pra Bencana
B. Jenis Gunung Api B. Pada Saat Bencana
C. Peringatan Dini Aktivitas C. Pasca Bencana
Gunung Api D. Simulasi Mitigasi Bencana
D. Bahaya Letusan Gunung Api Erupsi Gunung Api

E. Keuntungan dan Kerugian

adanya Gunung Api

Gambar 4. Konsep Materi Mitigas Bencana Erupsi Gunung Api
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4. Analisistugas
Tahap analisis tugas berupa deskripsi tugas-tugas dan tagihan yang harus
dipenuhi oleh siswa. Tugas yang harus dipenuhi siswa yaitu: mengerjakan
Lembar Kerja Siswa (LKS), mengerjakan soal evaluasi, dan aktivitas lainnya
yang telah tertera di dalam buku teks. Tagihan yang harus dipenuhi yaitu:
mendemonstrasikan miniatur erupsi gunung api, menyusun puzze,
menjodohkan gambar, melaksanakan simulasi mitigass bencana, dan
mengerjakan soal evaluasi dengan materi mitigasi bencana erupsi gunung api.
5. Perumusan tujuan pembelajaran
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tujuan dan indikator pembelgjaran

yang akan dicapai dalam pembelgjaran IPA dengan materi mitigasi bencana
(erupsi gunung api). Berikut ini adalah Standar Kompetensi, Kompetensi
Dasar, Indikator, dan tujuan yang akan dicapai.
a. Standar Kompetens

10. Memahami perubahan lingkungan fisk dan pengaruhnya terhadap

daratan.

b. Kompetens Dasar

10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik.

10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan.

10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan.
c. Indikator

10.1.1 Menjelaskan pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan

terhadap daratan.
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10.1.2

10.2.1

10.3.1

10.3.2

10.3.3

10.3.4

10.35

10.3.6

d. Tujuan

Menjelaskan tipe-tipe gunung api.

Mendemonstrasikan proses erupsi gunung api.

Mengidentifikasi berbagai dampak yang ditimbulkan dari erupsi
gunung api.

Menjelaskan bahaya yang ditimbulkan dari adanya erupsi gunung
api.

Mengidentifikasi langkah-langkah mitigasi bencana.
Mengidentifikasi langkah-langkah mitigasi bencana sebelum terjadi
erupsi gunung api.

Mengidentifikasi langkah-langkah mitigas bencana pada saat
terjadi erupsi gunung api.

Mengidentifikas langkah-langkah mitigasi bencana setelah terjadi

erupsi gunung api.

1) Melalui gambar Lempeng yang melalui Indonesia, siswa dapat

menjelaskan pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap

daratan (erupsi gunung api).

2) Melalui kegiatan ceramah aktif, siswa dapat menjelaskan tipe-tipe

gunung api dengan benar.

3) Mealui kegiatan demontrasi model miniatur erupsi gunung api, siswa

dapat menjelaskan proses erupsi gunung api dengan baik.
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4) Melaui demonstras model miniatur erupsi gunung api, siswa dapat
menjelaskan berbagai dampak yang ditimbulkan dari erupsi gunung api
dengan benar.

5) Melalui demonstrasi model miniatur erupsi gunung api, siswa dapat
menjelaskan bahaya yang ditimbulkan dari adanya erupsi gunung api
dengan benar.

6) Melalui gambar contoh mitigasi bencana, siswa dapat mengidentifikasi
langkah-langkah mitigasi bencana dengan tepat.

7) Méealui kegiatan ceramah aktif, siswa dapat mengidentifikasi langkah-
langkah mitigasi bencana sebelum terjadi erupsi gunung api dengan baik.

8) Mealui kegiatan smulasi, siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah
mitigasi bencana pada saat terjadi erupsi gunung api dengan benar.

9) Melalui kegiatan ceramah aktif, siswa dapat mengidentifikasi langkah-

langkah mitigasi bencana setelah terjadi erupsi gunung api dengan benar.

. Deskripsi Hasil Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan dibagi menjadi ke dalam dua bagian, yaitu: pemilihan

format berdasarkan kriteria dan desain awal produk. Berikut penjelasan kedua

bagian tersebut.

. Pemilihan format berdasarkan kriteria

Dalan pengembangan ide, tidak terlepas dari kriteria yang harus

ditempuh untuk menciptakan suatu buku yang memiliki kualitas. Pemilihan

format dan media harus diperhatikan untuk pengembangan produk. Beberapa

aspek yang perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut.
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a. Kegrafikaan

Aspek kegrafikaan buku sangat penting untuk mendukung
pengembangan buku. Aspek ini diperinci menjadi tiga indikator yang harus
dipenuhi, yaitu: ukuran buku, desain kulit buku, dan desain isi buku. Buku
ini menggunakan ukuran kertas A4 dengan jenis kertas lvory 230 untuk
sampul dan Art Paper 150 untuk isi buku. Desain kulit buku terdiri dari tiga
bagian yaitu: sampul depan, sampul belakang, dan sampul punggung.
Ketiganya harus memperhatikan tata letak kulit buku, tipografi kulit buku,
dan ilustrasi kulit buku. Tata letak kulit buku memiliki kesatuan dan irama
yang baik. Tipografi kulit buku tidak terlau banyak menggunakan
kombinasi pilihan huruf. llustras yang digunakan pada sampul depan,
sampul punggung, dan sampul belakang memilih tema gunung api dengan
gambar kartun. Sedangkan desain isi buku, juga mempertimbangkan tata
letak isi buku, tipografi isi buku, dan ilustrasi isi buku. Peletakkan gambar/
ilustrasi tidak mengganggu tulisan, sehingga tulisan mudah untuk dibaca.
Pemilihan gambar dengan resolusi tinggi, hal ini agar gambar tidak pecah.
Pemilihan warna yang colourfull dengan berbagai warna menjadikan buku
teks ini menarik untuk dibaca anak. Pemilihan jenis dan ukuran huruf
disesuaikan dengan standar yang telah ditentukan

b. Materi

Pengembangan materi ini juga mempertimbangkan aspek kesesuaian

materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, cakupan materi,

keakuratan materi, dan kontekstual. Pemilihan materi erupsi gunung api
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dipilih karena Indonesia memiliki banyak gunung api. Jumlah gunung api di
Indonesia £500 gunung api. Pembahasan gunung api tidak terlepas dari
lingkungan alam dan dekat dengan peserta didik, sehingga materi ini dapat
digunakan sebagai materi dalam mata pelgjaran IPA. Pembelgjaran mitigasi
bencana (erupsi gunung api) dapat digjarkan melalui pengenalan tentang
konsep gunung api yang dilanjutkan dengan langkah-langkah mitigasi
erupsinya.
. Penyajian Materi

Agar buku teks yang dikembangkan berkualitas, maka aspek yang
perlu diperhatikan dalam penygjian materi yaitu: teknik penygjian,
pendukung penygjian materi, dan urutan penyagjian pembelgaran.
Konsistensi sistematika sgjian bab pada buku ini dari awal sampa akhir,
yang diimbangi dengan keruntutan konsep materi mitigasi bencana (erupsi
gunung api). Pendukung penygjian materi berupa ilustras gambar untuk
mempermudah memahami materi, rangkuman materi mitigasi bencana
(erupsi gunung api) dan soal latihan pada beberapa subbab dan di akhir
subbab. Penygjian materi yang melibatkan aktivitas peserta didik dapat
ditunjukkan dengan adanya Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk membuat
miniatur erupsi gunung api, menyusun puzze, dan kegiatan menjodohkan
gambar gunung api berdasarkan letaknya.
. Kebahasaan
Aspek kebahasaan yang perlu diperhatikan untuk mengembangkan ide

yaitu lugas, komunikatif, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia.
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Pemilihan bahasa disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik
agar mudah dimengerti dan dipahami. Selain pemilihan bahasa yang
disgikan dalam materi, bahasa yang digunakan pada penulisan soal-soal
evaluas juga disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, agar
setigp soal yang diberikan dapat dimengerti sehingga mampu diselesaikan
dengan benar.

2. Desain Awal Produk (Buku TeksMitigas Bencana Erupsi Gunung Api)

Pembuatan buku teks dengan materi mitigasi bencana erupsi gunung api
menggunakan aplikasi Coreldraw Graphics Suite X4, yang di dalamnya
terdapat aplikasi Coreldraw X4 untuk mendesain buku dan Corel Photo-Paint
X4 untuk pewarnaan gambar. Pedoman yang dipergunakan untuk menyusun
buku teks seperti yang telah ditentukan oleh BSNP yang memperhatikan empat
aspek vyaitu: materi, penyagjian materi, kebahasaan, dan kegrafikaan.
Penyusunan materi mitigasi bencana erupsi gunung api juga mengacu pada
beberapa buku teori kegunungapian sebagal sumber.

C. Deskrips Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan meliputi empat langkah yaitu: vaidas ahli,
praktisi, uji coba terbatas, dan uji coba lapangan. Data yang diperoleh dari
validas ahli, penilaian praktisi, uji cobaterbatas, dan uji coba lapangan berupa
penilaian terhadap produk ( Buku Teks Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api )
yang dikembangkan. Penilaian yang diperoleh dari hasil validas ahli materi,
penyajian, kebahasaan, dan ahli kegrafikaan menjadi dasar apakah produk yang

dikembangkan sudah layak untuk dikembangkan. Saran yang diberikan oleh
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ahli juga menjadi dasar untuk melakukan revisi sehingga produk yang
dikembangkan benar-benar layak untuk diujicobakan. Data tersebut akan
diuraikan sebagai berikut.

. Data Validasi Ahli Materi, Penyajian, dan K ebahasaan

Validas yang dilakukan oleh ahli berupa materi (isi) yang disampaikan
dalam produk, penyajian materi yang proporsional, dan penggunaan bahasa.
Ahli materi, penygjian, dan kebahasaan dalam pengembangan produk ini
adalah Bapak Pujianto, M.Pd dosen Pendidikan Fisika Fakultas Matematika
dan IPA Universitas Negeri Y ogyakarta.

Validas ini dilaksanakan selama tiga tahap. Tahap yang pertama di
Perpustakaan Fisika pada hari Selasa, 3 Maret 2015. Ahli langsung
mengevaluasi produk (buku) berdasarkan kriteria yang telah tersedia beserta
beberapa saran perbaikan. Adapun hasil validasi tahap pertama dapat dilihat
padatabel di bawah ini.

Tabel 17. Validasi Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan Tahap |

SUB SKOR
KOMPONEN BUTIR 1 [ 2] 3] 4
A. KOMPONEN ISI/MATERI
A1l. Kesesuaian 1. Kesesuaian Standar Kompetens \%
Materi terhadap materi yang disampaikan
dengan SK 2. Kesesuaian Kompetensi Dasar \Y
dan KD terhadap materi yang disampaikan.
A2. Cakupan 3. Kelengkapan materi \%
Materi 4. Keluasan materi mencakup SK dan \%
KD yang akan digunakan.
5. Kedalaman materi mencakup SK \Y
dan KD yang akan digunakan.
A3.Keakuratan | 6. Orisinditas dan kepatutan materi \%
Materi 7. Akuras fakta V
8. Akuras konsep V
9.  kebenaran prinsip/hukum Vv
10. Akurasi Teori V
11. Akurasi Percobaan V
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SuB SKOR
K OMPONEN BUTIR 2 [3 |4
12. Akurasi prosedur/metode \%
A4. Kontekstual | 13. Kesesuaian dengan perkembangan \%
ilmu
14. Real life V
15. Memperhatikan potensi Indonesia \%
B. KOMPONEN PENYAJIAN MATERI
B1l. Teknik 16. Konsistens sistematika sgjian \Y
Penyajian dalam bab
17. Kelogisan penygjian \%
18. Keruntutan konsep \%
19. Koherens \
B2. Pendukung | 20. Kesesuaian dan ketepatan ilustras \Y
Penyajian dengan materi
Materi 21. Advance organizer (pembangkit \%
motivas belajar) pada awal bab
22. Contoh-contoh soal dalam setiap \Y
akhir subbab
23. Sod latihan pada akhir bab \%
24. Rujukkan/sumber acuan termasa \%
untuk teks, label gambar dan
lampiran.
25. Pengantar V
26. Daftar Pustaka V
27. Rangkuman V
B3. Penyajian 28. Keterlibatan pesertadidik Vv
Pembelaja- | 29. Berpusat pada pesertadidik V
ran. 30. Menciptakan komunikasi interaktif \%
31. Kesesuaian dengan karakteristik \Y
mata pelgjaran
32. Kemampuan memunculkan umpan \%
balik untuk evaluas diri
C. KOMPONEN KEBAHASAAN
Cl. Keterbacaan | 33. Ketepatan struktur kalimat V
(Lugas) 34. Keefektifan kalimat V
35. Kebakuan istilah V
C2. Komunikatif | 36. Pemahaman terhadap pesan atau \%
informasi
C5. Kesesuaian 37. Ketepatan tata bahasa V
dengan
E:Ihdg; 38. Ketepatan gaan Vv
Indonesia
Jumlah 18 | 72 | 20
Jumlah Total 110
Rata-rata 2,89
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Hasil penilaian ahli pada tahap pertama memperoleh jumlah skor 110
dengan rata-rata. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif,
maka produk buku yang dikembangkan termasuk dalam kategori baik.
Meskipun demikian, masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, mengingat
belum semua komponen dapat tercapai secara maksimal.

Saran yang diberikan oleh ahli sebagai berikut.

a. Materi belum mewakili sebagian besar Kompetensi Dasar.
b. Soal evaluasi tiap subbab belum ada.

c. Belum adanya rangkuman dan pengantar.

d. Pertimbangkan urutan penyajian konsep.

Berdasarkan saran tersebut maka perlu adanya revisi. Setelah selesal
melakukan revisi tahap pertama, maka dilanjutkan dengan validas tahap
kedua. Vaidas tahap kedua dilaksanakan pada hari Senin, 16 Maret 2015 di
Perpustakaan Fiska Fakultas Matematika dan IPA. Adapun hasil penilaian
oleh validator sebagai berikut.

Tabel 18. Validasi Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan Tahap ||

SUB SKOR
KOMPONEN BUTIR 1 [ 2] 3] 4
A. KOMPONEN ISI/MATERI
Al. Kesesuaian 1. Kesesuaian Standar Kompetens \%
Materi terhadap materi yang disampaikan
dengan SK 2. Kesesuaian Kompetensi Dasar \Y
dan KD terhadap materi yang disampaikan.
A2. Cakupan 3. Kelengkapan materi \%
Materi 4. Keluasan materi mencakup SK dan \%
KD yang akan digunakan.
5. Kedalaman materi mencakup SK \Y
dan KD yang akan digunakan.
A3.Keakuratan | 6. Orisinditas dan kepatutan materi \%
Materi 7. Akuras fakta V
8. Akuras konsep V
9.  kebenaran prinsip/hukum Vv
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SuB SKOR
K OMPONEN BUTIR 3 (4
10. Akurasi Teori V
11. Akurasi Percobaan V
12. Akuras prosedur/metode V
A4. Kontekstual | 13. Kesesuaian dengan perkembangan V
ilmu
14. Real life V
15. Memperhatikan potens Indonesia V
B. KOMPONEN PENYAJIAN MATERI
B1l. Teknik 16. Konsistens sistematika sgjian \%
Penyajian dalam bab
17. Kelogisan penygjian V
18. Keruntutan konsep V
19. Koherens \
B2. Pendukung | 20. Kesesuaian dan ketepatan ilustras \%
Penyajian dengan materi
Materi 21. Advance organizer (pembangkit \Y
motivas belajar) padaawal bab
22. Contoh-contoh soal dalam setiap
akhir subbab
23. Soal latihan pada akhir bab V
24. Rujukkan/sumber acuan termasa \Y
untuk teks, label gambar dan
lampiran.
25. Pengantar V
26. Daftar Pustaka V
27. Rangkuman \%
B3. Penyajian 28. Keterlibatan pesertadidik V
Pembelaja- | 29. Berpusat pada pesertadidik V
ran 30. Menciptakan komunikasi interaktif V
31. Kesesuaian dengan karakteristik \Y
mata pelgjaran
32. Kemampuan memunculkan umpan \%
balik untuk evaluasi diri
C. KOMPONEN KEBAHASAAN
Cl. Keterbacaan | 33. Ketepatan struktur kalimat \%
(Lugas) 34. Keefektifan kalimat \%
35. Kebakuan igtilah V
C2. Komunikatif | 36. Pemahaman terhadap pesan atau \Y
informasi
C5. Kesesuaian 37. Ketepatan tata bahasa \%
dengan
Egjhdgg 38. Ketepatan gaan Vv
Indonesia
Jumlah 2 66 | 60
Jumlah Total 128
Rata-rata 3,36
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil penilaian
pada tahap kedua diperoleh jumlah skor 128 dengan ratarata 3,36.
Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, maka produk
buku yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik. Meskipun
demikian, masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, mengingat belum
semua komponen dapat tercapai secara maksimal.

Saran yang diberikan oleh ahli sebagai berikut.

a. Varian contoh soal dalam setigp akhir subbab disesuaikan jumlahnya
dengan cakupan materi.

b. Hati-hati penggunaan ilustrasi gambar, hendaknya tetap memperhatikan
ukuran proporsional.

c. Propors materi dan cakupan indikator harus disesuaikan serta gunakan
gambar sebagai bantuan untuk mewakili beberapa materi yang sulit
diuraikan dalam sajian kaimat.

d. Konsistens urutan penyajian materi.

Berdasarkan saran tersebut maka diperlukan penyempurnaan produk.
Setelah selesa melakukan revisi tahap kedua, maka dilanjutkan dengan
validas tahap ketiga. Validas tahap ketiga dilaksanakan pada Senin, 30 Maret
2015 di Perpustakaan Fisika Fakultas Matematika dan IPA. Penilaian oleh
validator diberikan pada hari itu juga, sehingga perbaikan dapat segera

diketahui. Adapun hasil penilaian oleh validator sebagai berikut.
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Tabd 19. Validasi Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan Tahap |11

SUB SKOR
K OMPONEN BUTIR 1] 23] 4
D. KOMPONEN ISI/MATERI
Al. Keseuaian 1. Kesesuaian Standar Kompetens \%
Materi terhadap materi yang
dengan SK disampaikan
dan KD 2. Kesesuaian Kompetens Dasar Vv
terhadap materi yang
disampaikan.
A2. Cakupan 3. Kelengkapan materi vV
Materi 4. Keuasan materi mencakup SK Vv
dan KD yang akan digunakan.
5.  Kedalaman materi mencakup SK \%
dan KD yang akan digunakan.
A3.Keakuratan | 6. Orisinalitas dan kepatutan materi V
Materi 7. Akuras fakta V
8. Akuras konsep \%
9. kebenaran prinsip/hukum V
10. Akurasi Teori vV
11. Akurasi Percobaan V
12. Akurasi prosedur/metode \%
A4. Kontekstual | 13. Kesesuaian dengan \%
perkembangan ilmu
14. Real life V
15. Memperhatikan potens \%
Indonesia.
E. KOMPONEN PENYAJIAN MATERI
B1l. Teknik 16. Konsistens sistematika sgjian Vv
Penyajian dalam bab
17. Kelogisan penyagjian V
18. Keruntutan konsep V
19. Koherensi \
B2. Pendukung | 20. Kesesuaian dan ketepatan Vv
Penyajian ilustras dengan materi
Materi 21. Advance organizer (pembangkit \%
motivas belajar) pada awal bab
22. Contoh-contoh soal dalam setiap \%
akhir subbab
23. Sod latihan pada akhir bab V
24. Rujukkan/sumber acuan termasa Vv
untuk teks, label gambar dan
lampiran.
25. Pengantar V
26. Daftar Pustaka vV
27. Rangkuman V
B3. Penyajian 28. Keterlibatan pesertadidik V
Pembelaja- | 29. Berpusat pada pesertadidik V
ran 30. Menciptakan komunikasi V
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SUB BUTIR SKOR

KOMPONEN 1 2 3 4
interaktif
31. Kesesuaian dengan karakteristik \%
mata pelgjaran
32. Kemampuan memunculkan Vv

umpan balik untuk evaluasi diri

F. KOMPONEN KEBAHASAAN

Cl. Keterbacaan | 33. Ketepatan struktur kalimat vV

(Lugas) 34. Keefektifan kalimat Vv
35. Kebakuan istilah V
C2. Komunikatif | 36. Pemahaman terhadap pesan atau \%
informasi

C5. Kesesuaian 37. Ketepatan tata bahasa vV
dengan
kaidah
bahasa 38. Ketepatan gaan \%
Indonesia
Jumlah 33 | 108
Jumlah Total 141
Rata-rata 3,71

Hasil penilaian ahli pada tahap pertama diperoleh jumlah skor 141
dengan rata-rata 3,71. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke
kualitatif, maka produk buku yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat balk. Meskipun demikian, masih ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki, mengingat belum semua poin dapat tercapai secara maksimal.

Saran yang diberikan oleh ahli sebagal berikut.

a. Umpan balik hendaknya lebih ditekankan kepada seberapa / sgjauh mana
peserta didik mampu mengukur kemampuannya terkait aspek mitigasi.

b. Meskipun kedalaman materi tidak seluruhnya mewakili Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar namun mengingat urgensi materi sangat diperlukan
oleh sekolah terdampak erupsi maka pemilihan materi-materi pokok harus

menjadi dasar pertimbangan.

76



Validas untuk komponen materi, penygian dan kebahasaan secara
keseluruhan dilaksanakan selama tiga tahap. Masing-masing tahapan telah
mendapatkan penilaian oleh ahli dengan perolehan skor rata-rata yang berbeda-
beda. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait hasil penilaian oleh
ahli tahap pertama, tahap kedua, dan tahap ketiga dapat dilihat pada diagram di

bawah ini.

35

2,5 1
ETahap |

= Tahap |1
Tahap 111

15 |

0,5 -

Validas Ahli

Gambar 5. Deskripsi Hasil Validasi Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan
Dengan adanya revisi yang tidak hanya dilakukan satu kali maka tampak
kenaikan rata-rata perolehan skor. Revis tersebut dilaksanakan sebanyak dua
kali hingga pada akhirnya dihasilkan produk yang layak untuk diujicobakan
padasiswakelas |V di SD Negeri Kiyaran 2.
2. Data Validasi Ahli Kegrafikaan
Validas yang dilakukan oleh ahli berupa unsur-unsur yang termasuk
dalam kegrafikaan. Ahli kegrafikaan dalam pengembangan produk ini adalah
Ibu Unik Ambarwati, M.Pd dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas

[Imu Pendidikan Universitas Negeri Y ogyakarta.
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Validas pada aspek ini dilaksanakan selama tiga tahap. Tahap yang
pertama dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2015 bertempat di ruang Prodi
PGSD FIP UNY . Ahli mengevaluasi produk (buku) berdasarkan kriteria yang
telah tersedia beserta beberapa saran perbaikan. Adapun hasil validasi tahap
pertama dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 20. Validasi Ahli Kegrafikaan Tahap |

SKOR
SUB KOMPONEN BUTIR 17234
A. UKURAN BUKU
Al. Ukuran Fisik 1. Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO Vv
Buku (A4,A5 dan B5)
2. Keseuaian ukuran dengan materi buku V
B. DESAIN KULIT BUKU
Bl. Tataletak 3. Penampilan unsur tataletak pada kulit \%
Kulit Buku muka, belakang, dan punggung memiliki
ksatuan (unity) dan iramayang baik.
4. Komposis unsur tataletak (judul, Vv
pengarang, ilustrasi, logo, dll) dan seimbang
dan seirama dengan tataletak is.
5. Ukuran unsur tataletak proporsional. V
6. Memiliki kekontrasan yang baik. vV
7. Penampilan unsur tata letak konsisten \%
(sesuai pola)
B2. Tipografi Kulit Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca
Buku 8. Ukuran huruf judul buku lebih dominan Vv
dibandingkan(nama pengarang)
9. Warnajudul buku kontras dengan warna \%
latar belakang.
Huruf yang seder hana (komunikatif)
10. Tidak terlalu banyak menggunakan \%
kombinasi jenis huruf
11. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi V
B3. llustrasi Kulit Mencerminkan is buku
Buku 12. Menggambarkan isi materi/materi gjar V
13. Bentuk, warna, Ukuran, proporsi objek \%
sesuai redlita.
C. Desain ls Buku
Cl TatalLetakis Tata letak konsistensi berdasarkan pola
Buku 14. Penempatan unsur tataletak konsistens \%
berdasarkan pola
15. Penempatan judul subbab dan yang setara Vv
(kata pengantar, daftar isi, dll)
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SUB KOMPONEN

BUTIR

SKOR

seragam/konsisten

Unsusr tataletak harmonis

16. Bidang ceak dan marjin proporsional

17. Spasi antarateks dan ilustrasi sesuai

Penempatan dan penampilan unsur tataletak :

18. Judul bab

19. Angka halaman/folios

20. llustrasi

21. Keterangan gambar

Tata letak memper cepat pemahaman

22. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar
belakang tidak mengganggu judul, teks,
angka halaman.

23. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman.

C2. Tipografi is
Buku

Tipografi mudah dibaca :

24. Tidak terlau banyak menggunakan jenis
huruf

25. Tidak menggunakan jenis huruf
hias/dekoratif

26. Penggunaan variasi hururf (bold,ltalic,
capital) tidak berlebihan

27. Besar hururf sesuai dengan tingkat
pendidikan peserta didik

28. Jenis huruf sesaui dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

29. Lebar susunan teks sesuai tingkat
pendidikan peserta didik.

30. Jenjang/hierarki judul-judul jelas dan
konsisten

31. Penempatan tanda pemotongan kata
(hyphenation)maksimum 2 baris.

C3. llustrasi Is
Buku

Memperjelas materi dan mudah dipahami

32. Mampu mengungkap makna/arti dari objek

33. Bentuk proporsional

34. Bentuk sesuai dengan kenyataan.

35. Penygjian keseluruhan ilustrasi menarik dan

serasl.

\Y

Jumlah

14| 33

68

Jumlah Total

115

Rata-rata

3,28

Hasil penilaian ahli pada tahap pertama diperoleh jumlah skor 115

dengan rata-rata 3,28. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke
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kualitatif, maka produk buku yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat bailk. Meskipun demikian, masih ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki, mengingat belum semua komponen dapat tercapai secara maksimal.
Saran yang diberikan oleh ahli sebagai berikut.

a. Gambar penunjang dan deskripsi tentang mitigasi belum tepat sasaran.

b. Penulisan judul belum menunjukkan isi.

c. llustrasi perlu diperbaiki.

d. Gunakan bahasa anak.

e. Deskripsi gambar perlu diperjelas.

Berdasarkan saran tersebut maka perlu dilakukan revisi. Setelah selesal
melakukan revisi tahap pertama, maka dilanjutkan dengan validas tahap
kedua. Validas tahap kedua dilaksanakan pada 30 Maret 2015 yang bertempat
di kantor Jurusan Kurikum dan Teknologi Pendidikan. Adapun hasil penilaian
oleh validator sebagal berikut.

Tabd 21. Validasi Ahli Kegrafikaan Tahap |1

SUB SKOR
K OMPONEN BUTIR 1123 4
A. UKURAN BUKU
Al. Ukuran 1. Kesesuaian ukuran buku dengan standar \%
Fisk SO (A4,A5 dan B5)
SUB SKOR
KOMPONEN BUTIR 112 (3 |4
buku 2. Keseuaian ukuran dengan materi buku \%
B. DESAIN KULIT BUKU
Bl Tata 3. Penampilan unsur tataletak pada kulit \%
Letak muka, belakang, dan punggung memiliki
Kulit ksatuan (unity) dan iramayang baik.
Buku 4. Komposis unsur tataletak (judul, \%
pengarang, ilustrasi, logo, dil) dan
seimbang dan seirama dengan tataletak is.
5. Ukuran unsur tataletak proporsional. \%
6. Memiliki kekontrasan yang baik. \%
7. Penampilan unsur tata letak konsisten \%
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SUB
KOMPONEN

BUTIR

SKOR

1

(sesuai pola)

B2. Tipogr afi
Kulit
Buku

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

8. Ukuran huruf judul buku lebih dominan
dibandingkan(nama pengarang)

9. Warnajudul buku kontras dengan warna
latar belakang.

Huruf yang seder hana (komunikatif)

10. Tidak terlalu banyak menggunakan
kombinasi jenis huruf

11. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi

B3. llustrasi
Kulit
Buku

Mencer minkan is buku

12. Menggambarkan isi materi/materi gjar

13. Bentuk, warna, Ukuran, proporsi objek
sesuai redlita.

C. Desainlsi

Buku

Cl. Tata
Letak isi
Buku

Tata letak konsistensi berdasarkan pola

14. Penempatan unsur tataletak konsistens
berdasarkan pola

15. Penempatan judul subbab dan yang setara
(kata pengantar, daftar isi, dll)
seragam/konsisten

Unsusr tata letak harmonis

16. Bidang ceak dan marjin proporsional

<

17. Spasi antarateks dan ilustrasi sesuai

Penempatan dan penampilan unsur tataletak :

18. Judul bab

19. Angka halaman/folios

20. llustrasi

21. Keterangan gambar

< K<L

Tata letak memper cepat pemahaman

22. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai |atar
belakang tidak mengganggu judul, teks,
angka halaman.

23. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak mengganggu
Pemahaman

C2. Tipogr afi
is Buku

Tipografi mudah dibaca :

24. Tidak terladu banyak menggunakan jenis
huruf

25. Tidak menggunakan jenis huruf

hias/dekoratif

26. Penggunaan variasi hururf (bold,ltalic,

capital) tidak berlebihan

27. Besar hururf sesuai dengan tingkat

pendidikan peserta didik

28.

Jenis huruf sesaui dengan tingkat
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SUB BUTIR SKOR

KOMPONEN 112 (3 |4
perkembangan peserta didik.
29. Lebar susunan teks sesuai tingkat \%
pendidikan peserta didik.
30. Jenjang/hierarki judul-judul jelas dan Vv
konsisten
31. Penempatan tanda pemotongan kata \%

(hyphenation)maksimum 2 baris.

C3. llustrasi | Memperjelas materi dan mudah dipahami

Isi Buku | 32. Mampu mengungkap makna/arti dari objek V
33. Bentuk proporsiond \%
34. Bentuk sesuai dengan kenyataan. V
35. Penygjian keseluruhan ilustrasi menarik \Y
dan serasi.
Jumlah 4 | 24100
Jumlah Total 128
Rata-rata 3,65

Hasil penilaian ahli pada tahap kedua memproleh jumlah skor 128
dengan rata-rata 3,65. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke
kualitatif, maka produk buku yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat balk. Meskipun demikian, masih ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki, mengingat belum semua komponen dapat tercapal secara maksimal.
Saran yang diberikan oleh ahli sebagai berikut.

a. Adagambar ilustrasi yang perlu diperbaiki.
b. Tambahkan ilustrasi tentang pelaksanaan smulasi.
c. Sisipkan lembar gambar untuk aktivitas memotong gambar.

Berdasarkan saran tersebut maka perlu adanya revisi. Setelah selesai
melakukan revisi tahap kedua, maka dilanjutkan dengan validasi tahap ketiga.
Validas tahap ketiga dilaksanakan pada 2 April 2015 yang bertempat di ruang

Prodi PGSD. Adapun hasil penilaian oleh validator sebagai berikut.
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Tabel 22. Validasi Ahli Kegrafikaan Tahap 111

SUB SKOR
K OMPONEN BUTIR 1]12]3] 4
A. UKURAN BUKU
Al Ukuran 1. Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO \%
Fisik (A4,A5 dan B5)
Buku 2. Keseuaian ukuran dengan materi buku V
B. DESAIN KULIT BUKU
Bl Tata 3. Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, Vv
Letak belakang, dan punggung memiliki ksatuan
Kulit (unity) dan irama yang baik.
Buku 4. Komposis unsur tataletak (judul, pengarang, Vv
ilustrasi, logo, dIl) dan seimbang dan seirama
dengan tataletak is.
5. Ukuran unsur tataletak proporsional. V
6. Memiliki kekontrasan yang baik. V
7. Penampilan unsur tata letak konsisten (sesuai \%
pola)
B2. Tipografi | Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca
Kulit 8. Ukuran huruf judul buku lebih dominan \Y
Buku dibandingkan(nama pengarang)
9. Warnajudul buku kontras dengan warnalatar \%
bel akang.
Huruf yang seder hana (komunikatif)
10. Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi \%
jenis huruf
11. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi V
B3. llustrasi | Mencerminkan is buku
Kulit 12. Menggambarkan isi materi/materi gjar V
Buku 13. Bentuk, warna, Ukuran, proporsi objek sesuai \%
realita.
C. Desain Is Buku
Cl Tata Tata letak konsistensi berdasarkan pola
Letak is 14. Penempatan unsur tataletak konsistens \%
Buku berdasarkan pola
15. Penempatan judul subbab dan yang setara Vv
(kata pengantar, daftar isi, dll)
seragam/konsisten
Unsusr tata letak harmonis
16. Bidang ceak dan marjin proporsional \%
17. Spasi antarateks dan ilustrasi sesual \%
Penempatan dan penampilan unsur tataletak :
18. Judul bab V
19. Angka halaman/folios V
20. llustrasi V
21. Keterangan gambar \%
Tata letak memper cepat pemahaman
22. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai |atar ] |v
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SUB
KOMPONEN

BUTIR

SKOR

belakang tidak mengganggu judul, teks, angka
halaman.

23.

Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman.

C2. Tipogr afi
is Buku

Tipografi mudah dibaca :

24.

Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf

25,

Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif

26.

Penggunaan varias hururf (bold,ltalic,
capital) tidak berlebihan

27.

Besar hururf sesuai dengan tingkat pendidikan
pesertadidik

28.

Jenis huruf sesaui dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

29.

L ebar susunan teks sesuai tingkat pendidikan
peserta didik.

30.

Jenjang/hierarki judul-judul jelas dan
konsisten

31.

Penempatan tanda pemotongan kata
(hyphenation)maksimum 2 baris.

<l < < < < <K<

C3. llustrasi
Is Buku

M emperjelas materi dan mudah dipahami

32.

Mampu mengungkap maknal/arti dari objek

33.

Bentuk proporsional

34

Bentuk sesuai dengan kenyataan.

35.

Penyajian keseluruhan ilustrasi menarik dan
serasi.

< <K<

Jumlah

140

Jumlah Total

140

Rata-rata

4

Hasil penilaian ahli pada tahap kedua diperoleh jumlah skor 140 dengan

ratarrata 4. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, maka

produk buku yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik. Data

statistik menunjukkan bahwa semua komponen memperoleh skor maksimal.

Meskipun demikian, bukan berarti tidak ada saran dari dosen ahli. Saran yang

diberikan oleh ahli yaitu: menambahkan pengantar petunjuk dari buku teks

tersebut.
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Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkit hasil penilaian oleh
ahli tahap pertama sampai tahap ketiga, dapat dilihat pada diagram di bawah

ini.

4,5

35

25 - mTahap |

= Tahap |1

15 - H Tahap I

0,5 A

Validas Ahli

Gambar 6. Hasl Validasi Ahli Kegrafikaan

Dengan adanya revisi yang tidak hanya satu kali maka tampak kenaikan
rata-rata perolehan skor. Revisi tersebut dilaksanakan sebanyak tiga kali hingga
pada akhirnya dihasilkan produk yang layak untuk diujicobakan pada siswa
kelas IV di SD.

3. Data Penilaian oleh Praktisi

Selain uji validasi dengan dosen ahli, buku teks yang dikembangkan juga
dinilai guru kelas IV SD Negeri Kiayaran 2 yaitu Ibu Sunartiyah, S.Pd.SD
sebagai praktisi. Penilaian yang pertama dilaksanakan pada tanggal 4 April
2015. Adapun hasil penilaian pertama terhadap buku teks yang dikembangkan

dapat dilihat pada tabel ini.
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Tabel 23. Penilaian oleh Praktisi Tahap |

No. Pernyataan Skor | Keterangan
1 K@esyaian St.andar I_(ompetensi terhadap 4 Sangat Baik
materi yang disampaikan
2 K@esu.alan Kpmpetens Dasar terhadap materi 4 Sangat Baik
yang disampaikan
3 | Kelengkapan materi dalam buku 4 Sangat Baik
4 | Keluasan materi yang terdapat dalam buku 4 Sangat Baik
5 | Kedalam materi yang terdapat dalam buku 4 Sangat Baik
6 | Ketepatan fakta 4 Sangat Baik
7 | Ketepatan prosedur/metode 4 Sangat Baik
8 | Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 4 Sangat Baik
9 | Kesesuaian dengan kehidupan nyata 4 Sangat Baik
10 | Keruntutan penyampaian konsep 4 Sangat Baik
11 rl?}:;siualan dan ketepatan ilustrasi dengan 4 Sangat Baik
12 | Contoh soa dalam setiap akhir subbab 4 Sangat Baik
13 | Keterlibatan pesertadidik 4 Sangat Baik
14 | Menciptakan komunikasi interaktif 4 Sangat Baik
15 | Kesesuaian dengan karakteristik mata pelgjaran 4 Sangat Baik
16 | Kesesuaian ukuran buku dengan standar SO :
(A4,A5, dan B5) 4 | Sengat Bak
17 | Penampilan unsur tata letak pada kulit muka,
belakang, dan punggung memiliki kesatuan 4 Sangat Baik
(unity) dan irama yang baik.
18 Qkuraq huruf judul buku lebih dominan 4 Sangat Baik
dibandingkan(nama pengarang)
19 Tlc!ak terlalu banyak menggunakan kombinasi 4 Sangat Baik
jenis huruf
20 asjzrppul buku menggambarkan isi materi/materi 4 Sangat Baik
21 | Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar
bel akang tidak mengganggu judul, teks, angka 4 Sangat Baik
halaman.
22 | Ukuran huruf dapat terbaca dengan baik 4 Sangat Baik
23 | Jenis huruf dapat terbaca dengan baik 4 Sangat Baik
24 | Penggunaan varias hururf tidak berlebihan 4 Sangat Baik
25 Peny_a,||an keseluruhan ilustrasi menarik dan 4 Sangat Baik
seras
Jumlah 100
Rata-rata 4 Sangat Baik
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Hasil penilaian oleh praktis pada tahap pertama diperoleh jumlah skor
100 dengan rata-rata 4. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke
kualitatif, maka produk buku yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat baik. Data statistik menunjukkan bahwa semua komponen memperoleh
skor maksimal. Meskipun demikian, bukan berarti tidak ada saran dari guru
kelas sebagai praktisi. Saran yang diberikan oleh praktisi sebagai berikut.

a. Perlu adanya perbaikan padatatatulis.

b. Perlu adanya daftar isi.

c. Persebaran gunung api di Indonesia perlu.

d. Kerugian akibat letusan gunung api perlu ada.

Berdasarkan saran tersebut maka perlu adanya revis terhadap buku.
Setelah selesa melakukan revisi, maka dilanjutkan dengan penilaian
selanjutnya oleh praktisi. Penilaian oleh praktisi dilaksanakan pada 7 April
2015 yang bertempat di SD Negeri Kiyaran 2. Adapun hasil penilaian oleh
praktisi sebagai berikut.

Tabel 24. Penilaian oleh Praktisi Tahap ||

No. Pernyataan Skor | Keterangan
1 K%egaian St.andar I_(ompetensi terhadap 4 Sangat Baik
materi yang disampaikan
2 K%eqaian Kpmpetensi Dasar terhadap materi 4 Sangat Baik
yang disampaikan
3 | Kelengkapan materi dalam buku 4 Sangat Baik
4 | Keluasan materi yang terdapat dalam buku 4 Sangat Baik
5 | Kedalam materi yang terdapat dalam buku 4 Sangat Baik
6 | Ketepatan fakta 4 Sangat Baik
7 | Ketepatan prosedur/metode 4 Sangat Baik
8 | Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 4 Sangat Baik
9 | Kesesuaian dengan kehidupan nyata 4 Sangat Baik
10 | Keruntutan penyampaian konsep 4 Sangat Baik
11 | Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan 4 Sangat Baik
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No. Pernyataan Skor | Keterangan
materi
12 | Contoh soal dalam setiap akhir subbab 4 Sangat Baik
13 | Keterlibatan pesertadidik 4 Sangat Baik
14 | Menciptakan komunikasi interaktif 4 Sangat Baik
15 | Kesesuaian dengan karakteristik mata pelgjaran 4 Sangat Baik
16 | Kesesuaian ukuran buku dengan standar 1SO ,
(A4,A5, dan B5) 4 | Sangat Baik
17 | Penampilan unsur tata letak pada kulit muka,
bel akang, dan punggung memiliki kesatuan 4 Sangat Baik
(unity) dan irama yang baik.
18 U_kurar_1 huruf judul buku lebih dominan 4 Sangat Baik
dibandingkan(nama pengarang)
19 Tldak terlalu banyak menggunakan kombinasi 4 Sangat Baik
jenis huruf
20 asjirrnpul buku menggambarkan isi materi/materi 4 Sangat Baik
21 | Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar
bel akang tidak mengganggu judul, teks, angka 4 Sangat Baik
halaman.
22 | Ukuran huruf dapat terbaca dengan baik 4 Sangat Baik
23 | Jenis huruf dapat terbaca dengan baik 4 Sangat Baik
24 | Penggunaan variasi hururf tidak berlebihan 4 Sangat Baik
25 Penyqlan keseluruhan ilustrasi menarik dan 4 Sangat Baik
seras
Jumlah 100
Rata-rata 4 Sangat Baik

Hasil penilaian oleh praktis pada tahap pertama diperoleh jumlah skor

100 dengan rata-rata 4. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke

kualitatif, maka produk buku yang dikembangkan termasuk dalam kategori

sangat baik. Data statistik menunjukkan bahwa semua poin memperoleh skor

maksimal. Praktisi memberikan komentar bahwa isi buku yang berupa judul,

isi, tujuan, soal evaluasi, serta tugas untuk kegiatan siswa sudah sesuai dengan

materi yang akan disampaikan.
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4. Data Hasil Uji Coba Terbatas
Uji coba dilakukan pada Kamis, 9 April 2015 dan Jum’at, 10 April 2015.

Responden dalam uji coba terbatas berjumlah tiga siswa kelas IV SD Negeri
Kiyaran 2 yang mewakili tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Uji
cobaini dilaksanakan di ruang perpustakaan SD Negeri Kiyaran 2. Responden
diminta untuk menggunakan produk (buku) dengan mengikuti kegiatan
pembelgjaran selama 3x35 menit yang berlangsung pada hari Kamis, 9 April
2015, dan 3x35 menit di hari Jum’at, 10 April 20Be&telah itu responden
diberikan lembar evaluasi berupa angket untuk memberikan penilaian terhadap
produk (buku) yang dikembangkan. Adapun hasil uji coba terbatas tersbut
dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 25. Hasil Uji Coba Terbatas

Responden Jum- | Rata-
No. Pernyataan X1| X2 | X3 | lah | rata | K®
Saya merasa ukuran buku ini Sangat
1 tidak terlalu kecil. R T
Saya merasa gambar pada
sampul depan dan sampul Sangat
2 | pelakang dari bukuiniserass | S | 4| 4| | 38T | bk
dan sesuai dengan judulnya.
Pemilihan jenis huruf dalam
3 sar_npul sangat tepat, sehingga 4 4 4 12 4,00 Sangat
tulisannya dapat saya baca baik
dengan baik.
Gambar yang berada pada Sanaat
4 | sampul, menunjukkan isi 33| 4| 10| 33 % 9
: . . aik
materi yang akan disampaikan.
Tulisan judul subbab pada
buku dapat terlihat jelas, Sangat
5 sehingga saya bisa membaca 3 4 4 1 3,67 baik
dengan mudah.
Gambar yang terdapat dalam Sanaat
6 | materi, membantu saya 3| 4| 4| 11| 367 baﬁ'(
memahami isi materi tersebut.
7 | Penempatan judul, subjudul,
ilustrasi (gambar) dan 33| 4| 10 33 SNA
keterangan gambar tidak
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Responden Jum- | Rata-

No. Pernyataan X1 | X2 | X3 | lah | rata | "¢
mengganggu saya untuk
membaca buku ini.

8 | Jenisbentuk huruf dan ukuran Sanaat
huruf pada buku ini, sulit untuk 3 4 3 10 3,33 baiglJ<
saya baca.

9 | Sayamemahami gambar yang Sangat
adadi dalam bukudenganbaik. | S | 4 | 4 | | 367 | Thak

10 | Penygjian keseluruhan gambar Sanoat
yang terdapat dalam buku 4 4 4 12 4,00 bai?<
menarik dan serasi.

11 | Buku ini membantu saya untuk Sangat
belgjar tentang lingkungan, 3 4 4 11 3,67 baik
gunungapi dan mitigasinya.

12 Mater_l yang terdapat dalam 3 4 3 10 3,33 Sangat
buku ini lengkap baik

13 | Sayamerasajelas untuk
mengerjakan setiap tugas

(Lembar Kerja Siswa) yang 3|33 9 300 | Bak

terdapat dalam buku ini.

14 | Materi yang disgjikan dalam
buku sesuai dengan potens
Indonesia, terutama lingkungan
kita

Sangat

3 4 4 11 3,67 baik

15 | Materi yang di sgjikan dalam

buku ini sudah runtut dan benar. 3 3 3 9 3,00 Bak

16 | Sayadapat membaca setiap sod
yang terdapat dalam buku ini 3 4 4 11 3,67
dengan jelas

Sangat
baik

17 | Sayadapat mengerjakan setiap
soal yang terdapat dalam buku 3 3 3 9 3,00 Baik
ini dengan baik.

18 | Rangkuman materi diakhir bab,

tidak membantu saya 3 4|3 10| 3, A
mempelgjari buku ini
19 | Sayasangat senang Sangat
mengerjakan Lembar Kerja 4 4 3 11 3,67 baik
Siswa(LKS).
20 | Belgjar materi gunungapi dan
mitigasi bencana berarti
mempelgjarai lingkungan 4 3 3 10 3,33 Sggiglg(at
seperti saat saya belgjar mata
pelgjaran IPA.
Jumlah 64 | 74 | 72 | 210 70
Rata-rata 32|37 36| 35 | 35 | A%
baik

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah skor yang di
capa yaitu 210 dengan rata-rata 3,50. Berdasarkan pedoman konversi data
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kuantitatif ke kualitatif, maka produk buku yang dikembangkan termasuk
dalam kategori sangat baik. Meskipun demikian, bukan berarti tidak ada
masukan dari hasil uji coba terbatas tersebut. Masih ada beberapa ha yang
perlu diperbaiki, mengingat belum semua komponen dapat tercapai secara
maksimal. Beberapa hal yang perlu diperbaiki diberikan dari buku teks tersebut
antaralain yaitu perbaikan pada soal evaluasi.

Pada saat dilakukan uji coba terbatas, peneliti juga mengamati perilaku
responden. Responden tampak begitu antusias dalam menggunakan buku teks
tersebut sebagal produk. Responden terlihat senang dengan adanya materi baru
dalam mata pelgjaran IPA.

. Data Hasil Uji Coba L apangan

Uji coba lapangan dilaksanakan pada Selasa, 14 April 2015 sampai
dengan Kamis, 16 April 2015. Responden dalam uji coba lapangan berjumlah
15 siswa kelas IV SD Negeri Kiyaran 2. Uji coba lapangan dilaksanakan di
ruang kelas IV SD Negeri Kiyaran 2. Responden diminta untuk menggunakan
produk (buku) dengan mengikuti kegiatan pembelgjaran selama 2x35 menit
yang berlangsung pada hari Selasa, 14 April 2015, 2x35 pada hari Rabu, 15
April 2015, dan 2x35 menit di hari Kamis, 16 April 2015. Setelah itu
responden diberikan lembar evaluasi berupa angket untuk memberikan
penilaian terhadap produk (buku) yang dikembangkan. Adapun hasil uji coba

terbatas tersebut dapat dilihat padatabel berikut ini.
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Tabe 26. Hasil Uji Coba L apangan

No.

Pernyataan

Jumlah

Rata-
rata

Keterangan

Saya merasa ukuran buku ini tidak
terlalu kecil.

47

3,13

Baik

Saya merasa gambar pada sampul
depan dan sampul belakang dari
buku ini serasi dan sesuai dengan
judulnya.

54

3,6

Sangat Baik

Pemilihan jenis huruf dalam sampul
sangat tepat, sehingga tulisannya
dapat saya baca dengan baik.

55

3,67

Sangat Baik

Gambar yang berada pada sampul,
menunjukkan isi materi yang akan
disampaikan.

46

3,07

Baik

Tulisan judul subbab pada buku
dapat terlihat jelas, sehingga saya
bisa membaca dengan mudah.

56

3,73

Sangat Baik

Gambar yang terdapat dalam materi,
membantu saya memahami isi materi
tersebut.

53

3,53

Sangat Baik

Penempatan judul, subjudul,
ilustrasi(gambar) dan keterangan
gambar tidak mengganggu saya
untuk membaca buku ini.

2,93

Baik

Jenis bentuk huruf dan ukuran huruf
pada buku ini, sulit untuk saya baca.

40

2,67

Baik

Saya memahami gambar yang ada di
dalam buku dengan baik.

50

3,33

Sangat Baik

10

Penyajian keseluruhan gambar yang
terdapat dalam buku menarik dan
serasi.

55

3,67

Sangat Baik

11

Buku ini membantu saya untuk
belgar tentang lingkungan,
gunungapi dan mitigasinya.

50

3,33

Sangat Baik

12

Materi yang terdapat dalam buku ini
lengkap

53

3,53

Sangat Baik

13

Saya merasa jelas untuk
mengerjakan setiap tugas (Lembar
Kerja Siswa) yang terdapat dalam
buku ini.

2,87

Baik

14

Materi yang disgjikan dalam buku
sesuai dengan potens Indonesia,
terutama lingkungan kita.

53

3,53

Sangat Baik

15

Materi yang di sgjikan dalam buku
ini sudah runtut dan benar.

2,93

Baik

16

Saya dapat membaca setiap soal
yang terdapat dalam buku ini dengan
jelas

51

3,40

Sangat Baik
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Rata-

No. Pernyataan Jumlah (ata K eterangan
17 | Sayadapat mengerjakan setiap soal
yang terdapat dalam buku ini dengan 50 3,33 Sangat Baik
baik.
18 | Rangkuman materi diakhir bab, tidak
membantu saya mempelgjari buku 38 2,53 Baik

ini

19 | Sayasangat senang mengerjakan

Lembar Kerja Siswa(LKS). 52 347 Sangat Baik
20 | Belgjar materi gunung api dan
mitigasi bencana berarti .
merr?pela’arai lingkungan seperti saat 51 3,40 Sangat Baik
saya belgar mata pelajaran |PA
Jumlah 985 65,67
Rata-rata 3,28 3,28 Sangat Baik

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah skor yang di
capai yaitu 985 dengan rata-rata 3,28. Berdasarkan pedoman konversi data
kuantitatif ke kualitatif, maka produk buku yang dikembangkan termasuk
dalam kategori sangat baik. Meskipun demikian, bukan berarti tidak ada
masukan dari hasil uji coba lapangan tersebut. Masih ada beberapa hal yang
perlu diperbaiki, mengingat belum semua komponen dapat tercapai secara
maksimal.

Pada saat dilakukan uji coba lapangan selama tiga hari, peneliti juga
mengamati perilaku responden. Responden tampak begitu antusias dalam
mencoba buku teks tersebut sebagai produk. Responden terlihat senang dengan
adanya materi baru dalam mata pelgjaran |PA. Berdasarkan hasil tanya jawab
secara klasikal di kelas mereka senang dengan materi yang terdapat di dalam
buku. Selain itu mereka juga senang dengan gambar-gambar yang terdapat
daam buku dan senang menjalankan aktivitas di LKS yang telah tersedia dalam

buku.

93



D. Revisi Produk

1

Revisi oleh Ahli Materi, Penyajian, dan K ebahasaan
a. Tahap Pertama

Pada tahap pertama revisi materi mengacu pada penambahan materi
mitigasi bencana yang masih sangat kurang. Penambahan materi berupa
memperjelas langkah-langkah mitigasi bencana pada tahap pra bencana, pada
saat bencana, dan pasca bencana. Memang sebelumnya materi belum lengkap,
sehingga urutan penyajian materi belum tertata dengan baik. Berikut ini

gambaran penambahan materi yang dimaksudkan.

<*

Lanjut Baca...

H. Langkah Mitigasi Bencana Gunung Api

1 terjadi bencana

g harus kita bikukan

sabalum tenadl enps gurung ani

sebagai berkut

. Membuat dan mengalahul [sfur
@vaiuas uniuk peryelsmatan

d. Jika memang hans mengungss, ikutilan petunjus.
©#, Membaniy  menyiapkan  ketuluban dasar,  seperfi  fenda
pengunaian, peryediaan air carsin, dan depur umum,

Hotaiah Birjadl Daeang

Tircdakan yang harss ki lakuken setatah e erupsi ginung spi
sebagal bankut

a8 Kembak ke rumah

b. Memasang rambu-rarmby gan
papan tnda bahaya

. Menvapkan masker dan kaca-
jika- sudah dinys-
Askan aman

mala. Evabuas
d. Melakukan |sliken simulesi peaenpguangan bencana smipsi

qunung spt
&, Mebhal pels kawasan dagrah yang rvin bencans.
T Menyiapkan bempat pengurgsian

b. Membersitkan
atap dan abu vuk
kanik.

€. Membaniy  men-

Baga auat teqadi bencana perbaiki saran dan
Tirdakan yang harus kit lakukan peda prasarana umuEm,
saal terjadi erupsl gunung api sebagai 4. hampe wang ferk k bencana.
bkt Bbengaga Kesrmaran it ksterliban.
a. Bersikag lenang dan lidak memger- f q untuk salin
caya sy §. Jiwa harus pindah, ikutilsh perintah dad pemeriniah

b. Kurangi akthias! di luar namah,
e € Jka sedang berads lemban aliran

sungai yang berhuls dad puncak
gurung, segeralh menjaubi aliran

sungal

(A9 Mitigesi Bencana Gunuey Api (20 izt Bencara Gurng A

Gambar 7. Penambahan materi mitigasi bencana
pada buku teks
Berdasarkan perbaikan di atas materi mitigasi bencana lebih diperinci
lagi menjadi pra bencana, pada saat bencana, dan pasca bencana. Selain itu

ditambah kegiatan smulasi mitigasi bencana erupsi gunung api.
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b. Tahap Kedua

Revis dilaksanakan atas dasar saran yang diberikan oleh ahli. Pada tahap
kedua revisi berupa konsistensi urutan penygjian materi yang terlalu padat,
sehingga perlu adanya perubahan. Perubahan ini berkaitan dengan penyajian
materi. Penyagjian materi mitigasi bencana erupsi gunung api didasarkan atas

karakteristik materi yang akan disgjikan dan urutan penyajian materi.

is Gunungapi
I+ al duruh

{erset belahan

ri bahuan hesll letusan dengan
berisbah-ubah sehingga dapat
m

"
i kart landzs
dan susunannya terdin dari batuan yang
bersifat  basak  Conioh beniuk

akan guung beraps yang abu dan
nix menyehar

e
Jarang yang tngginy di ata:
18nah 41 seksmyR

g berapi jenis il fesbennk dari
yang sangat kust yang melempar
Ujurg alas gunung  sehingga membenluk
cekingan. o merupakan jenis
i

Sabutian ciri-cii gunung
jenis seratooicant

o
Gambar 8. Penyajian materi terlalu padat (sebelum revisi)

Tampak pada Gambar 8 bahwa materi yang disgikan terlalu padat,
sehingga perlu penataan ulang. Penataan ulang penyagjian materi dibagi menjadi
dua halaman. Hal ini agar buku terlihat lebih rapi dan memberikan kemudahan
untuk dibaca. Penataan penygiian materi juga mempertimbangkan letak
ilustrasi gambar. Pertimbangan tulisan dan ilustrasi disesuaikan dengan saran
dari ahli materi, penygjian, dan kebahasaan. Selain itu, penyajian materi harus

konsisten dan memperhatikan urutan dari materi yang disajikan.
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Berdasarkan teknik penygjian materi, salah satu aspek yang harus
diperhatikan adalah konsistensi sistematika sgjian dalam subbab. Oleh sebab
itu agar aspek yang dimaksudkan dapat terlaksana dengan baik, maka perlu
adanya revisi. Adapun bentuk penataan ulang terhadap materi tersebut sebagai

berikut.

C. Jenis-jenis Gunung Api

wun dari batusn hasil le.

fizman dengan tipe letusan berubih: o Gairbar, Tips Trer Cong
ubsh sahingga dapat manghasikan membentuk margiuk di puncaknya. Jamang yang tngginys di atas 500
susunan yang bedaps-laps dar meter dari tanan o sekitarmya.

vaterapa jenis batuan, sehinggs
memberiuk susty kamcul besar

Gurung spi jenis iné ter-
bertuk dari Iedakan yang

[raksasa), gkadang bentuk. 7
fiya idak besaturan, karana letusan gi bt e sangat kuat yang melempar b/ J,-/
ujurg atas gunung sehnggs ¢

terfadi sudsh beberapa ratus kall, © rmarupskan jenis il
o inembenluk cekumgan.

Temmusun dari batuan alvan lava mignipakan jo-

{curam|, bentuknya akan berereng

Buring apt pe_A atal
fandsl, dan susinanmys lerdi darl i g Ty bercata
Batuan yang bersifat basatik. Can. Thrber. Fo Perie pamah  mengaami - enups

1 o " magmatik sekurang-kuangrya
R a1l Kl sesudah tahun 1600,

Gurung ag Tipe B - sesudah

kan gunung berapi yang abu dan pecahan kecil batuan i g

tahun 1 lum tercatat fag
vulkarik manyebar di sakaliing guring. Sabsglan besar gunung jenis ni R 1600 b vty

T8 WrgusiBestans Gunang Api {8 [Mirigus Bencans Gunurg api

ki masit g ini. Saiminar Tipa Haidora
ingga BITpAE AT ,/ Anli wilkanologl jugs 2 gunung apl
kerucut yang finggl // '\ sefarah psinya, Para il 1 menjad tiga
Ienis, yaity

Gambar 9. Perubahan penyajian materi (setelah revisi)

Gambaran di atas menunjukkan perubahan yang terletak pada segi
penyajian letak gambar, tulisan serta space. Penataan penyajian setelah revis
terlihat lebih longgar dan rapi. Tampak pada Gambar 9, bahwa penygjian
materi dibuat menjadi dua halaman. Penyajian yang lebih rapi dan tidak terlalu
padat akan memberikan kesan nyaman bagi pembacanya. Penyajian materi dan
ilustrasi diharapkan sesuai dan seirama.

Selain itu penggunaan ilustrasi / gambar harus disesuaikan dengan

ukuran proporsional agar imgjinasi siswa terhadap visuaisas hasil ilustrasi
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lebih mengarah kepada tujuan yang dikehendaki. Pemilihan ilustras
diharapkan bisa memberikan kemudahan bagi pembaca untuk membantu
memahami isi materi. Oleh sebab itu perlu diperhatikan bahwa ilustras

memiliki peran penting dalam buku teks ini. Berikut ini bentuk perubahan

ilustrasi.

!Gummgapl

Keberadasn lsmpeng buml yang memangang
di nagara Indonasia manimbulkan dampak posilil
dan negat, Swiah salu dampak yang biss kka amati B
yail sdanya  gununges Gundngapi tarbentik g y
¥arena adama penunjaman fempang bumi. Cabay [l stou bl dusth permuknen
sekacing khs. swing Hnhusipan askiar kha, Sast i J] 2
wta tnggal o Provinsl Yogyakara. Tepatnya o1
damral kawasn guasng aed masin aksl paitu

auung Merapl

Gunung Merapi

Burung Merapd ledetak & di provins

dewm Tengeh  dan Doersh dstmess
oyt

Gurung Merapi sampai saat ini masi
digoiongkan qunung yang mash akhr. Gunungy

api werbentuk warena akfivilas mates calran

i porut bumi secars s mesons hinggs mamBostuk guriduken yang besar
“dan linggi
Keiuamya magma yang lermanti i pucuk guiung ap membentuk suaty

Fubdgan yerg disebad Keann Keoks lekane megne ded peeut bumi

e Riskanr ki e babain dskit guming
ARk Gl Pang dEmbukan ik deabut gompa wilkank

s P

Gambar 10. Penggantian ilustrasi (sebelum revisi)

Tampak pada Gambar 10 bahwa ilustrasi belum menggambarkan

karakteristik gunung Merapi yang sebenarnya.

!Gunung Api

Kabaradasn lemoeng bum yang memangang
di regara Indonesia menimbuie dampak paskd
dan negus, Saluh saty dampak rang biss Kits amati ¥
yaill S8 Guiing Bl Gunng: aé ek |

permuba ton
karena adanyn pansrgamen lempeng buml. Coba 3 oz Hapdh parfukatn
sekararg wita amall lngkungan sekiar kita, Ssal i &
Wen rpga o Proves Yogyaksra Tepaings di g
doersh kaywmsen gumung yarg mash skiif yui '
gurming Meeeps

b = o bawah

Gunung Merapi
Gurming Merspi beretak o provios e, SerTE ST Dea
Iilirthinass Yorgyauans

Gunung Marapl samps saat ini
masih digalangkan quning ap yang
mesin akil. Gurung mal iarbert
karena sktivias malerl caimn pan
yang desbut g, yarg kb deg
DML bueni SHCAm  Befis e
hingga membenick  guncukn  yang T8
besar dan tinggl.

Kelunmys msgma yang terhent! @ pucuk gunung SIF TEENE
sunhy kubargan yeng diseDut vawen el lekanan magma dan pena
Burm mensmbos keluar maka akan menyeabkan guguran bebaluen
bk gueang spl Getiean yang bmbulan (0 disaba e
BRI,

Gambar 11. Penggantian ilustrasi (setelah revisi)
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Tujuan penggantian ilustrasi tersebut untuk memberikan peengetahuan
tentang karakteristik gunung Merapi yang sebenarnya. Selain itu, konsistensi
penygjian juga tampak lebih rapi dibanding sebelum direvisi. Pada tahap
kedua, yang perlu dilengkapi adalah soal latihan pada subbab yang disesuaikan

dengan cakupan materi.

Gambar 12. Penyajian soal pada subbab (sebelum revisi)
Tampak pada gambar 12 bahwa penyajian soal pada akhir subbab belum

menunjukkan keseluruhan materi yang disgjikan.

| D. Status dan Tanda Gunung Api :
Akan Meletus i

Pearatthah Kalian makhat 6 teievisi, karan, radic s
beik, tanda-farda gunung api akan melebs?
Simak bacaan di bawah ini ...

s saly boteyanya, yailu gus
Doracun aau huEn sbu. Gempa
vulkarsk secnakin sening teradl

Diari poryesisan i atas, Mrakin peda $itus yang mana kit hans
mengungs ! Jika daemh ki diyamkan bemda pada kewasan
Tanan benczng erups gunung i,

@j__"_:._':..o?:}“"'.t"".":““s*r-
Gambar 13. Penyajian soal pada sub bab (setelah revisi)
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Uraian perbaikan contoh soal pada akhir subbab disesuaikan dengan
cakupan materi. Berdasarkan perubahan di atas maka tampak perubahan pada
soal lebih mengarah ke anadlisis, tujuannya agar semua bacaan dibaca secara
keseluruhan untuk menjawab soal latihan.

c. Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga, umpan balik hendaknya lebih ditekankan kepada
seberapa/sejauh mana peserta didik mampu mengukur kemampuannya terkait
aspek mitigasi bencana erupsi gunung api. Oleh sebab itu, saran perbaikan

menurut ahli sebagai berikut.

1
a
A 1
' i
3 12
1 i
1 1. Barikut Inl merupakan [alur B Bardasarkan bentubonys :
: lempeng  yang  melalu Gunung Merapi manipakan
3 Indoresa, yaitd . selah satu fanis ... :
] a. Lemnpeny inde-fustralia & Pedgai i
i b. Llempeng Antarika 5. Stretovolcano 1
1 c. Lempeng Filphina ¢ Kadera !
| ] d. Lempang Amenka Litara d Ginder core 1
i ] 2, Lempeng  Indo-Ausiralia 7. Yang termasuk gunungapl |
| i memanjang dan .. 1 |
! a. Sutawesl-Papua - |
H b Sumatara-+alimantan [ |
] c. Pulau Jawa-Bali ¢ |
. d. Sumatars-Nusa 4. Gunung Slamat '
I 1 Tenggaa B Guiurgapi  bpe  perisai :
| . 3. Caran panas yang terdapat sering dijumpsi dikepulauan
) 1 diperul bumi adatsh .. L &
: a. Lanar 3. Kepuausn Hewal . 1
: ' b. Lava b Kepualasan Jawa 1
| X c. Kawsh ¥
i d. Magma '
1 4. Kubangan besar  yang 9.6 :
g ledapal  pada  puncik i
1 gumungap! dsabut .. T
LH a. Waduk .
' b. Kewah 1
g ¢ Dana .
' d. Rawa
! t 5. Gataran yang 4
| 1 mienyabatian quguran
| ¥ betatuan disepanjang :
' punungapi adalah .. a Maar 1
1 a. Gerpa buslan b. Stratovaicano :
4 b. Gempa runtuhan ¢ Cinger care i
i] & Gerpa teklani 4 Pedisal |
4 d. Gempa wukanik . |
mw» cani e e Ve el T T Lk |

Gambar 14. Pemilihan soal evaluasi (s;ebelum revis)
Pada Gambar 14 menunjukkan bahwa soal yang dipilih belum dapat
digunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan tingkat pemahaman siswa
terhadap materi mitigasi bencana erupsi gunung api. Oleh sebab itu, maka

perlu penambahan soal yang sifatnya analisis dan berupa uraian.
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Do £a '
__________________ 1 . ! '
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Gambar 15. Pemilihan soal evaluas (setelah revisi)

Gambar 15 menunjukkan telah adanya pemilihan soal sebagai bahan
evaluasi yang lebih berbobot. Serta perlu ditambahkan soal yang sifatnya
uraian. Revis di atas menunjukkan bahwa soal latihan merupakan salah satu
bentuk umpan balik. Tujuannya untuk mengukur ketercapaian indikator. Secara
keseluruhan revisi pada tahap pertama sampai tahap ketiga telah dijelaskan di
atas.

. Revisi oleh Ahli Kegrafikaan
a. Tahap Pertama

Agar tampilan buku tidak membosankan, maka penggunaan bahasa perlu
disederhanakan agar mudah dipahami. Selain itu bahasa yang digunakan harus
disesuaikan dengan tahapan perkembangan siswa. Bahasa yang sederhana
diharapkan memberikan kemudahan bagi pembaca untuk memahami materi
dengan baik. Berikut ini disgjikan hasil perbaikan tahap pertama.
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Akan Meletus
Permahkah salian melihal di televisi, karan, radio atau
buieu, tanda-ianda quning apl akan mekus?

ﬁa“ Tanda Gunungapi ﬁx

Gambar 16. Penyeder hanaan Bahasa (sebelum revisi)
Gambar 16 menunjukkan bahwa peringatan dini aktivitas gunung api
terlalu kompleks untuk dipelgjari siswa. Oleh sebab itu perlu bahasa yang lebih

sederhana

D. Status dan Tanda Gunung Api B,
Akan Meletus g

Permahkah kellan mallhat dr tesvis), koran, radio slau
bk, Lardfa-tands gurung agi akan meletus?

Simak bacaan di bawah ini

Gambar 17. Penyeder hanaan Bahasa (setelah di revisi)
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Kedua gambar di atas menunjukkan perbedaan yang terletak pada
penyederhanaan bahasa yang dipergunakan. Penyederhanaan bahasa
dikarenakan materi yang disampaikan terldu banyak, sehingga perlu
penyederhanaan materi dan juga penyederhanaan bahasa yang digunakan.

Adapun gambar di bawah ini merupakan perbaikan pada aspek ilustrasi
gambar yang khususnya penggunaan kalimat perintah. Hal ini juga terkait
dengan penggunaan bahasa. Kalimat keterangan sekaligus kalimat perintah

yang terdapat dalam gambar disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak.

F. Mitigasi Gunungapi
Ternyata nagara kita yang luas dan indsh ind juga memiliki
kemungkinan lerjadnga bencana yang luar bissa, Untul il kia pany
diiakukan
asl? Meigasl adalah

Salah saby cam

angurangl risivo bencana, balk melalui
pembangunan fietk maupun penyadaran dan peningkalan kemampuan

menghadapi ancaman heneans_

gEi3iitiat:

Gambar 18. Perbaikan keterangan ilustrasi gambar (sebelum revisi)
Gambar 18 menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sebagai kalimat
keterangan dan perintah lebih sesual untuk siswa sekolah dasar. Perubahan
kalimat keterangan terdapat pada gambar yang dilingkari di atas. Adapun

perbaikan gambar di atas dapat ditunjukkan pada deskripsi di bawah ini.
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G. Mitigasi Gunung Api

seranghalan upaya unluk mengurangi risko bencana, baik melalui
fiakk maspun dan

menghadapi ancaman bencana

{46 | Mtigesi Bencenn Sonung A

Gambar 19. Perbaikan keterangan ilustrasi gambar (setelah revisi)

Kalimat keterangan pada gambar diperjelas agar siswa mengetahui
maksud dan tujuan gambar tersebut. Kalimat perintah yang digunakan lebih
halus. Revisi yang lain menambahkan deskripsi materi mitigasi bencana erupsi
gunung api untuk memperkuat judul. Secara umum, revisi pada tahap pertama
seperti yang telah dijelaskan.
b. Tahap Kedua

Vaidas pada tahap kedua mengarah pada perbaikan ilustrasi gambar.
Perbaikan ilustrasi dapat berupa perubahan ilustrasi atau pun penambahan
ilustrasi. Perbaikan ilustrasi bertujuan agar ilustrasi yang digunakan dapat
memberikan gambaran terkait materi yang akan disampaikan. Pada revisi ini
ilustrasi yang digunakan ternyata hampir mirip, sehingga lebih baik diganti
guna menggambarkan kegiatan yang lainnya. Berikut deskripsi perbaikan

ilustrasi.
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Erupsi gurng api bisa datang sewakiu-wakiu, Oleh sabab i kita
harus selal siap siaga untulk menghadaginya Nah, bagamana jka
tiba-tiba gurung api mengalams enupsl den kits berada dl deerah yang
lidak aman. Apa yang harus kita lakukan?
Simak perjelesan dibawah ini

a. Tuluplah semus pintu dan)
jandela.
b, Pastiken kalian aman das
abu wkanik.

a Segersiah  mencari  lokasi
pengungsian terdekat - atau
berkumpul ke lempat yang
dinyatakan aman

Jiks hu@n  bal,  maks
segeralah  meringkux  dan
Fngdungilah kepwa anda.
ik berada o fep! sungai
segeralah berler ke daerah
yeng lesih tinggl,

o

0

Gambar 20. Penggantian ilustrasi (sebelum revisi)
Gambar 20 menunjukan bahwa ada kesamaan ilusrasi yang digunakan
pada satu halaman, sehingga sebaiknya diganti dengan ilustrasi yang lain untuk

memberikan keterangan yang lainnya.

Erupsi gurng api bisa datang sewakiu-wakiu, Oleh sebab il kita
harus salal siap siaga untuk menghadaginya. Nah, bagamana jika
tiba-titsa gunung api mengalamt enupsi dan kija-EE0s 0 deaTEwEng
lidak amar. Apa yang harus kta lakuka
Simak pevjelesan dibawah ini.

a.Tulplen semua pints dan
jandela.

b, Pasliken kalian aman dan
abu wuikanik.

a Segersiah  mencari ks
pengungsian terdekat - atau
berkumpul ke lempat yang
dinyatakan aman

b Jks hu@n bel, maka

segeralah  meringkux  dan

Fngdungilah kepwa anda.

ik berada o fep! sungai

segeralah berler ke daerah
yeng lesih tinggl,

0

(AT etier s

Gambar 21. Penggantian ilustrasi (setelah revisi)
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Perbaikan ilustrasi di atas berupa penggantian ilustrasi. Ha ini
dikarenakan ilustrasi di bawahnya dapat mewakili ilustrasi yang akan diganti.
Selain itu, ilustrasi pengganti akan memberikan keterangan untuk hal yang
berbeda. Ilustrasi memiliki fungsi yang lain, selain sebaga media untuk
memberikan kemudahan dalam penyampaian materi, ilustrasi juga dapat
digunakan untuk menarik perhatian siswa terhadap buku teks yang
dikembangkan. Pemilihan gambar juga memperhatikan kualitas yang akan
digunakan, hal ini agar gambar tidak mengalami kerusakan nantinya.

Perbaikan ilustrasi juga dilakukan pada halaman yang lain. Gambar di

bawah ini menunjukkan halaman yang terlalu dipenuhi dengan kata-kata.

G. Keuntungan dan kerugian
dari adanya Gunungapi
i disekitar kila bernyata m 1
agi Engkungan sekitar, Barikul

wulkaris hasil erupsi dapat memyublkan tarah pertanian

ek mengandUng UrRr hard Snaman

b. D sekilar gunung apl banyak diumpal tambang pasi, keekil,
batu baty besar, yang depat digunakan uniuk bahan bangunan

. Dwerah yang bergurung ap bigsanya merupakan dearsh tnggl,
sehinggs  dapal  diranfsalian  ssbagsi  daerab  hutan,

i, dan dasrah parivisata,

P o=

mengeluarkan lava pijar,
ir menimbulkan  kshar

q
a
E
.
%
&
5 9
£
]
F
2
=
g
g
z

a

apl bawan Iaut dapat menyebatkan Brisding

gelorbang Tsunami. seperti Bunami di di Barten dan Lampung

unung Krakatlaw {1BE3).

e Abu wilkanks di Lfam dan leusan gunlng g dapal
menpganggu penerbangan dan dapat merusak tanaman, serta

ffigganggu pemafsan

Gambar 22. Penambahan ilustrasi (sebelum revisi)
Pada Gambar 22 menunjukkan bahwa halaman terlihat full text. Hal ini
tampak dengan tidak adanya ilustrasi. Oleh sebab itu, peran ilustrasi dirasa

penting untuk mendukung penyampaian materi.
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F. Keuntungan dan kerugian
dari adanya Gunung Api
Adanya gunung api disskitar kita temyasta
juga kerugian bagi ingkungan sekitar, Berkut ini ada

kerugian adanys gurung spl.

A. Keuntungan adanya Guning 8p
a ABu wikanis hasil  enpsi
dapat  meryubuwkan  tanah B
ranian  kaerm  banyak S e
mengandung  wnsur  hara
tanarman.

b D sekitar gurung api banyak
diumpai  farbang  pasin

kerikil, batu bats basar, vang
dapat digunakan untuk bahan
bangunan

. Daerah gunung apl biesanys
merupakan deersh lnggl, se-
lingga  dapal  dimanfasikan
sebagai daemh hulan, perks-

bunan, dan daerak parwisata

&, Gunung api pads waki o meletus mengeluarkan lava  pijar,
kemudian katka bercampir dengan air menimbulkan khar panag

dan sangat berbahaya

:".!4.._‘-\'-i"'nsi Biacorn Gurung Api

Gambar 23. Penambahan ilustras (setelah revisi)

Perbaikan ilustrasi pada deskripsi di atas menunjukkan penambahan
keterangan ilustrasi. Ha ini bertujuan untuk memberikan kemudahan pada
pembaca untuk memahami isi bacaan dengan baik. llustras yang digunakan
untuk menggambarkan materi yang disampaikan. llustras yang dipilih
disesuaikan dengan lingkungan siswa.

Selain itu penambahan ilustrasi juga untuk menarik pembaca membaca
buku tersebut. Selain perbaikan pada ilustrasi pada revis tahap kedua yang
perlu ditambahkan adalah ilustras skema simulasi mitigas bencana erupsi
gunung api. llustrasi skemaini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam
menjalankan kegiatan lembar kerja siswa. Agar lembar kerja siswa dapat
dipahami dengan baik, sehingga dapat dilaksanakan secara maksimal. Berikut

gambar yang terkait dengan ilustrasi yang diminta.
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Siap, Siaga, Tangguh

Amatl pelunjuk & bawah Ini. Apa saja
yang harus kifa lakukan jika ada
pefintah bahwa kila harus mengungs?

Ayao perhatikan dengan cemat

PETUNJUK EVAKUASI

Sagedan meniju ke
tRmpEE vang ‘arman

Bull petunjuk pevigas PR

i P Ilk ada kirban
% Neanuip titik kumpul

21 | Mitigosi Bencana Gunurg Api

Gambar 24. Smulasi Mitigasi Bencana Erups Gunung Api

Selain menambahkan ilustrasi simulasi mitigasi bencana erupsi gunung
api, ada juga penambahan lembar untuk aktivitas motorik siswa. Disiapkan
lembar khusus dengan kertas ivory 230 untuk mempermudah siswa dalam

kegiatan memotong dan menggunting gambar. Berikut adalah gambar yang

dimaksud.

_{"t
'-"'p’grl’ﬂ'q.,’““‘ prr— A
1 ry s 5
' : ai un
s \I 2, ?-.._I.
- LW -y Eunti
unting dan susunkah

menjadl sebuah gambar

T AL

7T N

Gambar 25. Lembar yang dapat digunting oleh siswa
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Revisi ini guna perbaikan buku untuk selanjutnya.
c. Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga ahli kegrafikaan tidak memberikan masukan pada
buku. Hanya memberikan keterangan, bahwa buku yang telah dikembangkan
oleh peniliti sudah dapat diujicobakan. Secara keseluruhan saran perbaikan
menurut ahli kegrafikaan telah dijelaskan di atas.
d. Revis oleh Praktisi

Sebagai praktisi, beberapa saran yang diberikan dijadikan bahan
pertimbangan. Salah satunya adalah pemberian daftar isi. Setelah
dipertimbangkan oleh peneliti maka pemberian daftar isi dirasa tidak perlu
mengingat buku yang dikembang tidak memiliki banyak halaman. Sebagai
gantinya, setelah didiskuskan dengan dosen pembimbing maka digantikan
dengan petunjuk penggunaan buku. Berikut gambaran petunjuk penggunaan

buku.

Tentang Buku ini
Menaapa Topik ini Penting?

PFembelijoron  terhait mitigasi  bercana  belum  sepenuhmya
diloksanaknn & sekolch-sekolah yong beroda dikowason rowen
bencana. Khususiya bencana erupsi guring epl, pembelajeran mitigas!
diragy perdy mengingat sebagian besor gurung apl & Eadenesia masih
aktif. Aktiwios gurung api yong depat diomati sudsh sewnjormps
bahme pendidikan mitigas bercana dinjarkan sejek dini. Melalui fopik
ini, siswn akan dicjok untuk mengenal bageimana cora belajar
mengenal pendidikan mitigasi bencana erupsl gunung opl. Pendidiking
mitigas: bencang erupsi gunung ape dapat diewali dengan menge tahul
horakteristik dari gurung opr.

Ppa jang dapat anda capai dengan bartuan buku ini?
Banyok hal yong kito dopat peraleh melalul bum i Materi yang
digajikan sangat dekat dengan lingkungen disekitar kito, Buku ini akan
mengulas mater mitigasi bencana erupsi gun
dengon pengenalan tenfung gunung op. don o
lorghah-langhoh mitigasi. Aktivitas lembar kegicten fiswa aken
memberihan banyek pengalaman bag kelian. Selein ity kefian juga
han mempencleh materi bary

api, \-0‘-; diawall

Bagaimana buku ini disusun?
Budoy ind disusun menjodi menjodi delapan subbab sessal dergan topsk
s n.] masing subbab. Mm..ng msing bn;nn mengardurg mater!
H

&
nggu-nmg don simulusi mitigasi
bencans engpsi guung api secara sederhana Buku ind juga dilengkepi
dengan ranglaman, dan soal-seal umtuk latihan,

rmcr(yn;benlpn aks

Gambar 26. Petunjuk tentang penggunaan buku teks
108



e. Revis Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas bertujuan untuk mengetahui kualitas buku sebelum
diujicobakan ke lapangan. Dalam uji coba terbatas ada hal yang perlu

diperbaiki. Perbaikan pada uji coba terbatas dilakukan pada aspek soal

evaluasi. Berikut penjelasan terkait perbaikan pada saat uji coba terbatas.

Ll
]
1
1
]
1
1
1
1
]
1

1. Salah satu ke wntungan
Indonesia  dilaul  jalur
lempeng tumi adalah ..

a. Indonesia menjadi dae-

b

c. Kawah b Gunung  tidak menunjuk

d, Magma kan peningkatan aktivitas
3, Aliran lumpur dan batu dari vulkanisnya.

material hagil Brupsi ©. Adanya hujan abu.

rah rawan bencana.

b, Sering  feradi | gempa
bumi.

¢, Tanah cikawasan gu-
nung yang subur.

d. Pergerakan lanah

Cairan panas yang terdapat

diperul bumi adalah ...

a, Lahar

b, Lava

ditambah air hujan yang
terbawa turun dan mengakir
sebagai aliran pekat disebut

a. Banjr bandang
b. Longsran vulkanik

. Bahaya

gunungapi, kecuali ...

a, Mormal

b. Siaga

¢ Waspada

g. Biasa

M, bukan  menup

tands-LaTree g apl pada

status normal adalah |

a, Munculinya gempa vulka-
ik

d. Munculnya lelusan awal
letusan dari
gunungapi  yang dapat
membahayakan kesshatan
paru-paru adalah ..
a. Abuvulkanik

b. Lava

c.. Lahar
d. Magma
Salah  salu  manfaal dan
adanya gunung apl adalah,
kecuahi ...

- a. Tanahnya humus
w b, Tempat hidup floa dan
fauna langka
_ ¢ Serng lefadi  adanya
gempa vulkanik

Gambar 27. Soal evaluas (sebelum direvisi)

©. Awan panas
d. Lahar hujan

. Gambar di  bawah ini
merpakan gunungapi jenis B,

=

b. Stratovolcano

Gambar 27 menunjukkan bahwa pada nomor 5 terdapat soa yang
menyulitkan untuk dijawab anak. Sehingga perlu di tata ulang agar soal yang
diminta dapat dikerjakan siswa dengan benar. Hal ini dikarenakan soa evaluas
yang terdapat pada buku juga dijadikan tolak ukur pemahamn siswa terhadap
materi mitigasi bencana erupsi gunung api. Adapun perubahan atau perbaikan
yang terdapat pada halaman tersebut, dapat dijelaskan pada gambar di bawah

ini.

109



T Eaosi T o
! e PES
1 ¥
H '
H '
: 1. Salah satu keuntungan :
1 Indonesia dilalui jalur lempeng - 1
] bumi adalah ... 5. Berkut yang bukan menim
: a. Indonesia menjadi daeral pakan tanda penngatan dini

[l rawan bencana, aktvitas gunungapi adalah :
: b Sering teriadi gempa bum A, Mormal '
1 . Kawasan gunung api bis b. Siaga i
: dijadikan daemh ©. Waspada A
' perkebunan tekh. ¥
: d. Pergerakan lempeng tanah Rt menuniukkas=tanda- :
¥ yang memba-hayakan tanda gunung apl pada satus §
L) 2.Cairan panas yang lendapat dl nomal adalah .. :
: perul bumi disebu a. Munculrwa gempa wilka- ®
] a. Lahar ik, :
3 b. Lava b, Gunung tidak menurjukkan
[ ¢ Kawah peningkatan akiidias wika- ¢
1 d. Magma nisnya '
1 F:Alian lumpur dan balu darl ©. Adanya hufan abu i
: matarial hasil erupsi ditambah d. Munculnya letusan awal. :
1 air hujan yang terbawa turun 7.Bahaya lstusan dar gunungapi ¥
: dan me-ngalir sebagai alimn yang dapat membahayakan :
[ pekat disebut .. kesehatan pernafasan adalah #
' a. Abu vulkanik g
: b. Longsman batu a. Abu vulkank '
1 c. Awan panas b. Lava :
: d. Lahar hujan ©. Lahar ¥
[ 4. Gambar di bawah ini memn- d. Magma .
: pakan gunung api jenis B.Yang merupakan kerugian dar :
[ adanya gunung api adalah .. 1
1 - a. Tanahnya humus :
H m b. Tempat hidup flora dan &
: fauna langka :
M c. Serng teadi  adanya #
1 a. Kaldera d. Sebagai objek wisata ]
H ¥

L oe b SrReRRg £24 8
Gambar 28. Soal evaluas (setelah direvis)

Perbaikan pada saat uji coba terbatas terletak pada penggunaan bahasa
yang terdapat pada soa latihan yang lebih memudahkan siswa. Ha ini
dikarenakan kata “kecuali’; membatasi kreativitas siswa untuk menjawab soal
tersebut.

f. Revis Uji Coba Lapangan

Setelah melakukan uji coba lapangan tidak banyak revisi yang dilakukan.
Revisi uji coba lapangan akan digunakan sebagai bahan untuk menghasilkan
produk akhir atau master produk. Salah satu perbaikan yang harus dilakukan
setelah uji coba lapangan yaitu perubahan ilustras gambar pohon. Gambar
yang digunakan terlalu abstrak bagi siswa, ada beberapa siswa yang kurang
jelas dengan gambar tersebut. Gambar yang ditunjukkan juga belum dapat
menggambarkan materi yang disagjikan. Sehingga perlu adanya perbaikan pada
halaman tersebut. Berikut penjelasan terkait perubahan yang dimaksudkan.

110



E. Bahaya Letusan Gunungapi
bacalah taks didawah in
Gunung maletus akan o
mengeluarkan magma, Magma yang
keluar disebut lva. Law ini akan |
membaker dan menghenyutken @pa |
saja yang diawstnya

Apu wilkank adalsh baglan darl
eupsl guungap. Abu vulkanik akan
mesnbatayakan kesehatan pans-pan.
Selan i abu  vulkank  yang
menumpuk d slep rumsh  dapat
menyababkan umah roboh.

Garnbar Awun Panas atay
Wertuz Gembel,

Lahsr soalah batu-batan den pasic yang tun bersama-sama
dengan air higan, Labar dapat menisak dan menimbun apa saja yang

Gunung  malelus  uga
mengeluarkan  aean e,
Kita  sering  mengenalng
dengan nama “Weus
Gembal'.  Suhumya  BOD-
1000°C. Begitu panasnya awan
Ini sehingge depal membakar
semua benda yeng dlewaiyg,

SR A yang difmsksid dengan har?

Gambar 29. Perbaikan ilustrasi (sebelum direvisi)
Gambar 29 menunjukkan bahwa perlu adanya perubahan pada ilustras

yang kurang jelas.

E. Bahaya Letusan Gunung Api
bacalah leks dibawak il

Gurung mekatus Bkan menge-
luarkan magma, magma yang keluar
diselut lava. Lawa ini akan membakar
dan menghanjutkan apa saja yang
dilewatings.

Ay vulkanik adalah bagian dari
erupsi gunungapl Aba vulkanik akan
enbahayakan kesshatan pan-pary
Selain Hu abu wikank yang me-
numpuk o Blap rumah dapat manye-
babkan rumah robah.

Gambar fwan Fanas aiay
Wedus Zembol

Lt adalah batubalsn dan pasic yang lumn bersama-sama
dapat mesusak dan menimbun apa saja yang

Gunung  melelus  jugs
Py mengaluarkan  awan  panas.
a serng  mergenalnya
dhrgan rama “Wedus Gen-
" Surunya  G00-1000°C.
U panasnya  @wan i
oga  dagat  membakar
8 benda yeng clewsbinya,

Aga yang dimaksud dengan fahar?

Gambar 30. Perbaikan ilustras (setelah direvisi)
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Setelah dilakukan perbaikan, makatampak pada Gambar 30, bahwa

perbaikan ilustrasi lebih jelas, sehingga akan lebih mudah dipahami siswa.

E. Deskripsi Data Pemahaman Siswa Terhadap Materi Mitigas Bencana
Erups Gunung Api
Aspek Kognitif.

1

Sebagai tolak ukur untuk mengetahui umpan balik dari siswa, maka di

akhir halaman terdapat soa latihan. Soa latihan ini dikerjakan setiap akhir

pembelgaran. Dari jumlah soal yang disgjikan, maka terdapat 15 soa pilihan

ganda, dan empat soal uraian. Berikut ini penjelasan total skor yang diperoleh

siswa.
Tabel 27. Tingkat Pemahaman Siswa tehadap materi Mitigas
Bencana Erupsi Gunung Api Aspek Kognitif

Skor Pilihan | Skor Hasll

No. Nama Ganda Uraian Jumiah akhir
1 | Firman Abidin 12 12 24 8,0
2 | VinaYuliaNur Syéfitri 11 14 25 8,3
3 | Bagus Nugroho 4 12 16 53
4 | Bagas Nuryanto 12 15 27 9,0
5 | Aminatun Alifah 10 13 23 7,6
6 | RiaPangesti Rahayu 9 14 23 7,6
7 | Andikafikriyanto 9 15 24 8,0
8 | Muhammad Atmoko 3 10 13 4,3
9 | Maya Susiyanti 7 11 18 6,0
10 | Cindi AyuK 5 10 15 5,0
11 | Muhammad Sipaul Janah 3 15 18 6,0
12 | Nur Ahmad M 7 12 19 6,3
13 | Oktarini Rahmadina T 10 15 25 8,3
14 | HasnaNur F 8 13 21 7,3
15 | Reno Ardiansah 5 10 15 5,0
Jumlah 102

Rata-rata 6,8

Berdasarkan data di atas, ada dua siswa yang belum lancar membaca,

satu anak yang tergolong memiliki kognitif rendah dan satu anak yang belum

lancar membaca serta memiliki kognitif
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tersebut tidak diikut sertakan maka akan terjadi perubahan data. Berikut ini
penjelasan total skor yang diperoleh 11 siswa.
Tabel 28. Tingkat Pemahaman Siswa tehadap materi Mitigas

Bencana Erupsi Gunung Api Aspek Kognitif
Berdasarkan 11 Siswa

Skor Pilihan | Skor Hasll

No. Nama Ganda Uraian Jumiah akhir
1 | Firman Abidin 12 12 24 8,0
2 | VinaYuliaNur Syafitri 11 14 25 8,3
3 | Bagas Nuryanto 12 15 27 9,0
4 | Aminatun Alifah 10 13 23 7,6
5 | RiaPangesti Rahayu 9 14 23 7,6
6 | Andikafikriyanto 9 15 24 8,0
7 | Maya Susiyanti 7 11 18 6,0
8 | Muhammad Sipaul Janah 3 15 18 6,0
9 | Nur Ahmad M 7 12 19 6,3
10 | Oktarini Rahmadina T 10 15 25 8,3
11 | HasnaNur F 8 13 21 7,3
Jumlah 82,4

Rata-rata 7,49

Berdasarkan data di atas maka nilai rata-rata yang diperoleh siswa 7,49.
Perolehan nilai rata-rata telah menunjukkan ketuntasan belgar siswa dalam
belajar IPA.

2. Aspek Afektif

Sebagai tolak ukur pemahaman siswa terhadap materi mitigasi bencana
erupsi gunung api, maka juga dapat dilihat berdasarkan aspek afektif. Aspek
afektif diamati selama kegiatan pembelgaran selama kegiatan pembelgaran.
Aspek afektif disesuaikan dengan sikap-sikap ilmiah yang terdapat dalam
pembelgarn IPA. Sikap ilmiah yang diamati terdiri dari delapan indikator. Berikut

ini penjelasan indikator yang telah dicapai siswa berdasarkan aspek afektif.
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Tabel 29. Tingkat Pemahaman Siswa tehadap materi Mitigas
Bencana Erupsi Gunung Api Aspek Afektif

Indikator
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8
a|lbla|bja|bla|blalbla|b|a|blalb

1 Fir_mgn Y, Y, Y, Y, V|V v \
Abidin

2 | Vina Yulia| v Y, Y, Y, Y, \ v v
Nur Syafitri

3 | Bagus \ \ \ Y V|V \Y v
Nugroho

4 | Bagas \ \ \ \ V|V \Y v
Nuryanto

5 | Aminatun Y, Y, Y, Y, Y, v \ \
Alifah

6 | Ria Y, Y, Y, Y, Y, v Y Y
Pangesti
Rahayu

7 | Andika \Y; \Y; Y, Y, V|V v v
fikriyanto

8 | Muhammad | v Y, V|V V|V v \
Atmoko

9 | Maya V|V \ V|V v \Y \Y
Susiyanti

10 | Cindi Ayu V|V % % V|V % v
K

11 | Muhammad | v Y, Y, Y, V|V v \
Sipaul
Janah

12 | Nur Ahmad | v Y, V|V Y, \ v v
M

13 | Oktarini \Y; \Y; Y, Y, Y, v Y Y
Rahmadina
T

14 | Hasna Nur | v v v v v Y \% \%
F

15 | Reno v v v v V|V Y Y
Ardiansah

Jumlah 13/2(15|0|10|5|12|3|7|8|15|/0|12|3 |78

Keterangan

a:Ya

b: Tidak

Indikator

1: Sikap ingin tahu
2 : Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru
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3: Sikap tidak putus asa

4 : Sikap bertanggung jawab
5: Sikap mawas diri

6 : Sikap kerjasama

7 : Sikap kedisiplinan

8 : Sikap berfikir bebas.

Berdasarkan data di atas maka sikap ilmiah yang dominan pada siswa yaitu:
sikap rasa ingin tahu yang dimiliki siswa, sikap kerjasama, sikap berpikir bebas,
dan sikap bertanggung jawab. Rasa ingin tahu pada diri siswa tercermin dari
keinginannya untuk mengulang-ulang percobaan. Gambar di bawah ini

menunjukkan aktifitas siswa dalam melaksnakan percobaan.

Gambar 31. Aktivitas siswa dalam melakukan per cobaan

Sikap kerjasama ditunjukkan siswa dalam mengerjakan lembar kerja

kegiatan siswa. Berikut gambar yang menunjukkan sikap kerjasama antar siswa.
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Gambar 32. Aktivitas siswa yang menunjukkan sikap kerjasama

Sikap berfikir bebas ditunjukkan siswa yang berani mengemukakan
pendapatnya pada saat kegiatan pembelgaran, dan tidak takut salah. Aktivitas
siswa dalam mengerjakan setigp tugas dan mengikuti pembelgaran dengan
sungguh-sungguh merupakan wujud dari sikap tanggung jawabnya. Sikap yang
ditunjukkan oleh siswa selama kegiatan pembelgjaran menunjukkan tercapainya
indikator aspek afektif berdasarkan sikap ilmiah dalam mata pelgaran IPA.

3. Aspek Psikomotorik

Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi mitigasi bencana
erups gunung api selain dilihat dari aspek kognitif dan afektif, pemahaman
terhadap materi juga dilihat dari aspek psikomotorik. Aspek psikomotorik diamati
selama kegiatan pembel gjaran selama kegiatan pembelgjaran. Aspek psikomotorik
disesuaikan dengan keterampilan proses yang terdapat dalam pembelgaran IPA.
Berikut ini penjelasan indikator yang telah dicapa siswa berdasarkan aspek

psikomotorik.
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Tabel 30. Tingkat Pemahaman Siswa tehadap materi Mitigasi Bencana
Erups Gunung Api Aspek Psikomotorik

Pernyataan
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9
a|lblalbjal|bla|blalbljal|b]la|b|al|b|a
1 Fir_m_an \Y; \Y; \% \% Y Y Y Y Y
Abidin
2 | Vina VYuia| v Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv
Nur Syafitri
3 | Bagus Y, Y, Y, V|V Y, Y, Y, Y,
Nugroho
4 | Bagas % % v v v v v v v
Nuryanto
5 | Aminatun v v v v v v v v v
Alifah
6 | Ria Pangesti | v Y, Y, Y, Y, Y, Y, Y, Y,
R
7 | Andika Y, \Y; \Y; Y, \Y; Y, Y Y \
fikriyanto
8 | Muhammad Y, Y, \Y; Y, Y, Y, Y Y \
Atmoko
9 | Maya \ \ \ V|V \Y V|V
Susiyanti
10 | Cindi AyuK v v v V|V v V|V
11 | Muhammad Y, Y, V|V Y, v V|V
Sipaul Janah
12 | Nur  Ahmad | v Y, Y, Y, Y, v v \
M
13 | Oktarini Y, Y, Y, Y, Y, Y, v v \
Rahmadina T
14 | HasnaNur F % % \ v % v v v v
15 | Reno v v v v v v v v
Ardiansah
Jumlah 15 15 12| 3|13 15 15 12| 3|15 10
K eterangan
a:Ya
b: Tidak
Tabel 31. Ketarangan Indikator Aspek Psikomotorik
Indikator Pernyataan Nomor
instrumen
Mengobservas Membedakan jenis gunung api 1
berdasarkan bentuknya
Mengklasifikasi Menyusun puzzle gunung
2
berdasarkan bentuknya
Memprediksi Memprediksi perubahan yang akan 4
terjadi saat percobaan

117




Nomor

sederhana mitigasi bencana

Indikator Pernyataan instrumen
Merencanakan dan Merancang simulasi mitigasi 7
melakukan penelitian | bencana
Merancang percobaan  miniatur 3
erups gunung api

Menyimpulkan Menyimpulkan hasil  percobaan 6
miniatur erupsi gunung api

Menerapkan Melaksanakan simulas  mitigasi 8
bencana
Melaksanakan percobaan miniatur 5
erups gunung api

Mengkomunikasikan | Menyampaikan hasil dari simulasi 9

Berdasarkan data di atas, aspek psikomotorik siswa yang dominan adalah

keterampilan mengklasifikasi, keterampilan merancang dan melakukan penelitian,

keterampilan  menerapkan, dan  keterampilan  menyimpulkan,

mengkomunikasikan. Keterampilan menglasifikasikan ditunjukkan siswa dalam

menyusun puzzle gunung berdasarkan bentuknya. Berikut ini gambar yang

menunjukkan aktivitas siswa menyusun puzze.

2R

Gambar 33. Aktivitas siswa yang menunjukkan keterampilan

mengklasifikasi
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Keterampilan merancang dan melakukan percobaan menjadi satu rangkaian
kegiatan. Kegiatan ini tercermin ketika siswa mengerjakan lembar kerja siswa
(LKS). Keterampilan merancang ditunjukkan siswa dengan menata tempat untuk
melakukan percobaan serta menyiapkan alat dan bahan yang digunakan. Berikut

gambar yang menunjukkan keterampilan siswa dalam merancang percobaan.

Gambar 34. Aktivitas siswa yang menunjukkan keterampilan merancang
per cobaan

Keterampilan menyimpulkan ditunjukkan siswa dalam menarik kesimpulan
setelah melakukan percobaan. Selan menyimpulkan siswa juga berani
mengemukakan pendapatnya. Kegiatan ini merupakan bentuk dari keterampilan
mengkomunikasikan hasil yang diperolen selama percobaan. Keterampilan
melakukan percobaan ditunjukkan dalam kegiatan siswa dalam membuat miniatur
erups gunung api. Keterampilan melakukan percoban juga ditunjukkan dari
kemampuan siswa dalam membaca petunjuk. Berikut ini gambar yang

menunjukkan keterampilan siswa dalam melakukan percobaan.
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, /7 (. \
Gambar 35. Aktivitas siswa yang menunjukkan keterampilan melakukan
per cobaan

Keterampilan menerapkan ditunjukkan siswa dalam menerapkan simulasi
mitigasi bencana erupsi gunung api. Simulasi yang dilaksanakan secara sederhana
memberikan pengetahuan kepada siswa apa yang harus dilakukan dan bagaimana
seharusnya bertindak. Berikut ini gambar yang menunjukkan keterampilan siswa

dalam menerapkan simulasi mitigasi bencana erupsi gunung api.

Gambar 36. Aktivitas siswa yang menunjukkan keterampilan menerapkan
kegiatan ssimulasi sederhana mitigasi bencana erupsi gunung api
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F. Pembahasan

Pengembangan buku teks model rekayasa mitigasi bencana erupsi gunung
api pada mata pelgaran IPA didasarkan pada permasalahan yang ditemukan
peneliti, yaitu Kurikulum yang digunakan sebagai acuan untuk proses kegiatan
belajar mengagjar belum sepenuhnya memfasilitas upaya pemahaman konsep,
karakteristik bencana geologi (fenomena dan mitigasinya) dalam materi 1PBA,
sehingga tidak terdapat buku teks yang dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
untuk mengajarkan materi mitigasi bencana erupsi gunung api. Buku teks ini
sangat perlu, mengingat secara geografis SD Negeri Kiyaran 2 berada pada
kawasan rawan bencana erupsi gunung api. Keberadaan UU RI no. 24 mengenai
“Penanggulangan Bencana” dan UU i®.26 Tahun 2007 mengenai “Penataan
Ruang”secara tidak langsung mendukung adanya buku teks ini sebagai salah satu
sumber materi. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Sleman melalui pengembangan program Sekolah Siaga Bencana, telah menunjuk
SD Negeri Kiyaran 2 sebagai Sster School. Melalui Wor kshop yang dil aksanakan
pada tanggal 23-26 Maret 2015 di RM Morolgar, BPBD Kabupaten Sleman
meminta agar SD Negeri Kiyaran 2 yang ditunjuk sebagai Sster School untuk
dapat memberikan wawasan kepada siswanya mengenai mitigasi bencana erupsi
gunung api. Buku teks yang dikembangkan sangat penting untuk membantu
proses kegiatan tersebut.

Pengembangan buku teks ini menggunakan desain pengembangan 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagargan, Semme dan Semmel (1974:5). Desan

pengembangan 4-D terdiri dari empat tahap utama yaitu: Define, Design, Develop,
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dan Disseminate. Namun, pada penelitian ini 4-D dimodifikas menjadi tiga
langkah (3-D) yaitu Define, Design, dan Develop. Desain ini dimodifikasi menjadi
tiga langkah dikarenakan keterbatasan peneliti untuk melaksanakan langkah
keempat (disseminate).

Melalui materi kesigpsiagaan terhadap bencana erupsi gunung api, siswa
dilatih membangun pengetahuan baru, dan mengembangkan sikap mawas
terhadap bencana, sdlain itu siswa juga digak untuk mengena karakteristik
lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini dapat dibuktikan pada poin ke 20 mengenai
kesesuaian materi dengan karakteristik mata pelgaran, siswa memberikan skor
untuk kesesuaian buku yang dikembangkan mampu melatih siswa mempelgjari
lingkungan tempat tinggalnya dengan memberikan rata-rata skor 3,4 yang
menunjukkan kategori sangat baik.

Sesual dengan pernyataan Tarigan (1993:22) buku teks harus menarik minat
siswa. Salah satu ketertarikan siswa terhadap buku teks ini berupa keterlibatan
siswa dalam melaksanakan lembar kegiatan siswa. Hal ini didukung dari angket
yang diisi siswa pada poin ke 19 dengan perolehan rata-rata skor 3,47. Siswa
menyatakan senang untuk melakukan aktivitas yang disgjikan pada kegiatan
lembar kerja siswa yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. Hal ini
diperkuat dengan perolehan skor rata-rata keseluruhan aspek 3,28 dengan kategori
sangat baik.

Penygjian materi dalam buku teks ini mempertimbangkan karakteristik dan
urutan materi. Menygikan materi mitigasi bencana diawali dengan pengenaan

gunung api, karakteristik gunung api, tanda peringatan dini aktivitas gunung,
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bahaya erupsi gunung api, keuntungan dan kerugian tinggal di daerah gunung api,
kemudian dilanjutkan sampai tahap mitigasi bencana erupsi gunung api yang
berupa pra, pada saat, dan pasca bencana. Urutan penyajian ini mendapatkan
perolehan skor dari siswa sebesar 2,93 dengan kategori baik. Penygian yang
runtut akan memberikan kemudahan bagi siswa untuk mempelgari materi ini
secara keseluruhan. Selain urutan penyajian, kelengkapan materi yang terdapat
dalam buku teks ini juga mendapatkan perolehan skor rata-rata 3,53 dengan
kategori baik. Artinya materi yang terdapat dalam buku teks ini mampu dijadikan
salah satu sumber materi untuk mempelgjari mitigasi bencana erupsi gunung api,
dan materi yang disgiikan juga sesuai dengan judul yang tertera pada sampul
buku.

Sebagai bentuk tolak ukur pemahaman siswa maupun keterampilan siswa
terhadap materi kesigpsiagaan mitigasi bencana erupsi gunung api yang
disampaikan, maka pada buku teks terdapat Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk
aktivitas kegiatan belgjar siswa. Aktivitas siswa dapat diamati melalui kegiatan
belgjar menggjar siswa selama tiga hari pada saat uji lapangan. Selama kegiatan
belgjar menggar berlangsung, keterampilan menjadi salah satu aspek yang sangat
diperhatikan peneliti. Keterampilan siswa dalam menguasai materi mitigasi
bencana erupsi gunung api terlihat aktivitasnya, misal keterlibatan siswa dalam
mengikuti kegiatan belgar menggar, rasa ingin tahu siswa untuk mengerjakan
lembar kegiatan siswa yang berupa percobaan erupsi gunung api dan minat siswa
dalam melaksanakan simulasi mitigas bencana. Selama tiga hari, siswa mulai

aktif bertanya terkait materi dan terlibat aktif dalam kegiatan belgjar menggjar.
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Pada saat melakukan percobaan miniatur erupsi gunung api, Siswa
melakukannya secara berulang-ulang dalam rangka memenuhi rasa
keingintahuannya. Kegiatan ini seperti yang disebutkan Rita Eka I|zzaty
(2008:117) yang menyatakan bahwa siswa usia kelas tinggi memiliki ciri—ciri rasa
ingin tahu, ingin belgar dan realistisnya tinggi. Pendapat di atas juga didukung
oleh Wynne Harlen (Hendro Darmojo, 1992:7), menurutnya salah satu sikap
ilmiah yang dikembangkan pada siswa adalah sikap rasa ingin tahu. Percobaan ini
dimaksdukan agar siswa mengetahui proses yang terjadi ketika gunung api
mengalami erupsi. Kegiatan ini juga menunjang materi pada subbab berikutnya
yaitu mengenai keuntungan dan kerugian tinggal di daerah gunung api. Kegiatan
simulasi mitigas bencana erupsi gunung api juga diikuti siswa dengan penuh
antusias. Keterampilan proses yang dapat diamati dalam kegiatan ini berupa
keterampilan merancang dan melakukan percobaan, serta keterampilan
menerapkan. Hal ini didukung oleh pendapat Hendro Darmodjo (1992:51),yang
menyatakan bahwa keterampilan tersebut termasuk dalam keterampilan proses.
Pada kegiatan ini, kompetensi keterampilan siswa sangat terlihat, apa yang harus
dilakukan dan bagaimana seharusnya bertindak terlihat dari kemampuan siswa
daam menterjemahkan petunjuk simulasi buku teks yang telah disediakan.
Simulasi mitigasi bencana erupsi gunung api didukung oleh sarana dan prasarana
yang dimiliki sekolah. Sekolah memiliki halaman yang luas. Halaman tersebut
dapat digunakan sebagai titik kumpul ketika melakukan simulasi. Petunjuk dan
rambu-rambu jalur evakuas juga terpasang pada dinding. Adanya poster yang

didapatkan dari BPBD juga mendukung kegiatan simulasi mitigasi bencana erupsi
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gunung api. Secara keseluruhan antusias dan aktivitas siswa dapat menunjukkan
sejauhmana keterampilan siswa dalam memahami materi tersebut.

Pemahaman terhadap materi mitigasi bencana erupsi gunung api juga dapat
diamati melalui aktivitas kognitifnya. Pada akhir halaman buku terdapat soal
latihan, soal yang secara otomatis akan memberikan gambaran hasil perolehan
skor masing-masing siswa. Berdasarkan data statistik, rata-rata perolehan skor
terkait pemahaman siswa terhadap materi ini adalah 6,80. Rata-rata perolehan
skor belum memenuhi standar kelulusan. Hasil ini bertolak belakang dengan
perolehan skor pada poin 17 yang berkaitan dengan indikator pendukung
penyajian materi yang mendapatkan skor rata-rata 3,33 dengan kategori sangat
baik. Perolehan skor tersebut belum menunjukkan siswa dapat mengerjakan setiap
soal dengan benar. Hal ini dapat disebabkan karena beberapa faktor, antaralain :

1. siswabelum memahami materi mitigasi bencana secara menyeluruh,

2. buku teks ini perlu dibaca berulang-ulang agar siswa dapat memahami isi
materi, dan

3. karakteristik siswa dalam aspek kognitif yaitu kemampuan kognitifnya di
bawah rata-rata.

Ideanya aktivitas siswa yang meningkat selama uji lapangan dapat
berdampak positif pada kemampuan kognitif, namun hasil pekerjaan siswa belum
menunjukkan ketuntasan. Hal ini bukan berarti siswa tidak memahami materi
dengan baik. Pemahaman siswa juga diamati berdasarkan keterampilan siswa

melakukan setiap instruksi yang diminta pada buku teks.
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Berdasarkan deskripsi data yang telah tersgjii, maka buku teks yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria dan pedoman menurut BSNP. Hal ini
didukung dengan perolehan skor ratarata dari ahli materi, penyagjian, dan
kebahasaan sebesar 3,32 dengan kategori sangat baik. Penilaian ahli kegrafikaan
telah menunjukkan perolehan skor rata-rata sebesar 3,64 dengan kategori sangat
baik. Secara keseluruhan penilaian buku teks dengan materi mitigasi bencana
erupsi gunung api yang telah dikembangkan memiliki skor rata-rata 3,48 dengan
kategori sangat baik. Buku ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber untuk

mengajarkan edukasi mitigasi bencana erupsi gunung api.
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BAB V
PENUTUP
. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
. Kualitas buku teks IPA dengan materi mitigasi bencana erupsi gunung api yang
dikembangkan telah memenuhi kelayakan ditinjau dari aspek materi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan.
. Pemahaman siswa terhadap materi mitigasi bencana erupsi gunung api aspek
kognitif menunjukkan perolehan rata-rata 6,80. Aktivitas siswa yang disgjikan
di LKS dalam buku teks dapat memfasilitasi keterampilan psikomotorik dan
aspek afektif berupa sikap kesiapsiagaan mitigasi erupsi gunung api.
. Keterbatasan
K eterbatasan penelitian yang telah dilakukan antaralain:
. Materi yang disgjikan tergolong baru, sehingga guru harus selalu mengingatkan
agar materi dibaca berulang-ulang, sehingga siswa mampu memahami materi
yang disgjikan.
. Prosedur penelitian dan pengembangan terdiri dari empat tahap, namun
kegiatan yang dilaksanakan hanya sampai tahapan ketiga. Tahap yang terakhir,
yaitu tahap desiminasi tidak dapat dilaksanakan akibat adanya keterbatasan

waktu, tenaga, dan biaya.
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C. Saran
Berdasarkan keterbatasan dari penelitian ini, maka peneliti mengajukan
saran, bahwa buku teks bermuatan materi mitigasi bencana erupsi gunung api

dapat dikembangkan untuk jenjang kelas berikutnya.
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Lampiran 1. Validas Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

INSTRUMEN PENILATAN
BURL TERS PELAJARAN SEKOLAH DASAR
KOMPONEN MATERIL, FENY AJIAN MATE BRI, DAN KEBAMASAAN

Petunjul
Lembuar evaluasi inl dimaksudkan wniuk mengetahul pendapat Bapak schagan ohli insiter] penyaiian, dan kebuhspan, Pendapat, kritik,

penibian, saran serian koreksi darl Bapak akan sanpal bermantaal umok memperbaiki dan meningkathun kualitgs buku teks pelajaran yang sayva
kembanpgkan. Schubungan dengan hal téersebut sudilah kiranva Bapak memberikan respon pada setiap permystaan pada lembar evaluasi in
dengan memberikan wnda cheklist V" di bawah kolom 1, 7 3, dan 4 yang tersedia sesuai dengan skala penilaian yang Bapak berikan, Sava Jugn
berharap. Bupik berkenaan memberikan komens padn kolom vang tersedia. Alns kesedizn Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, sava

tcapkan terirnn kasih,

SUR KOMPONEN HUTIR J - —;"-‘-‘1"': TR ALASAN PENILAIAN
A KOMPONEN [SUMATERI s ~ — - ) - ) By
Al Kesvuaian I Kesesunian Standar Kompoetensi terhadap ] [ [ T )
Materd dengan matert yang disampatkan - i B .
Shodan K1y 2. Resesuaian Kompotensi Diasar terhadap materi -
T ) _ yang disampaikan, S - ! il - =
A2 Cakupan Materi | 3. Kelenghapan materi P =l N - ——
A Relisan materi mencanghap 5K dun K1 ying ] I
akan digunukan, c = i fy 1 - P
5. Kedalaman materi mencangkup SK dan K1 s Watder ol o e O Im u;
SR yung akan digunakan, o - . letiar P = AL S
AJ, Keakuratan [ 6, Owisinalitas dan keparan mater j--’ - o D
Materi 1. Akuram fakea - - . A | ?‘r b:'lpy__-ﬂ'rf- J{fh__’_n, IIL'A.?:J_'FI:’.“;J P - % B = .
B, Akurasi konsep E . ) o= PV EE
B kebenaran prinsi phuokum \:/] - - )
. Akuras Teor ] ) [ 1

133



Lampiran 1. Vaidasi Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

|—-_‘—T ALASAN PENILAIAN

cefy .alnip.:.in' mF{:_:u_;,uRE:_!_gEghﬂ;n.

W

QA [

| suB KOMPC ] i N SKO
SUB KOMPONEN BUTIR - T
11, Akurugi Percobaan - | W
= 12. Akurasi prosedur/merode i
Ad. Kontekstwal | 13, Kesesuaian dengan perkemban ngan ilmu
14, Heal life N

|15, Memperhatikan potensi Indonesia ) [T . N |

B- . KOMPONEN PENYAJIAN MATERI — .
I'-It Teknik 16 | Konsistensi sistematika sajian | dalnm bab I— g %ﬂ T -hﬂ }4.1 i .

Penyujian 17. Kelogisan penvajian
Dhv Eo B, 'p:nq-u, -_I,.-mm.,n.l J‘i‘n’.-ﬂn_ff,‘h 1{5
——— e | T Fabura

U

RE,R,QH‘Q

| 18, Keruntutan konsep = |
. B | 19, Kﬂllmnm -
B2. PMendukung 20. Kesesuaian dan ket ketepatan ilustras: dengan
Penyajinn miteri I S
Materi 21, Advance organizer tpembangkil motivasi
|.'E|ii_}l.lr} pada awal bab
. Contoh—contoh soal dalwm setiap akhir su subbab |
"_1 Soal latihan pada akhir bab
24. Rujukkan/sumber acuan lermasa untuk teks,
lubel gambar dan lampiran. )
"-".'5 Pengantar : T
' 26. Daftar Pustaka oy e N _I
27. Rangkuman v below, oia : e

B3. Penyajian 28 Keterlibatun peserta didik o

Pembelajaran 2‘}' Berpusat pada peseria didik = ) .

‘I-{Jn Menciptakan komunikasi interaktil : o
. Kesesudian dengan karukteristik mata

___pelajaran : i e

3. Kemampuan memunculkan umpan bailk untuk
evaluasi diri

[ Belons sebinl abbw lopal Alenfon (conteb gont

AN

g

S
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Lampiran 1. Vaidasi Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

BUTIR

——

r_\lili KOMPOINEN L
CROMPONEN KEBAHASAAN

135

Cl. Keterbacaan | 35 l_ﬂ.ﬂermian struktur kalimat
(Lugas) | 4. Keefektifan kalimat | s
T35 Kebukuan isuilah —
(v 3 Knmunilmlil_’ Ti_h_!'gm.'lh.nmn |cﬂuulupm5ﬂaﬂtlmlmm S | w]
C5. Kesesuaian 37, Ketepatan tata bahasa R |
dengan kaidah 38, Ketepatan cjaan [ ]
hahasa e
bl Indonesia ) |
0. Komentar wmum / saran perbaikan - -
fedata mear  piaden  Geluen wewalli  SE/FD
— ﬁ_rhmbmjb.h R [eryay == hmmr:»

ALASAN PENILAIAN




Lampiran 1. Validas Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

E. Kesimpulan
Buku Teks Pelajaran ini dinyatakan *)

Layak diujiobakan di lapangan tanpa revisi,

) -

(:__J,f Layak divjicabakan di lapangan dengan revisi,
3. Tidak layak.

-

*) Lingkari salah satu
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Lampiran 1. Validas Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

Petunjuk

INSTRUMEN PENILATAN
BUKU TEKS PELAJARAN SERKOLAH DASAR

KOMPONEN MATERI, PENYAJIAN MATERI, DAN KEBAHASAAN

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak scbagai ahli materi, penyajian, dan kebahsaan. Pendapat, kritik.
penilian, saran serta koreksi dari Bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku teks pelajaran yang saya
kembangkan. Schubungan dengan hal tersebut sudilah kiranya Bapak memberikan respon pada setiap pernyataan pada lembar evaluasi ini
dengan memberikan tanda cheklist “" di bawah kolom 1, 2 ,3, dan 4 yang tersedia sesuai dengan skala penilaian yang Bapak berikan. Saya juga
berharap Bapak berkenaan memberikan komentar pada kolom yang tersedia. Atas kesedisan Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya

ucapkan terima kasih,

SUB KOMPONEN BUTIR = g—'{f% o ALASAN PENILAIAN
A. KOMPONEN ISI'IMATERI
Al, Kescuaian 1. Kesesuaian Standar Kompetensi terhadap -
Materi dengan materi yang disampaikan :
SK dan KD 2, Kesesuaign Kompetensi Dasar terhadap materi
yang disampaikan, = o
A2, Cakupan Materi | 3, Kkelengkapan materi ]
4, Keluasan materi mencangkup SK dan KD yang
akan digunakan, o il i
5.  Kedalaman materi mencanghkup SK dan KD
R vang akan digunakan. | - -
A3l Keakuratun 6. Ornsinalitas dan kepatutan materi | |
Materi | 7. Akurasi fakta - - -
8. Akurasi konsep e
4, kebenaran prinsip/hukum o
(1 — 10. Akurasi Teori e ]
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Lampiran 1. Validas Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

SUB KOMPONEN

BUTIR

~ SKOR

ALASAN PENILAIAN

11,

Akurasi Percobaan

".\:-

12.

v

Ad. Kontekstual

13
14.

15

M ikan potensi Indonesia

ANESL

Bl. Teknik
Penyajian

B KOMPONEN PENYAJIAN MATERI

16.

Kuonsislensi sistematika sajian dalam bab

12,

Kelogisan penyajian

18.

Keruntutan konsep

19.

Kohercnsi

MATANAS

B2. Pendukung
Penyajian
Materi

20,

Kesesuaian dan ketepatan jlustrasi dengan
materi

21.

Advance organizer (pembangkit motivasi
belajar) pada awal bab

s

22,

kl“r '-‘.mb bob belus GO ey Db ol [T LN

'ﬂd.ﬂ

23.

24.

Rujukkan/sumber acuan termasa untuk teks,
label gambar dan lampiran,

25.

Pengantar

AN

26.

Daftar Pustaka

27.

Rangkuman

<15 151

B3. Penyajian
Pembelajaran

28,

Keterlibatan peserta didik

29,

Berpusal pada peserta didik

30.

Menciptakan komunikasi interakiil

31.

Kesesuaian dengan karakteristik mata
pelajaran

AMATMAN

32,

Kemampuan memunculkan umpan bailk untuk
evaluasi diri
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Lampiran 1. Validas Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

SUB KOMPONEN BUTIR — .]._..21{0_1; T ALASAN PENILAIAN
C. KOMPONEN KEBAHASAAN
C1. Keterbacaan 33, Ketepatan struktur kalimat —
(Lugas) 14, Keclicktifan kalimat W
35. Kebakuan istilah b
C2. Komunikatif 36. Pemahaman terhadap pesan atan informasi —
C5. Kesesuaian 37. Ketepatan tata bahasa i IS
dengan kaidah 38, Ketepatan ejaan
bahasa o
Indonesia

D. Komentar umum / saran perbaikan i . g
— Wooiar Lonhile Sond A law 5!4"'14-? gkiht:- il baly ?“-ﬁﬂ"n-ﬂ-[l_ﬂh JVH{EL"?’F -"“-'2-""‘5"‘-" .

c‘ﬂif"’?‘"" a-fer f“ﬁa"'hr) _
- Hals - hak, rp.i-:')f)'wMﬂ Husdrae J-mﬁdf, Lg,“.&l_“?,, Lg.ﬂ-,,,[j Mw.{ur‘ha-hgju u{:ur-cﬂ-h ’
rrﬁporrﬂbmt .Ijmr 1,,‘3;,“%‘ W[hhog,{d "‘E’M‘F’f vigvali sag.  has { dus brass bl "-‘LFrJ/':qu“‘EI'
o O d["t h‘wﬁl
ol o R el _ S 6
- rfafor*;- peales  Fun csbu pon -ué?w]-‘ﬂ"fvf havug }%?wmi‘—m gev jmm “ :g‘:i e s
ﬁthff:; ban bvan v h @ ww#!"i[; b!-f}!rircl:[‘m Lot o0 ?,—c;w} wolsd ﬁ\urm!-_a.-\ Ay qu_a_.,
£It£~‘ma{'-
= kﬂﬁﬂﬂ“‘ﬁ vrvkan oy ajian Aol lea Lot
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Lampiran 1. Validas Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

E. Kesimpulan
Buku Teks Pelajaran ini dinyatakan *)
1. Layak diujiobakan di lapangan tanpa revisi.
(:__flayak diujicobakan di lapangan dengan revisi,
3. Tidak layak.
*) Lingkari salah satu
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Lampiran 1. Validas Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

Petunjuk

INSTRUMEN PENILAIAN
BUKU TEKS PELAJARAN SEKOLAH DASAR

KOMPONEN MATERI, PENYAJIAN MATERI, DAN KEBAHASAAN

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak sebagai ahli materi, penvajian, dan kebahsaan. Pendapat, kritik,
penilian, saran serta koreksi dari Bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku teks pelajaran vang saya
kembangkan. Schubungan dengan hal tersebut sudilah kiranys Bapak memberikan respon pada setiap pernyataan pada lembar evaluasi ini
dengan memberikan tanda cheklist “V™ di bawah kolom 1, 2,3, dan 4 yang tersedia sesuai dengan skala penileian yang Bapak berikan. Saya juga
berharap Bapak berkenaan memberikan komentar pada kolom vang tersedia. Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, sava

ucapkan terima kasih,

SUB KOMPONEN

BUTIR

A, KOMPONEN ISUYMATERI

SKOR

1 (213 4

ALASAN PENILAIAN

Al. Keseunian

Moateri dengan
SK dan KD

1. Kesesunian Standar Kompetensi terhadap
materi yang disampaikan

\

2. Kesesuaian Kompetensi Dasar rerhadap materi
vang disampaikan.

\

AZ. Cakupan Materi

aw

Keluusan materi mencangkup Sk dan KD yang
| akan digunakan

\

Kedalaman materi mencangkup SK dan KD
akan di

A% Keakuratan

Orisinalitas den Ecpaiuian maier

e

Akurasi konsep

5.
.
7. Akurasi fakia
B.
G,

kebenaran prinsip/hukum

10. Akurasi Teori -
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Lampiran 1. Validas Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

SUB KOMPONEN

BUTIR

ALASAN PENILAIAN

11.

Akurasi Percobaan

12.

Akurasi prosedur/metode

Ad. Kontekstual

13.

Kesesuaian dengan perkembangan ilmu

14,

“Real life

135.

Memperhatikan potensi Indonesia

VAR

YAJIAN MATERI

J B. KOMPONEN PEN
' Bl. Teknik

16,

Konsistensi sistematika sajian dalam bab

Peayvajian

17.

Kelogisan penyajian

18.

Keruntutan konsep

19.

Koherensi

/1

B2. Pendukung
Penyvajian

20.

Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan
materi

Materi

21.

Advance organizer (pembangkit motivasi
belajar) pada awal bab

4< 18

22

Contoh-contoh soal dalam setiap akhir subbab

23.

24.

Rujukkan/sumber acuan termasa untuk teks,
label gambar dan lampiran.

25,

Pengantar -

26.

Daftar Pustaka

27.

Rangkuman

B3, Penvajian

28.

Keterlibatan peserta didik

Pembelajaran

29,

Berpusat pada peserta didik

VYAYAIATANE AN

30.

Menciptakan komunikasi interaktif

3l1.

Kesesuaian dengan karakieristik mata
pelajaran

\

32

Kemampuan memunculkan umpan bailk untuk
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Lampiran 1. Vaidasi Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

SUB KOMPONEN BUTIR 1 f"f"; = ALASAN PENILAIAN
C. KOMPONEN KEBAHASAAN
C1. Keterbacaan 33. Ketepatan struktur kalimat A
(Lugas) 34. Keefektifan kalimat =
35. Kebakuan istilah ]
C2. Komunikatif 36. Pemahaman terhadap pesan atau informasi ]
C5. Kesesuaian 37. Ketepatan (ala bahasa ot
dengan kaidah 38. Ketepatan ejaan
| bahasa V‘|
| Indonesia |
1

D. Komentar umnm / saran perbaikan
ﬁUﬁ"r‘-ﬁ bﬁL'k Lt“dﬂ*ﬂ-?fm |gE{L ,ﬂ;.’.g\:ﬁw\:ﬂr L.l?ﬂﬂ" 9&0’[’&/@1'}##‘- LET L rgw-’-n p*ﬁiul-r_

waampy  waengy bur kemampraasny < Lecfiad ,HVL mhjw o

@ F‘m}-‘{mn kefalowan  traten Al b vuwa £iG SK Lan KD mamen ”‘Tﬁ"ﬁ'_’
vrgen v waons  sanged & parlfean sled wholab lecSupal cwper wale Fz.m{.;hnn e
waadens ?aﬁ;h Law s sy yafs Faser Tmlmlwtja“

143



Lampiran 1. Validas Ahli Materi, Penyajian, dan Kebahasaan

E. Kesimpulan
Buku Teks Pelajaran ini dinvatakan *)
1. Layak diujiobukan di lapangan tanpa revisi.
(;?: Llyuk diujicobakan di lapangan dengan revisi,
3. Tidak layak.

*) Lingkari salah satu
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Lampiran 2. Validasi Ahli Kegrafikaan

INSTRUMEN PENILAIAN
BUKU TEKS PELAJARAN SEKOLAH DASAR
KOMIPPONEN KEGRAFIKAAN

Petunjuk
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai ahli media. Pendapat, kritik, penilian, saran serta koreksi dan

Ibu akan sangat bermanfaat untuk memeperbaiki dan meningkatkan kualitas buku teks pelajaran vang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal
tersebut sudilah kiranya Tou memberikan respon pada setiap pernyataan pada lembar evaluasi i dengan memberikan tanda cheklist “v” di
buwah kelom I, 2 .3, dan 4 vang tersedia sesuai dengan skala penilian yang Ibu berikan. Saya juga berharap Thu berkenaan memberikan
komentar pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

- T
SUB SKOR
KOMPONEN | HUTIR 112134 REXERARGAN
A. UKURAN BUKU
Al. Ukuran 1. Kesesuaan ukoran buku dengan standar 1SO ’ 7
Fisik Buku (A4.A5 dan BS) : .
| 2, _Keseuaian ukuran dengan materi buku | i B ]
'B. DESAIN KULIT BUKU ===
Bl. Tata Letak | 3. Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, | | |
Kulit Buku belakung, dan punggung memiliki ksatuan ‘ v
{umity) dan irama yang baik. |
4. Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, |
ilustrasi, logo, dil) dan seimbang dan seirama ‘ v
dengan tata letak is. [
3. Ukuran unsur tata letak proporsional. [
6. Memiliki kekontrasan yang baik. W -
7. Penampilan unsur tata letak konsisten (sesuai |
pola) A" |
|
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Lampiran 2. Validasi Ahli Kegrafikaan

B3,

_C. Desain Isi Buku

[C.
cl.

KOMPONEN
B2, Tipografi

SUB

Kulit Bukun

_ dibandingkan{nama pengurang)

BUTIR _[2 |3 F =1

SKOR

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

8, Ukuran huruf judul buku lebih dominan

KETERANGAN

9. Warna judul buku kontras dengan wama latar
helakang,

Huruf vang sederhana (komunikatif)

10, Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi
Jenis huraf

11, Tidak menggunakan huruf hias/'dekarasi

Hustrasi

Mencerminkan isi hukuo

Kulit Bukun

Tata Letak
isi Buku

4. Penempatan unsur tata letak konsistensi

12, Menggambarkan isi materi/maten ajar
13. Bentuk, wama, Ukuran, proporsi objek sesuai
realita,

£ le

berdasarkan pola

15. Penempatan judul subbab dan vang setara (kata
pengantar, daftar isi, dIl) seragam/konsisten

Unsusr tata letak harmonis

16. Bidang ceak dan marjin proporsional

17, Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai

le k.

Penempatan dan penampilan unsur tata letak :

' 19. Angka haluman/folios
20, TNustrasi

18, Judul bab

£

21. KLleLBg_I'i_j_am bar

Py

| ‘Lata letak mempercepat pemahaman
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Lampiran 2. Validasi Ahli Kegrafikaan

sUB
KOMPONEN

BUTIH

KETERANGAN

22. Pencmpatan hiasan/ilustrasi sebagai latar
belakang tidak mengganggu judul, teks, angka
halaman.

keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman.

C2. Tipografi isi
Buku

Tipografi mudah dibaca :

24. Tidak terlalu banyak menggunakan jems huruf

25. Tidak menggunakan jems huruf hias'dekoratif

26. Penggunaan vanasi hururf (bold, ltalic, capiral)
tidak berlebihan

| 27. Besar hururf sesuai dengan tingkat pendidikan

peserta didik

28 Jenis huruf sesaui dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

29. Lebar susunan teks sesuai tingkat pendidikan

peserta didik.

30. Jenjang/hierarki judul-judul jelas dan konsisten

31. Pencmpatan tanda pemotongan kata
(hyphenation)maksimum 2 baris.

Memperjelas materi dan mudah dipahami

32. Mampu mengungkap makna/arti dan objck

33. Bentuk proporsional

34. Bentuk sesuai dengan kenyataan,

'35. Penyujian kescluruban ilustrasi menarik dan

SCTas..

D. Komentar umum / saran perbaikan

J 1
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Lampiran 2. Vaidasi Ahli Kegrafikaan

A ?muu{‘f‘ﬂj o dmh«nyi-: -l-érﬂ*hm_aj """“J“ﬂ.m‘; belym Mz‘“ﬂm“ Judul  elum rmenurijutban

i Hlubragy  pogg deperbaiti . Gundkan bahara anat . Pekripsi gambar  peru diperjelas-

E. Kesimpulan
Buku Teks Pelajaran ini dinvatakan *)
1. Lavak diujiobakan di lopangan tanpa revisi,
2. Layok digjicobaknn di lapangan dengan revisi,
3. Tidak layvak.
*) Lingkari salah satu

Unik
NIP 19791014 200501 2 001
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Lampiran 2. Validasi Ahli Kegrafikaan

Petunjuk

INSTRUMEN PENTLAIAN

BUKU TEKS PELAJARAN SEKOLAH DASAR

KOMPONEN KEGRAFIKAAN

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai ahli media. Pendapai, kritik, penilian, sarun serta korcksi dari
Ibu akan sangat bermanfaat uniuk memeperbaiki dan meningkatkan kualitas buku teks pelajaran yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal
tersebut sudilah kiranya Ibu memberikan respon pada setiap pernyataan pada lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda cheklist “v™ di
bawah kelom 1, 2 3, dan 4 yang terscdia scsuai dengan skala penilian yang Ibu berikan, Saya juga berharap Ibu berkenaan memberikan
komentar pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, sava ucapkan terima kasih.

sSUB SKOR
| A. UKURAN BUKU
Al. Ukuran 1. Kesesuaan ukuran buku dengan standar [SO | xJ
Fisik Buku | (A4,AS5 dan BS) I
E—— 2. Keseuaian ukuran dengan maten buku i l
. B. DESAIN KULTT BUKU
| Bl. TataLetak |3. Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, |
Kulit Buku belakang, dan punggung memiliki ksatuan v
| (wnity) dan irama yang baik.
4. Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang,
ilustrasi, logo, dil) dan seimbang dan seirama W
dengan tata letak is. |
| 5. Ukuran unsur tata letak proporsional. o
6. Memiliki kekontrasan vang baik. |
7. Penampilan unsur tata letak konsisten (sesuai
porla)
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Lampiran 2. Validasi Ahli Kegrafikaan

SUB SKOR
KOMPONEN BUTIR 112 13 [+ KETERANGAN
B2. Tipografi Huruf van nakan menarik dan mudah dibaca
Kulit Buku 8. Ukuran huruf judul buku lebih dominan
dibandingkan(nama pengarang) =
9. Wama judul buku kontras dengan wama latar
belukang. g
Huruf yang sederhana (komunikatif)
10. Tidak terlalu banyuk menggunakan kombinasi
jenis hurufl 3 I B a
11, Tidak menggunakan hunuf hias'dekorasi | v
B3. llustrasi Mencerminkan isi buku )
Kulit Buku | 12. Menggambarkan isi maten/materi ajar I~
13, Bentuk, wama, Ukuran, proporsi objek sesuai L\
realita. |
C. Desain Isi Buku
Cl. Tata Letak | Tata letak konsistensi berdasarkan pola . B
isi Buku 14, Penempatan unsur tata letak konsistensi '
berdazarkan pala o
15. Penempatan judul subbab dan yang setara (kata
_ pengantar, dallar isi, dil) seragam/konsisten b

Unsusr tata letak harmonis

16. Bidang ccak dan manin proporsional

17. Spasi antara teks dan ilusirasi sesuai

Penempatan dan penampilan unsur tata letak :

18. Judul bab

19, Angku haluman/folios

20, Tustras:

_21. Keterangan gambar

k£ Kk (C

| Tata letak mempercepat pemabaman
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Lampiran 2. Validasi Ahli Kegrafikaan

sUB
KOMPONEN

BUTIR

22. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar
belakang tidak mengganggu judul, teks, angka
halaman.

KETERANGAN

| 23. Pencmpatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar udak mengganggu
pemahaman.

C2. Tipografi isi
Buku

Fipografi mmhl: -Ilih‘lti :

24. Tidak terlalu banyak menggunakan jems huruf

| 25. Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif

<X

26. Penggunaan variasi hururf (bold, ltalic, capital)
tidak berlebihan

27. Besar hururf sesuai dengan lingkat pendidikan
peseria didik

28. Jenis huruf sesaui dengan tingkal
perkembangan peserta didik.

29. Lebar susunan teks sesuai tingkat pendidikan
peserta didik.

| 30. Jenjanghaerarki judul-judul jelas dan konsisten

EL Penempatan landa pemotongan kata
(hyphenation)maksimum 2 baris.

C3. llustrasi Isi
Buku

Memperjelas materi dan mudah dipahami

32. Mampu mengungkap makna/arti dan objek

33. Bentuk proporsional

34. Bentuk sesuai dengan kenyatuan.

35. Penyajian keseluruhan ilustrasi menank dan
serasi.

< |e|¢

D. Komentar umum / saran perbaikan
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Lampiran 2. Vaidasi Ahli Kegrafikaan

Ssipeon lembor tesendir, untur gambar yang akon digotong |

#ela 5 ﬂﬂmhar ilu.rbmﬁm perlu deperboi kil - Tambahtan ilugtensi -I:m{:m-g pelatranaon Cimulart -

E. Kesimpulan
Buku Teks Pelajaran ini dinyatakan *)
1. Layak divjiohakan di lapangan tanpa revisi,
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi,
3. Tidak lavak.

*) Lingkari salah satu
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Lampiran 2. Vaidasi Ahli Kegrafikaan
INSTRUMEN PENILAIAN
BUKU TEKS PELAJARAN SEKOLAH DASAR
KOMPONEN KEGRAFIKAAN

Petunjuk

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai ahli media. Pendapat, kritik, penilian, saran serta koreksi dari
Ibu akan sangat bermanfaat untuk memeperbaiki dan meningkatkan kualitas buku teks pelajaran yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal
tersebut sudilah kiranya Ibu memberikan respon pada setiap pernyataan pada lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda cheklist “\" di
bawah kolom 1, 2 .3, dan 4 yang tersedia sesuai dengan skala penilian yvang lbu berikan. Saya juga berharap Thu berkenaan membearikan

komentar pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

SUB SKOR u
KOMPONEN - BUTIR 1]2]3]4 s
A. UKURAN BUKU
Al. Ukuran 1. Kesesuaian ukuran buku dengan standar [SO |
Fisik Buku (A4,A5 dan BS) _ o |
2. Keseuaian ukuran denzan materi buku : ¥
B. DESAIN KULIT BUKU |
Bl. Tata Letak | 3. Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, 4 |
Kulit Buku belakang, dan punggung memiliki ksatuan
 {umity) dan imma yang baik. B
4. Komposisi unsur lata letak (Gudul, pengarang, 7
ilustrasi, logo, dil) dan seimbang dan seirama
__ dengan tata letak is. _
5. Ukuran unsur tata letak proporsional. "u"
6. Memiliki kekontrasan yang baik. v | B
7. Penampilan unsur tata letak konsisten (sesuai W '
| pola) | '
|
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Lampiran 2. Validasi Ahli Kegrafikaan

SUB

SKROR

BUTIR

(1 ]2 13 ]4

KETERANGAN

B2 Tipografi
Kulit Buku

R, Ukuran huref judul buku lebih dominan

Huruf yang digunakan menarik dan _m_u_d;h dibaca

dibandingkan(nama pengarang)
9. Wama judul buku kontras dengan wama latar
__ belakung,

Hu rul yang sederhana (komunikatif)

10, Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi
jenis huruf

11. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi

B3. Nustrasi
Kulit Buku

Cl. Tata Letak
isi Buku

' C. Desain Isi Buku

Mencerminkan isi bulu

12, Menggambarkan is1 materi/materi ajar
13, Bentuk, wama, Ukuran, proporsi objek sesuai
realita.

Tata letak konsistensi berdasarkan pola

14, Penempatan unsur tata letak konsistensi
berdasarkan pola

15. Penempatan judul subbab dan yang setara (kala
pengantar, daftar isi, dIl) seragam/konsisten

Unsusr tata letak harmonis

16, Bidang ceak dan marjin proporsional
17. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai

| e

18. Judul bab
19. Angka halaman/foiios

Penempatan dan penampilan unsur tata letak :

< ¢|

20. Hustras

21. Keterangan gambar

CININR

Tata letak mempercepat pemabam:an
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Lampiran 2. Validas Ahli Kegrafikaan

SUB
KOMPONEN

[

BUTIR

| 22. Penempatan asan/ilustrasi sebagai latar
I belakang tidak mengganggu judul, teks, angka
halaman.

KETERANGAN

23. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman,

C2. Tipografi isi

Tipografi mudah dibaca :

24, Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf

25, Tiduk menggunakan jenis huruf hias/dekoratif

26. Penggunaan variasi hururf (bold, ltalic, capital)
tidak berlebihan

27. Besar hururf sesuai dengan tingkat pendidikan
peserta didik

leT¢

28. Jenis huruf sesaui dengan tingkat
perkembangan pesena didik. o
29. Lebar susunan teks sesuar tingkat pendidikan

| 30. Jenjang/hicrarki judul-judul elas dan konsisten

31. Penempatan tanda pemotongan kata
{hyphenation)maksimum 2 baris.

<

<

C3. Hustrasi Isi
Buku

Memperjelas materi dan mudah dipahami

32. Mampu mengungkap makna/arti dani objek

' 33. Bentuk proporsional

34. Bentuk sesuai dengan kenyataan.

35. Penyajian keseluruhan ilustrasi menank dan

Sserast.

c e

D. Komentar umum / saran perbaikan
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Lampiran 2. Vaidasi Ahli Kegrafikaan

8“\:!.[ beke biua di ujiccearon.

E. Kesimpulan
Teks Pelajaran ini dinyatakan *)
Qj:iyﬂk dmujiobakan di lapangan tanpa revisi.
2. Layak digjicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak.
*} Lingkan salah sam
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Lampiran 3. Penilian Oleh Praktis

INSTRUMEN PENILAIAN
BUKU PELAJARAN SEKOLAH DASAR
BITSI DLEH GURU KELAS

Petunjuk Penilainn

1. Mohon kesediaat Bapak' Thu writok menilal huku, meliput aspek dan
kriteria yang tercantum dalam instromen ini,

2. Berilah skor penilaian sesuai dengen kriteria penilaian yang swdsh
disediakan. Apabila Bapak ¢ Thu menilai kurang, mohon letakkan
kekurangan itu dengan diparishiawahi atae diberi tanda pada buku agar
mudah direvisi,

3. BapakThu dimohot memberikan komentar umum dan saran pada tempat
vang disediakan.

| L Skor
Pernyataan h 1] 3

| Kesesuman Standar Fompetensi techadap materi yang disampaiken !
Kesesuaian Kompetensi Dasar terhadap materi vang disampaikan
Kelengkapan materi dalam buku

g

LN

]

T

¥
Kedalam materi vang terdapat dalam buky |
Ketepatan fakta I
Ketepatan prosedur/metode =
K.escaumian d.cr:gan perkembangan ilmu
Kesesumian dengan kehidupan nyata

) okl =] | W) ] e

—
o }

Kermtutan penvampaian konsep

-

Kesesuaian dan ketepatan i lustrast dengan materi '
Rttt pal dala ety wks subbal '
“Keterlihatan peserta didik

Menciptakan komunikasi interaktif ) |
Kesesuaian dengan karakteristik mata pelajaran 'i

—
Wy

———,
a3
-

i

—
L

=S

£
| E.
51
:
B
:
&
g
:
3
g
g

157



Lampiran 3. Penilian Oleh Praktis

17 | Penampilan unsir tata letak pada kulit muka, belakang, dan - ' "_—|
punggung memiliki kesatvan (wnify) dan irema vang baik. i
18 | Ukuran huruf judul buku lebih dominan dibandingkan(nara
pengarang) v
19 | Tidak terlaly banyak menggunakan kombinas: jenis hurul b
20 | Sampul buku menggambarkan i1 malerimaten apur { ! | I
21 | Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak T .
fengEang judul, teks, anghka halaman. | ¥
22 | Ukuran huruf dapat terbaca dengan baik ) F
23| Jenis huruf dapat terbaca dengan baik ) »
E Pen%.uiﬁan variusi hururf Gidak berlebihan _ l l v_|
|_25_ ! Penyajiun kescluruhan ilustrasi menarik dim scrasi | %

Saran / Komentar :

wLm nde. dofhar Jis..
“-i!- l.tr‘ Il[,fu:ul, frod g b {;p,.bu,L5

...,Exﬁ“r E+ .......... J.&u{}....t.ti:é.,_h.\bbg{ﬁt g Siov pevluada
-'Eu_ﬁmhm; e Grn e di Dwdeviesia nerla”
K"'-l"'-lﬂflr-ﬁn ﬂikgiﬂn Ei: biistg Ecmrhl'-m Yarly ada.

Yogyakara,q - April amg
Penilai

lnar I;L%ﬂfeb.ﬁ.ﬂ:l 503
NP 1457002715780y 4007
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Lampiran 3. Penilian Oleh Praktis

INSTRUMEN PENILALAN
BUKL PELAJARAN SEKOLAH DASAR
DISHOLEN GIRE KELAS

Petunjuk Penilaian
1. Mohon kesediagn Bapak! Tbu uniuk menilai buku, meliputi aspek dan
kriteria yang tercantum dalam instrumen ini.
2. Berilah skor penileian sesuai dengan kriteria penilaian yung sudah
disediakan. Apabila Bapak ¢ T menilai kurang, mohon letakkan
kekurangan itu dengan digarishawahi atau diberi tanda pads buku agar

maudih direvisi.
3. Bapak/Thu dimohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat
yang disediakan.
v Skor
Man -e_r_ii].ata:n i | o h 1 T
V| Kesesuaian Standar Komipelens teshadap materi vang disampaikan I

7 | Kesesuaian Kompetensi Dasar terhudap mateni yang disampaikan

{3 | elengkapan mater dalam ik o

73 | Keluasan materi yang terdapat dalam buku
3

o L

Kedalam mater yang terdapan dalam buku

| Kewepatan fakta.

| Ketepatan proseducimetode
% | Kescauaian ::Ipngm perkernbangan ilma
I Kcmuuiaﬂdcngﬁﬁ.i{&\mupml il:ri;lﬂ-

10 | Kernsmturan penyamﬁa_i'an kaonsep

11 | Kesesuaian dan ketepaian ilusirasi dengan maten - |
12 | Contoh soal datam settap abkhic sehha
I3 | Reterlibatan peseria didik

14 | Menciplakan komunikasi inieeakiil

"i|""\:"'{!‘-'\ % i‘?i‘.*'»”i

15 | Kescsuaian dengan karakteristik ma pelajaran |
16 | Kesesuaian ukuran buku dengan standar 1500 (A4.A%, dim 151 | | | i '

=
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I;ampi ran 3. Penilian Oleh Praktis

Penarmpilan unsur tata letak peda kalit muka, belakang, dan
punggung memiliki kesanuan (weify) dan irama yang baik.

| Tidak terlalu banyak menggurnakan kombinasi jenis huruf

“Ukuram huraf judul buku lebih dominan dibandingkan{nama
pengarang )

|
T

Sammpu] buku mengoambarkan s materi/maten ajar

5 s

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak
mengganggn judul, ks, angka halamean.

-

Ukuran huruf depat terbaca dengan baik

Jenis huruf dapat terbaca dengan baik

Pengpunaan variasi hurorf tidak berlebihon

Penyajian keseluruhan ilustrasi menarik dan serasi

ol RO BN

Sacon : 454 bulow dove guduls Maler doaw Tuptdu, Lo pai Zvahiasi

Ludab Sunani, d.u.]j ) Lwrimh Yogyakaarta, § -"I'PR'-L g

Lo 'l{;l’l.l;i;ia_, Loida L,n,-au,_ﬂ Penilai

|-|| a1 /'Cz‘f)’-}"s' Aets e, 2
Lk fl-]-':.{.l maikina “i T2 8o n {h—_fﬂj
'll fm.mgmg Apa ! .
[SUNART) Y AN S Py

MIF.1G5700 27 197R0Y Ro0 3
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Lampiran 4. Hasil Uji Coba Terbatas

INSTRUMEN PENILAIAN
BUKU PELAJARAN SEKOLAH DASAR
DIISE OLEH SISWA

Mama : Okerin. Bahmod ina. Tyas b (T Tanggal lahir 1 24 CEFSNET 300l

Kelas: B8 ... AsalSekolah:Sdn Wiyemn 28T
Umur: fe Then

I. Petunjuk Pengisian : ;

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan vang telah disiapkan, terlebib
dahulu isi dafiar identitas yvang tefah disediakan.

Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (V) pada

T-_l

jawaban yang dianggap paling tepat.

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehinpga semua soal dapat
dijawab. Dan sehelumnya tak lupa saya ucapkan terima kasih atas segala
hantuannya

II. Keterangan
58 : Bangat semiju
5 : Setuju
K5  : Kurang sctuju
STS : Sangal kurang setuju

1L Daftar Permyataan

Mohon angket ini dijawab berdasarkan kondisi saudara yang sebenarnya

berdasarkan kondisi diri saudara, dengan cara memberi tanda (V) pada kolom

jawaban yang tersedia,

buku ini serasi dan sesuai dengan judulnya.

Skor
No. Fernyataan 98 g KS | STS
I | Saya merasa ukuran buku ini tidak terlalu kecil. T o
2 | Saya merasa pambar pada sampul depan dan sampul belakang dari

161




Lampiran 4. Hasil Uji Coba Terbatas

F

Skor
M. Pernyataan TI 5 KS | §T%
3 | Pemilihan jenis huruf dalam sampul 5u_ngal iq-:pal.__sehingga | =
l tulisannya dapat sava baca dengan baik. v
|4 | Gambar vang berada pada sampul, menunjukkan isi matert yang J
aban disampaikan.
"5 | Tulisan judul subbab pada buku dapat terlihat jelas, sehingga saya | 7 L
hisa membaca dengan msdak. [
b | Gambar yang ter_da;':rét dalam materi, membantu saya memahami i
| isi materi tersebut,
7 | Penempatan judul, subjudul, ilustrasi{ gambar) dan keterangan ! -
gambar tidak mengganggu saya untuk membaca buko ind, v
"8 | Jenis bentuk huruf dan ukuran huraf pada buku ini, sulit untuk =
saya haca. o
9 | Saya memahami pambar yang ada di dalam buku dengan baik. e IEI
10 Penvajian keseluruhan gambar yang terdapat dalam buku menank t- \'/ '
dan serasi.
11 | Buku ini membaniu saya uniuk belajar entang lingkungan, -\/
gunungapi dan mitigasinya. )
12 | Materi yang terdapat dalam buku ini lenghap y
13 | Saya merasa jelas untuk mengerjakan setiap tugas (Lembar Kerja ]
Siswa) yang terdapat dalam buku ini. v
14 | Materi yang disajikan dalam buku sesuai dengan potensi
15 | Materi yang di sajikan dalam bukn ini sudah runtut dan benar. ~/
16 | Saya dapat membaca sctiap soal yang terdapat dalam buku ini T
dengan jelas v
17 | Saya dapat menperjakan setiap soal yang terdapat dalam buku ini \1(
dengan haik.
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Lampiran 4. Hasil Uji Coba Terbatas

| /T e

No. Pernyataan

18 | Rangkuman materi diakhir bab, tidak membantu saya mempelajari
bk ind

19 | Saya sangat senang mengerjakan Lembar Kerja Siswa(LKS).

20 | fi&faiar materi gunungap dan miiigm-i bencana berarti
mempelajarai lingkungan seperti saat saya belajar mata pelajaran
1PA.

© Selamat MengerjakanD
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Lampiran 5. Uji Coba Lapangan

INSTRUMEN PENILAIAN
BUKU PELAJARAN SEKOLAH DASAR
DIIST OLEH 5I5WA

Nama Baags, gt @ oo Tanggal labir 8 s,

Kelas il iiineciremassasenneiereneennesne Asal Sekolah deiomorn 2L

L Petunjuk Pengisian :

. Sebelum anda menjawab daflar perlanyaan yang telah disiapkan, terlebih
dahilu isi daftar identitas vang telah discdiakan.

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (V) pada
Jawaban yang disnggap paling lepal.

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penub ketelitian sehingga semua soal dapat
dijawab. Dan sebelumpva tak Jupa saya veapkan terima kasih atas sepala
bantuanmya

1. Keterangan
55 1 Sangat setuju
5 : Betuju
KS  ; Kurang sctuju
STS  : Sangat kurang setuju

IT1. Dvaftar Pernyataan

Mohon angket im dijawab berdasarkan kondisi saudara yang  sebenarmya

berdasarkan kondisi diri sandara, dengan cara memberi tanda (V) pada kolom

Jawaban yang tersedia.

= - - Skor
No. Pernyataan <8 s | Ks | sT8
1 | Saya merasa ukuran buku ini tidak terlalu keeil, 1
2 | Saya merasa gambar pada sampul depan dan sampul belakang dari
buku ini serasi dan sesuai dengan judulnya. W
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Lampiran 5. Uji Coba Lapangan

———
Skor
L No. Pernyataan ss | s [ e | g
3 | Pemilikan jenis hurof dalam sampul sangat tepat, sehingga ﬁ
tulisannya dapat saya baca dengan baik. “ A
4 | Gambar vang berada pada sampul, menunjukkan isi materi yang =
akan disampaikan. [ v 5
3 | Tulizan judul subbab pada bulm dapar tertihat jelas, sehingga saya A
bisa membaca dengan mudah. v \
6 | Gambar yang terdapat dalam materi, membanty sava memahami q
isi materi tersebul. \‘..'f |
T | Penempatan judul, subjudul, ilustrasi{gambar) dan keterangan
panbar tidak mengganggu sava untuk membaca buku ind. \‘x \II
§ | Jenis bentok hurt dan ukuran huraf pada buku ind, sulit untuk ¢ g
saya baca. bl | )
9 | Saya memahami gambar vang ada di dalam buku dengan baik. o ! A
10 | Penyvajian keseluruhan gambar vang terdzpat dalam buku menarik [
s __\‘r.«’ £
11 | Buku im membantu says wntuk belajar tentang \ingkungan, |
gunungapi dan mitigasinya. \/" E 1
12 | Materi yang terdapat dalam buku ini lengkap s
13 | Sava memmsa jelas untuk mengerjakan sebap tugas (Lembar Kenja
Siswa) yang terdapat dalam buku ini. N
14 | Materi vang disajikan dalam buku sesuai dengan potensi ,
Indonesia, terutama lingkungan kita '
15 | Materi yang di sajikan dalam buku ini sudah runtut dan benar, W
16 | Saya dapat membaca setiap soal vang terdapat dalam buku ini |
dengan jelas v &
17 | Sava dapat mengerjakan setiap soal yang terdapat dalam buku ini
dengan baik, | v
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Lampiran 5. Uji Coba Lapangan

—
S Skor
Bie Foripasans S8 [ KS | STS
r 18 | Rangkuman materi diakhir bab, tidak membanitu saya m_etﬂﬁélajaﬂ
buk ini Ly
19 | Saya sangat senang mmge;jakm Lembar Kerja Siswa(lLKS). -.x'/
20 | Belajar materi gunungapi dar m}iifgas'ii bencana berarti |
mempelajarai lingkungan seperti saat sayva belajar mata pelajaran =,
i A,

Saran / Komentar :
I D, TR
T ¥

mtuha...ﬁ;m:-gn..m;ﬁh.....ﬁ ot

B ek i

......................
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Lampiran 6. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelagjaran @ IPA
Materi : Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api

Disusun Oleh:

Prajana Marwan Sgjati (11108244032)

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
PENDIDIKAN PRASEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR
FAKULTASILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
2015
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Lampiran 6. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kiyaran 2
Kelas - 1V (empat)
Semester : 11 (dua)
Pertemuan Ke- o
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Alokas waktu :2x 35 menit

A. Standar Kompetens
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap
daratan
B. Kompetens Dasar
10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik.
C. Indikator
10.1.1 Mengidentifikasi berbagai faktor penyebab gunung meletus.
10.1.2 Mengidentifikasi berbagai jenis gunung api.
D. Tujuan
Melalui kegiatan ceramah aktif, siswa dapat mengidentifikas
berbagai faktor penyebab gunung meletus dengan benar.
Melalui demonstrasi gambar gunung api, sSiswa dapat
mengidentifikasi berbagai jenis gunung api dengan benar.
E. Materi
Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api
F. Modd dan Metode

Model : Contekstual Teaching Learning
Metode :-  Ceramah
Tanyajawab
168



Lampiran 6. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

G.

Penugasan
Presentasi

Kegiatan Pembelajaran

No

Kegiatan

Waktu (menit)

KegiatanAwal
a.  Guru menyiapkan, aat, dan media pembelgaran yang akan

digunakan dalam kegiatan pembelgjaran.

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Guru membuka kegiatan pembelgaran dan mengucapkan
salam.

Guru meminta saah satu siswa untuk memimpin berdoa
bersama

Guru melakukan presensi siswa.

Melakukan apersepsi yaitu dengan bertanya jawab terkait letak
negara Indonesia. “Anadnak kalian tahu dimana kah letak
negara kita? Coba kita lihat dalam peta”.

10

K egiatanlinti
Eksplorasi :

Guru memberikan penjelasan sederhana terkait letak negara
Indonesia pada peta.

Siswa memperhatikan penjelasan dengan seksama dari guru
tentang letak Indonesia secara geologis guru tentang letak
lempeng yang menyebabkan perubahan permukaan bumi.
Siswa menyimak penjelasan bahwa aktivitas lempengan
Samudra Indo-Austraia dan lempeng benua Eurasia
menyebabkan adanya gunung api.

Siswa menyimak penjelasan dari guru terkait jenis-jenis

gunung api.

50
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Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait materi
yang disampaikan oleh guru.

Elaborasi :
Secara individu siswa mengerjakan lembar kerja yang telah
diberikan, yaitu mengenai jenis gunung api dan letak
gunung api di Indonesia
Siswa menggunting dan menyusun puzzle yang tersedia
dalam buku teks.
Kegiatan yang kedua, siswa menjodohkan gambar gunung
api besertaletaknya.
Perwakilan siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya.
Guru memberikan tanggapan mengenai hasil pekerjaan
siswa.

Konfirmas
Guru memberi umpan balik dan penguatan.
Siswa mengerjakan soal evaluas terkait materi yang telah di
sampaikan.
Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenai

pembelgjaran yang dilakukan.

3. | KegiatanAkhir

Guru memberikan refleksi

Guru memberikan PR berupa cerita mengenai gunung api.
Guru menutup pelgjaran

Berdo’a

H. MediaPembelajaran
a Peta
b. Lembar kerjasiswa

.  Sumber Pembelajaran
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IImu Pengetahuan Alam Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api. Penulis :
Prgjana Marwan S. Penerbit : MD Home Creative. Tahun 2015. Hal : 1-8

J. Penilaian / Evaluasi
1.  Penilaian kognitif (terlampir )
2. Penilaian afektif (terlampir )

3.  Penilaian psikomotorik ( terlampir )

Y ogyakarta, 9 April 2015

Mahasiswa

Prgjana Marwan Sej i
NIM 11108244032
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Lampiran —Lampiran

Lembar Kerja Siswa
Mata pelgjaran D IPA
Kelas/ Semester Vo
Hari dan tanggal :
Nama

Ayo susun Puzzle di bawah ini agar menjadi suatu gambar yang menunjukkan
jenis-jenis gunung api.

Ayo berpatualang, susun gambar inl, agar
kita bisa segera mencapai puncak gunueng

Gunting dan susuniah
menjadi sebuah gambar
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Menjodohkan gambar gunung api beserta letaknya
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Lembar Penilaian

1.  Penilaian Kognitif

Pilihan ganda : skor 1 setiap sodl
Uraian : skor 3
Nilai akhir =
2.  Penilaian Afektif
Menggunakan skala sikap sebagai sebagai berikut :
Aspek Penilaian Sikap
No. | Siswa 1 2 3 4 5 6 7
a/lbla/bla|bja|bja|bja|b]| a
1
2
3
4
5
Keterangan Aspek:
1. Bertanyajikamengalamai kesulitan
2. Berani mengemukakan pendapat
3. Patuh pada aturan melaksanakan kegiatan aktivitas lembar kerja siswa.
4. Dapat bekerjasama dengan baik.
5. Mempunyai tanggung jawab dalam menyel esaikan tugas.
6. Melaksanakan kegiatan lembar kerjasiswa (LKS) sesuai dengan
petunjuk.
7. Rasaingin tahu.
Keterangan :
a:Ya
b: Tidak
3. Penilaian Psikomotor

Lembar observasi
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No

Kegiatan

Benar

Salah

1 Menyusun puzzle

2 M enjodohkan gambar gunung api dengan letaknya

Keterangan :

Benar mendapat skor 1

Salah mendapat skor 0
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kiyaran 2
Kelas - 1V (empat)
Semester : 11 (dua)
Pertemuan Ke - 12
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Alokas waktu :2x 35 menit

A. Standar Kompetens
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap
daratan
B. Kompetens Dasar
10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan
(erosi, abrasi, banjir, dan longsor).
10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi,
abrasi, banjir, dan longsor)
C. Indikator
10.2.1 Mendemonstrasikan proses erupsi gunung api.
10.3.1 Mengidentifikasi berbaga dampak yang ditimbulkan dari erups
gunungapi
10.3.2 Menjelaskan bahaya yang ditimbulkan dari adanya erupsi gunung
api.
D. Tujuan

Melalui kegiatan demontrasi miniatur erupsi gunung api, siswa dapat
menjelaskan proses erupsi gunung api dengan baik.
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Melalui demonstras miniatur erupsi gunung api, siswa dapat

menjelaskan berbagai dampak yang ditimbulkan dari erupsi gunung

api dengan benar.

Melalui demonstras miniatur erupsi gunung api, siswa dapat

menjelaskan bahaya yang ditimbulkan dari adanya erupsi gunung api

dengan benar.
E. Materi
Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api (Halaman 9-18)
F. Modd dan Metode
Model : Contekstual Teaching Learning
Metode :- Ceramah
Tanyajawab
Penugasan
Presentasi
G. Kegiatan Pembelajaran
No | Kegiatan Waktu (menit)
1. | KegiatanAwal 10
g. Guru menyiapkan, aat, dan media pembelgaran yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelgjaran.
h.  Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelagjaran.
i. Guru membuka kegiatan pembelgaran dan mengucapkan
salam.
j. Guru meminta saah satu siswa untuk memimpin berdoa
bersama
k. Guru melakukan presensi siswa.
|.  Melakukan apersepsi yaitu dengan dengan menyajikan cerita
dari berita televis tentang adanya bencana gunung meletus di
suatu daerah.
2. | Kegiataninti 50
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Eksplorasi :
Guru memberikan penjelasan sederhana terkait tanda-tanda
gunung api akan meletus.
Siswa memperhatikan penjelasan dengan seksama dari guru
Elaborasi :
Siswa dibagi menjadi dalam tiga kelompok.
Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan, yaitu
mendemonstrasikan miniatur erupsi gunung api.
Masing-masing perwakilan dari tigp kelompok berani
mempresentasikan hasil pekerjaannya.
Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan dan
menghargai hasil pekerjaan teman.
Guru memberikan tanggapan mengenai hasil  yang
dipresentasikan.
Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai bahaya
erupsi gunung api beserta dampaknya.
Konfirmas
Guru memberi umpan balik dan penguatan.
Siswa mengerjakan soal evaluasi terkait materi yang telah di
sampaikan.
Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenai

pembelgjaran yang dilakukan.

KegiatanAkhir
Guru memberikan refleksi
Guru menutup pelgjaran

Berdo’a

10

H. MediaPembelajaran
a. 1 Set mediademonstrasi erupsi gunungapi.

178




Lampiran 6. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

b. Lembar kerjasiswa

.  Sumber Pembelajaran
[Imu Pengetahuan Alam Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api. Penulis :
Prgjana Marwan S. Penerbit : MD Home Creative. Tahun 2015. Hal : 9-18

J. Penilaian / Evaluas
1.  Penilaian kognitif (terlampir )
2.  Penilaian afektif (terlampir )

3.  Penilaian psikomotorik ( terlampir )

Y ogyakarta, 10 April 2015

M ahasiswa

Prajana Marwan Sejati
NIM 11108244032
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Lampiran —Lampiran
1. Lembar Kerja Siswa

Kelompok :
Nama Anggota :

Gunung Meletus
Lembar Kerja Siswa
A. Tujuan

M enunjukkan terjadinya peristiwa gunung meletus.
Menyebutkan dampak positif dan negatif peristiwa gunung meletus.
B. Dasar Teori
Gunung meletus merupakan peristiwa yang terjadi akibat endapan
magma di daam perut bumi yang didorong keluar oleh gasyang
bertekanan tinggi. Gunung meletus diawali dengan gempa vulkanik
kemudian muncul suara bergemuruh dari dalam gunung, kemudian
keluarlah asap tebal yang panas atau biasa disebut wedus gembel. Setelah
keluar awan panas atau piroklastik kemudia gunung mengeluarkan cairan
magma yang menuruni lereng-lereng gunung atau yang disebut lava.
C. Prediksi
1. Berdasarkan eksperimen yang dilakukan, apakah tindakan apa yang
akan dilakukan saat peristiwa gunung meletus, apa saja dampak positif
dan negatifnya? morfol oginya?
D. Alat dan Bahan

e. Air
a. Gunting f. Pewarnamakanan
b. Papan bulat g. Sodakue
c. Sendok h. Cuka
d. Perekat i. Botol
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Langkah Kerja
Bekerjalah secara kelompok!
Siapkan aat dan bahan yang akan digunakan!

w N Pom

Tirukan langkah kerja yang didemonstrasikan guru, sebagai berikut:
a. Tempelkan btol plastik pada nampan yang telah
disediakan! (eksperimen)

b. Bungkuslah botol plastik dengan kertas manila hingga menyerupai
puncak gunung. (eksperimen)

c. Kemudian, dengan menggunakan gunting, buatlah lubang di bagian
atas kertas manila seperti menyerupal lubang kawah gunung api.
(eksperimen)

T Dibuat lubang

d. Campurkanlah pewarna makanan dengan cuka hingga berwarna merah
tual (eksperimen)

e. Kemudian, masukkan soda kue dalam miniatur gunung. (eksperimen)

f. Kemudian masukkan cuka ke dalam miniatur gunung, tanpa diaduk
dengan campuran yang telah dibuat (eksperimen)

g. Tunggulah beberapa saat. Perhatikan apa yang terjadi (eksperimen)
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h. Catatlah hasil pengamatanmu berdasarkan percobaan yang kalian

lakukan! (komunikasi

F. Penyajian Data (komunikasi)

Berdasarkan percobaan yang telah kamu lakukan, jawablah pertanyaan di
bawah ini:

1. Sebelum cuka dimasukkan apa yang terjadi?

2. Sesudah cuka dimasukkan apa yang terjadi?

No. Nama Zat Hasil

1 | Cukadi campur denganpewana | ...

2 | Airdicampur dengan sodakuve | ...

Sehingga, yang terjadi setelah semuanya dimasukkan adalah .....

3. Gambarkan peristiwa gunung meletus dengan skema beserta

keterangannyal

G. Kesimpulan

1. Bagaimana runtutan peristiwa gunung meletus dapat terjadi? jelaskan!

2. Dampak positif dan negatif dari peristiwa tersebut adalah............
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2.

Lembar Soal (Buku Teks halaman 25-26)
Lembar Penilaian

Penilaian Kognitif

Esai Singkat : skor 1 setiap sodl
Uraian : skor 3 setiap sodl
Nilai akhir =

Penilian Afektif

Menggunakan skala sikap sebagai sebagai berikut :

Aspek Penilaian Sikap
No. | Siswa 1 2 3 4 5 6 7
a/bla/bla|bja|bja|bja|b| a
1
2
3
4
5
Keterangan Aspek:
1. Bertanyajikamengalamai kesulitan
2. Berani mengemukakan pendapat
3. Patuh pada aturan melaksanakan kegiatan aktivitas lembar kerja siswa.
4. Dapat bekerjasama dengan baik.
5. Mempunyai tanggung jawab dalam menyel esaikan tugas.
6. Melaksanakan kegiatan lembar kerjasiswa (LKS) sesuai dengan
petunjuk.
7. Rasaingin tahu.
Keterangan :
a:Ya
b: Tidak

Penilian Psikomotorik

Mendemonstrasikan contoh erupsi gunung api
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Menggunakan skala sikap sebaga sebagai berikut :

No.

Siswa

Aspek Keterampilan

1

2

3

4

a

b

a

b

a

b

alb

gl | W N

Keterangan Aspek:
1. Keterampilan memprediksi perubahan yang terjadi pada saat melakukan

percobaan.

2. Keterampilan merancang dan melakukan percobaan.

3. Keterampilan menyimpulkan hasil percobaan.

4. Keterampilan mengkomunikasikan hasil percobaan.

Keterangan :

a:Ya
b: Tidak
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri Il Kiyaran
Kelas 1V (empat)
Semester 11 (dua)
Pertemuan Ke- 03
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Alokas waktu :2x 35 menit

A. Standar Kompetens
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap
daratan
B. Kompetens Dasar
10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi,
abrasi, banjir, dan longsor)
C. Indikator
10.3.4 Mengidentifikasi langkah-langkah mitigasi bencana sebelum terjadi
erupsi gunung api.
10.3.5 Mengidentifikasi langkah-langkah mitigas bencana pada saat
terjadi erupsi gunung api.
10.3.6 Mengidentifikasi langkah-langkah mitigasi bencana setelah terjadi
erupsi gunung api.
D. Tujuan
Melalui kegiatan ceramah aktif, siswa dapat mengidentifikasi langkah-
langkah mitigasi bencana sebelum terjadi erupsi gunung api dengan
baik.
Melalui kegiatan simulasi sederhana mitigasi bencana erupsi gunung
api, siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah mitigasi bencana
pada saat terjadi erupsi gunung api dengan benar.
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Melalui kegiatan ceramah aktif, siswa dapat mengidentifikasi langkah-
langkah mitigasi bencana setelah terjadi erupsi gunung api dengan
benar.
E. Materi
Mitigasi Bencana (Gunung api)
F. Modd dan Metode
Model : Contekstual Teaching Learning
Metode :-  Ceramah
Tanyajawab
Role playing
- Penugasan
Presentasi

G. Kegiatan Pembelajaran

No | Kegiatan Waktu

KegiatanAwal 10 menit

a. Guru menyiapkan aat, dan media pembelgaran yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelgjaran.

b. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembel gjaran.

c. Guru membuka kegiatan pembelgjaran dan mengucapkan
salam.

d. Guru meminta saah satu siswa untuk memimpin berdoa
bersama

e. Guru melakukan presens siswa.

f. Melakukan apersepsi yaitu dengan mereview kegiatan

pembel gjaran dipertemuan sebelumnya.

Kegiataninti 50 menit
Eksplorasi :

Guru memberikan penjelasan terkait langkah mitigas bencana
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sebelum terjadi erupsi gunung api.
Siswa memperhatikan penjelasan dengan seksama dari guru.
Siswa diberikan kesempatan untuk membaca teks bacaan
dalam buku.
Elaborasi :

Siswa dibagi dalam berbaga tugas untuk mensimulasikan jika
terjadi erupsi gunung api.
Setiap siswa akan mendapatkan tugas yang berbeda-beda.
Setiap siswa akan melaksanakan tugasnya sesual dengan peran
yang sedang dilaksanakan.
Guru memberikan tanggapan dan arahan mengena hasil yang
dipresentasikan.
Siswa menliskan langkah-langkah penyelamatan jika terjadi
erupsi.
Siswa menyimak penjelasan dari guru terkait sikap yang harus
dilaksanakan setelah terjadi erupsi gunung api.

Konfirmasi
Guru memberi umpan balik dan penguatan.
Siswa mengerjakan soal evaluas terkait materi yang telah di
sampaikan.
Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenal

pembelgjaran yang dilakukan.

KegiatanAkhir 10 menit
Guru memberikan refleksi
Guru memberikan PR untuk menuliskan kembali langkah
sederhana dalam penyelamatan jikaterjadi erupsi.
Guru menutup pelgaran

Berdo'a
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H. MediaPembelajaran
a. 1 Set mediademonstrasi erupsi gunungapi.
b. Lembar kerjasiswa ( soal- soa )
.  Sumber Pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api. Penulis :
Prgjana Marwan S. Penerbit : MD Home Creative. Tahun 2015. Hal : 19-23
J. Penilaian / Evaluas
1.  Penilaian kognitif (terlampir )
a  Penilaian produk  (terlampir)
b.  Penilaian proses (terlampir )
Penilaian afektif (terlampir )

3.  Penilaian psikomotorik ( terlampir )

Y ogyakarta, 11 April 2015

M ahasiswa

Prgjana Marwan Sej i
NIM 11108244032
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Lampiran —Lampiran

LKS (Buku TeksHalaman 22-23)

Soal evaluas (Buku Teks Halaman 26-27)
Lembar Penilaian

1
2.
3.

a. Penilaian Kognitif

Pilihan ganda : skor 1 setiap sodl

Uraian : skor 8 untuk nomor 1
skor 1 untuk nomor 4

Nilai akhir =

b. Penilaian Afektif

Menggunakan skala sikap sebagai sebagai berikut :

Aspek Penilaian Sikap

No.| Siswa 1 2 3 4 5 6 7

albla/blalb|lal/bla|bja|b]| a

1
2
3
4

5

Keterangan Aspek:

o a0~ WD PF

7.

Bertanya jika mengalamai kesulitan

Berani mengemukakan pendapat

Patuh pada aturan melaksanakan kegiatan aktivitas lembar kerja siswa.
Dapat bekerjasama dengan baik.

Mempunyai tanggung jawab dalam menyel esaikan tugas.
Melaksanakan kegiatan lembar kerjasiswa (LK S) sesuai dengan
petunjuk.

Rasaingin tahu.

Keterangan :

a.

Ya
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b: Tidak

c. Penilaian Psikomotor

Lembar observasi

No Kegiatan Ya Tidak
1 Merancang simulasi
2 Melaksanakan simulasi
3 Menerapkan simulasi
4 Mengkomunikasikan hasil smulasi
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 34. Uji Coba TerbatasHari Pertama
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengaj ar

Gambar 35. Uji Coba TerbatasHari Pertama
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengaj ar
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 36. Uji Coba TerbatasHari Pertama
Aktivitas siswa dalam melakukan percobaan

Gambar 37. Uji Coba TerbatasHari Kedua
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengaj ar
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 38. Uji Coba Lapangan Hari Pertama
Aktivitas sisva dalam kegiatan belajar mengajar

Gambar 38. Uji Coba Lapangan Hari Pertama
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengaj
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 39. Uji Coba TerbatasHari Kedua
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengaj ar

Gambar 40. Uji Coba TerbatasHari Kedua
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengaj ar
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 41. Uji Coba TerbatasHari Ketiga
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar

Gambar 42. Uji Coba TerbatasHari Ketiga
Aktivitas siswa dalam melaksanakan Simulasi Mitigasi Bencana
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 43. Uji Coba TerbatasHari Ketiga
Aktivitas siswa dalam melaksanakan Simulasi Mitigas Bencana

Gambar 44. Pendliti dan Siswa Kelas 1V SD Negeri Kiayaran 2
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks

[ P

rreorebantsk Targhul O panCabnl e vong BApge O e B0
ek it Tl O ST
Kakinra

Gunung apl e il b
talah deni edaan wng
amngal bl yng rasTmEa /.f" JrIllr,r
g s Qe sohinggn
membantak cokungan
(LIRS =ULLH | T
P Gawid- L Tea Kl

Ahl AR BERS MRTGEIEOkERN irnng o berimekan

sefinh pasosnpinm Fira ol mosgelompokken menpd ks
i, paks
(arang ap T & barcalat
pomieh  oeeegekeTe upsl
Fragmu b dsturang-r g oy
b el e G 1800
Banng. ogi Tioe [ 1 sewsdsh
iahun TR0 ek bercatlags T

@_ﬂm._lnm;m £

Gambar 49. Buku TeksHalaman 4

&

R USRI D e
g Ll U BAnD S el ssfdam

Gunyrg i Tips T ! majaesh snapaing odnk dksishyl denm mvorin
manesla, RamUn PEER lendapot fardo-iands. kegisien meen Lanpod
Banps g . asiASrATOE b pic lingksh

Gambar 50. Buku TeksHalaman 5

201



Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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Gambar 52. Buku TeksHalaman 7
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks

% m-i e : EEERE Fllllllii‘-..m
o l

L T

Gambar 53. Buku TeksHalaman 8

&

D. Status dan Tanda Gunung Api E
Akan Meletus

Parraiviah kxitn mathpl d pweas, kosan, rada alag
Sud. Serke-anc QUTLNG MR SRAn mslakeT

Shkmak bacarn di pawah il .

ﬁ_ﬂhﬂ\'.. v AT mm et e
1§ Mormal | Rcrdlas gemenp a3 dak mann.
mmw-ﬁm

DTl pe=issse o8 ALK, Kin-kio [ MBI YN mane kit hanus
Vi DAV S UL 3.

{4

Gambar 54. Buku TeksHalaman 9

203



Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks

Gambar 56. Buku TeksHalaman 11
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks

Mitigasl Gunung Apl
Tarepin Pegas Wl pang b di BEal W g0 e g
arrenghiem lefadir beinsim vy ke Seee Utk B kit perks
anp mape Sengaiedippin Sakh ey oA pang Has dilainkan
AT HaD SR yORU MEEGEE . QD U iegEET e MEpos adyah
seranghman spag izl mespurang ko Sencara ek rabiis
£ 3 Pk g Pk Lot gEaian b

SR OTERTE e N

Erusssi qurariy 031 Do ang serwikli-adida, Chsh sawal ik wila
hates seki akis wisje wmluk ngtidugieyi Kah bigiemiana p
It b0 gurang s AAngalim B das bits berada o Ssersh yang
Plak gman Ao yong Baron kim Lkt
Somak panjvaxan disawah i

Ji s dmrpass @ dshio

rqg hens Wl
Kinghin T
. Tuluplah samui pr S0
e e -
b Fistiean koion oo g ammrpe b
[eET— ]

1 pangfan, T=1

B Bepuraiat  mencer kb
U bl e
portunpl ko bemoal vng
tivsaia ki avian

b bk Buoun  Selu o ek
segernlah  ravinghuk e
g giinh kogaly sy

£ Jdm beade a2l iep Sengal
segir bah bartac ko daees

e pana bt gy

Gambar 62. Buku TeksHalaman 17

207



Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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Lampiran 9. Produk yang dikembangkan Buku Teks
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